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ABSTRAK 

[>.:nul•han metod~ pdaksanaan yang tepa! dalam melaksanakan pekerjaan 
konstruks1, akan mcmpengaruh1 waktu dan biaya pelaksanaannya. Beberapa faktor 
yang menda~ari pcmil1han suatu metode pelaksanaan. diantaranya adalah : kondisi 
sckuar proyd, besnrn) a biaya dan waktu pelaksanaannya. 

Pada Hlgas ak lm 1ni akan dibandingkan beberapa metode pelaksanaan, 
sckaligus mcmillh mctodc pcl ak~anaan yang sesuai untuk dilaksanakan scbagai 
stud i ka~us pada pembangunan .lcrnbatan Besuk Kobo'an Lum(\jang. Pemllihan 
dilakukan d1dasarkan atas hiaya dan waktu pelaksanaannya 

J~mbatan B.:sul-. Kobo'an mcmpunyai struktur utama dari beton bertulang, 
karena itu pcninjauan jeni~ pckcrjaan hanya dilakukan pada bagian i111. sepert1 
pekerjaan abutment, pondasi pcl.:ngkung. balok pelengl..ung, kolom, lanta1 
kenderaan. balol.. memanJang/melintang dan trotoar. Sedangkan sub-sub pekerjaan 
yang d1analisa metode pdaksanaannya meliputi peke~aan penggunaan bekisting 
komcns•onal mcnJadi hckisting ~cmi l..omensional dan sistim peri, pckcrJaan 
pengccoran )ang dilal..ul..an secara kOn\·ensional menjadi cara modern 
menggunakan concrete pump dan alat bantu lainn)a sena pekerjaan pem~~ian 
)aitu dcngan pemotongan dan pcmbengkokan secara mekanis. 

Dan has1l perh1tungan dan C\aluas1maka penggunaan bekisting sisum peri. 
pengecoran m.:nggunal..an cara modem dan pcmbes1an secara mekams merupakan 
hal yang u~rbatl.. untul.. dtgunakan dalam proyek mi. 
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1.1. LA TAR BELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya pelaksanaan suatu proyek selalu didahului dengan 

perencanaan. Selain perencanaan strul..'tur, yang tak kalah pentingnya adalah 

perencanaan metode pelaksanaan konstruksi (construction method). Pelaksanaan 

suatu proyek yang tidak didahului dengan perencanaan metode pelaksanaan yang 

tepa\ ( dalam arti ekonomis untuk dilaksanakan dan sesuai dengan keadaan di 

lapangan), akan dapat meningkatkan biaya pelaksanaan proyek. Meningkatnya 

biaya proyek ini disebabkan karena waktu penyelesaian yang semakin lama, 

sehingga biaya sewa peralatan, upah tenaga ketja dan lain-lain semakin besar. 

Selain itu, meningkatnya biaya pelaksanaan proyek juga disebabkan adanya 

rencana konstruksi yang harus diubah, karena tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenamya di lapangan. 

Jembatan Besuk Kobo'an adalah jembatan yang tennasuk dalam Proyek 

Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan OP-33 Propinsi Jawa Timur Waktu 

pelaksanaan direncanakan dari tanggal I Februari 1999 sampai dengan 6 Januari 

2001. Jembatan ini menghubungkan kota Malang dan Lumajang melalui jalur 

selatan. Jembatan yang lama kurang memadai untuk Jalu lintas kendaraan karena 

hanya dapat dilalui oleh satu jalur kendaraan, maka perlu dilakukan proyek 

penggantian jembatan lama. Pada Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang terdapat 

aktivitas-aktivitas peketjaan yang sangat kompleks dikarenakan struktur jembatan 

rumit dan kondisi lapangan yang mempersulit peketjaan strul..'iur, karena itu perlu 

direncanakan metodc perencanaan yang diharapkan akan dapat menekan sekccil 
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mungkin adanya kesalahan sebagai akibat adanya ketidakcocokan antara rencana 

pelaksanaan dengan keadaan di lapangan. Sehingga diharapkan akan dapat 

mencapai biaya dan waktu pelaksanaan yang optimal. 

1.2. PERMASALAHA:'>I 

Jembatan Besuk Kobo'an direncanakan sebagai jembatan busur dengan 

lantai jembatan berada diatas busumya, Desain jembatan dengan model busur ini 

disesuaikan dengan kondisi medan setempat yang membentuk jurang dengan 

sungai yang sering dilalui lahar dari Gunung Semeru. Pelaksana proyek dihadapkan 

pada bagaimana menentukan metode pelaksanaan pekerjaan yang dapat 

mempercepat dan menghemat biaya proyek. Dengan latar belakang seperti tersebut 

di atas, diperlukan metodc pelaksanaan yang disesuaikan dengan keadaan lapangan 

yang mendukung tercapainya penghematan biaya, waktu dan sumber daya yang 

ada juga sesuai terhadap mutu yang direncanakan. 

1.3. TUJUAN 

Tujuan yang hendak dicapai dari perrnasalahan diatas adalah : 

I. Menganalisa dan membandingkan metode pelaksanaan pekeljaan yang dipilih 

dan juga keuntungan-keuntungan maupun kerugian-kerugian yang ditimbulkan. 

2. Mengetahui efisiensi waktu , mutu, dan biaya selama pelaksanaan. 

3. Memilih metode pelaksanaan yang lebih menguntungkan didasarkan atas 

efisiensi waktu, mutu dan biaya. 

1.4. RUANG LINGKUP DAN BATASAN MASALAH 

Perencanaan metode pelaksanaan suatu proyek meliputi semua pekeljaan 

yang akan dilaksanakan di lapangan. Pekerjaan tersebut me!iputi pekeljaan sub 

struktur, struktur, finishing serta beberapa pekeljaan lainnya. 
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Untuk membatasi masalah yang timbul, sekaligus untuk lebih 

mengarahkan pembahasan yang akan dilakukan, maka penulisan ini dibatasi 

sebagai berikut : 

I. Metode pelaksanaan yang akan ditinjau dan dibandingkan didasarkan atas 

pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan di lapangan. 

2. Pemilihan analisa metode pekerjaan hanya pada struktur utarna yang terbuat 

dari beton bertulang. 

3. Apabila suatu jenis pekerjaan telah terbukti optimum dilakukan dengan suatu 

metode tertentu, maka peninjauan dilakukan terhadap metode pelaksanaan 

tersebut. 

4. Untuk suatu pekerjaan yang hanya memungkinkan dilaksanakan dengan suatu 

metode tertentu, maka ana lisa hanya dilakukan terhadap metode tersebut. 

5. Biaya tidak langsung dan overhead adalah tetap selama pelaksanaan proyek. 

1.5 METODOLOGI 

Dalam merencanakan dan membandingkan metode pelaksanaan 

pekerjaan proyek ini pcnuhs menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

I. Mengumpulkan data-data mengenai gambar design, gambar kerja, waktu 

pelaksanaan, b1aya proyek. 

2. Mempelajari keadaan lokasi proyek, material yang dibutuhkan, pelaksanaan 

pekerjaan, gambar design. 

3. Merencanakan metode pelaksanaan pekerjaan dan schedule proyek 

4. Menganalisa kebutuhan biaya berdasarkan volume .pekerjaan 

5. Membuat cash flow 

6. Mengambil kesimpulan akhir. 



Diagram alir metodologi ; 

Pengumpulan data-data proyek : 
·Gam bar Design 
-Gam bar Kerja 
- Waktu Pelaksanaan 
- Metoda Pelaksanaan Pekerjaan 
- Bia a Pro ek 

Mempelajari Lokasi Proyek 

dan Material an dibutuhkan 

Altematif 1 

Menyusun metoda dan 
schedule 

Altematif II 

Membandingkan altemalif I 
dan altematif II 

Kesimpulan akhir 

Gllll1bnr I l Diagram alir mctodologi 
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BABD 

DATA-DATA PROYEK 

2.1. DATA UMU:\1 PROYEK 

Data umum proyek mcliputi : 

Nama proyek : Pembangunan Jembatan Besuk Kobo'an 

Nama paket 

Lokasi Proyek 

Ben tang Jembatan 

Sumber dana 

Pemilik proyek 

Kontraktor 

Konsultan 

2.2. DATA KO"STRUKSI 

Jenis Jembatan 

Lebar Jembatan 

Pondasi 

Pemikul Utama 

: Pakct OP 33 

: Turen Km. 58 + 52 Kab. Lumajang 

:125 m 

: OECF (JBIC) LOAN No. IP 444 

: PU.Bina Marga Jawa Timur 

: PT. (Persero) Adhi Karya 

: PT. PCI (Pacific Consultant International) 

: Jembatan Busur dengan lantai kenderaan diatas 

· Klas A (1,0 ... 7,0 + 1,0) 

: Pondasi Langsung (Beton Benulang) , Pondasi Arch 

Beam 2 Buah (Beton bertulang K 350), Abutment 2 

buah (Beton bertulang K 350) 

: Arch Beam K-450 dengan ukuran 1200 x 800 mm 

5 
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Kolom : K-350 dengan ukuran 1000 x 800 mm dan 800 x 800 

Sedang untuk diafragmanya 800 x 600 dan 900 x 600 

Gelagar memanjang : K 350 dengan ukuran 1200 x 800 mm 

Gelagar melintang · K 350 dengan ukuran 500 x 800 mm 

Teballantai kenderaan : K 350 tebal 250 mm 
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PRINSJP DASAR PELAKSANAAN KO~STRUKSI 

3.1. UMUM 

Dalam melaksanakan pembangunan proyek baik yang besar maupun kecil , 

selalu diharapkan hasil yang berkualitas, yaitu : 

• Memenuhi spesifikasi yang diinginkan (Q) 

• Selesai tepat pada waktunya (D) 

• Biaya yang serendah-rendahnya (C) 

• Keamanan (S) 

Untuk mencapai semua itu kita memerlukan suatu sistem pengawasan 

tersendiri yang disesuaikan dengan lingkup pekerjaan masing·masing. Sistcm 

pengawasan yang demikian disebut 7VTAL QUALITY CONTROL, dengan harapan 

bahwa sistem ini akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik. lnteraksi keempat 

komponen tersebut dapat dtgambarkan sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Total Quality Control 

7 
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Perlu diperhatikan bahwa keempat komponen TQC tersebut harus seimbang, 

Jil-.a ~alah satu unsur terscbut terlalu besar ataupun kecil akan dapat menyebabkan 

kegagalan dalam mcncapai IUJuan }·ang bail-.. Untuk itulah pcrlu diadakan kontrol 

tcrhadap Q, C, D, S yang biasa disebut dengan Managemenl Conlrol (MC) Pada 

prinsipnya MC melipuu kontrol pekerjaan pada saat ini, dan perbaikan cara kerja yang 

sudah ada. Setelah jangka waktu tencntu, untuk meningkatkan hasil maka harus pula 

ditmgkatkan standard pcngawasannya, sehmgga makin lama standard pengawasan 

semakin meningkat. 

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam Management Comrol adalah : 

• Percncanaan (Plan) 

• Pelaksanaan (Do) 

• Pemcriksaan hasil yang di dapat (Check) 

• Tindakan yang akan di ambil (Action) 

Kcmpat langkah tersebut merupakan suaru siklus yang saling berurutan dan 

saling tergantung antara satu al-.'tifitas dengan ak'tifitas yang lainnya. 

3.2. TAHAP-TAHAP PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 

Pelaksanaan pembangunan dibagi dalam tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan. Metode pelaksanaan suatu konstruksi jembatan yang akan dilakukan, 

haruslah direncanakan bersama-sama dengan mengihiti tahap-tahap perencanaan 

konstruksi jembatan. Secara umum gambaran tahap pelaksanaan pembangunan sejak 

mulai gambar design sampai pekeJjaan sruktur selesai dapat digambarkan dengan 

diagram scbagai mana terlihat pada halaman berirut : 



I 
(.) 
z 
w 
a: w 
Q. 

~ 
~ 
(/) 
~ 

:5 
w 
Q. 

Gambar design 

t 
Pelajari 

Gam bar 

I 
..:, ..., 

Gam bar Sistim Cetakan 

Ker1a (Form Work) 

L 
Rencana 

Pembangunan 

v 
Marking 

Pemasangan I< Transportasi 

t 
I Perbaikan l 

l t 
Petaksanaan ) I PemeAharaan 

Cor 

Gambar 3.2 Diagram Pelaksanaan Struktur 

9 

~ 
SorkulaSI 

Materoal 

v 
Perhotungan 

Jumtah 

Material 

l 
Pemesanan 

Material 

Pembuatan 

) Pembongk.aran 
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Suatu konstruksi jembatan pada umumnya terbagi atas 3 bagian pelaksanaan, 

dimana yang satu dengan yang lainnya saling menunjang. Adapun tahap-tahap 

pelaksanaan melipuu bcberapa tahap pekerjaan diantaranya : 

• Pekerjaan bangunan bawah 

Bangunan bawah mcliputi pekerjaan pembuatan cofferdam serta pondasi. 

Untukjembatan Bcsuk Kobo'an bangunan bawah selain abutmenjuga balok lengkung 

(arch beam) yang berukuran 120 x 80 em dan menggunakan mutu beton K450. Selain 

itu terdapat kolom dan diafragma yang terbuat dari beton mutu K350. 

• Pekerjaan bangunan atas 

Setelah semua pckcrjaan bangunan bawah selesai, maka ditcruskan dengan 

pekerjaan bangunan atas yang meliputi pekerjaan pembuatan lantai kenderaan tebal 25 

em dan Iebar 9 meter, balok steel girder span 25 meter, pengaspalan 5 em 

• Pekerjaan bangunan pclengkap 

Bangunan pelcngkap yang akan dikerjakan sebagai tahap akhir dalam suatu 

proyek adalah meliputi pembuatan trotoar, kerb, pagar jembatan dU. 

Sedangkan sub pekerjaan-sub pekerjaan dalam pelaksanaan pembangunan 

jembatan diantaranya adalah : 

3.2.1 PEKERJAAN PEMBESIAN 

Pekerjaao pcmbes1an terdiri dari : perencanaan pembesian, pembuatan bestat, 

pemotongan, pemasangan tulangan. Secara umum pekerjaan pcmbesian dapat 

digambarkan dengan skema scbagai berikut : 



ll 

r ·r~~~ --~~~ - Test mutu best 

Oatt::gl!lgan(bestat) 
Potong- kok-sambung 

t 
Pemasangan 

angker-jarak-sambungan 

t 
Kulit beton 

Kawai beton 

Gambar 3.3 Diagram Pembesian 

Tujuan pembuatan bestat adalah : untuk mengetahui jumlah tulangan yang 

dibutuhkan, merencanakan pekerjaan pemotongan tulangan dan pembengkokan 

tulangan, mengctahui besar sisa ak.ibat pemotongan tulangan. 

Pekerjaan pemotongan, pembengkokan, dan penganyaman memerlukan tenaga 

kerja yang intensif dan umumnya pengerjaan tulangan dalam perencanaan terletak 

pacta jalur kritis sehingga memberi konsekuensi langsung pada keseluruhan rencana 

bila waktu peoganyaman salah diperkirah.kan. 

1. Pengaitao dan Pembengkolulo 

Kait-kait pada batang-batang tulangan dapat berupa kait penuh, miring, atau 

lurus. Untuk baja polos kaitan harus dibengkok agar garis tengah kait paling sedikit 

2,5 ~ , garis tengah kait dari batang deform minimal harus 5 ~. Selanjutnya ujung 

lurus untuk kait penuh paling sedikit harus 4 cf> dan untuk kait lurus dan miring 5 cf>. 



•• ~~ 
@f' -J<, 

Gambar 3 4 Bal<lng-batang kait lurus (a), kait penuh (b), kait miring (c) 
Pedoman Pengerjun Beton, CUR Erlangga,l997 

.. b. c. par;~ ,. .. ,.!.lin 

. ' tf: l (~'l D 

Gambar 3.5 Kait miring (a), kaic penuh (b), lewatan (c) pada sengkang 
Pedoman Pengerjaan Beton, CUR, Erlangga, 1997 

2. Pengkodean Tulangan 
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• Pengkodean bcrkaitan dengan bentuk batang dan ujung-ujung (pengaitan) 

tulangan, kode tcrdiri dari empat angka. 

Angka pertama kode menyatakan pembagian menurut kelompok-kelompok 

utama sebagai berik'UI : 

0 - batang-batang yang lurus 

I - batang batang den1,'lln satu bengkokan (lengkungan) 

2 - batang batang dengan dua bcngkokan (lengk'Ungan) 

3- batang batang dengan tiga bengkokan (lengkungan) 



4 - batang batang dengan em pat bcngkokan (lengkungan) 

5 - batang-batang tulangan bantu 

6 - bentuk batang dcngan garis tengah lentur yang khusus (besar} 

7 - scngkang dan lihtan sp1ral 

8 - bcntuk batang spesial 

9- bentuk batang yang didcfinisikan per proyek 

Angka kedua memberi petunjuk untuk : 

a. Kelompok utama dari 0 sampai dengan 5 

0- tampa pengerjaan pemotongan/pcmbengkokan 

I - dibC11gkok 90°, scluruhnya searah 

2 - dibengkok 90°, tidak seluruhnya searah 

3 - pembengkokan di bawah sudut 45° 

4 - pembengkokan dalam sudut apapun 

5 - dua pembcngkokan di bawah sudut 45° 

6 - dua pembengkokan dalam sudut apapun 

7,8- bentuk dasar batang yang khusus 
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9 - bcntuk batang apapun (bentuk batang digambar pada kolom ' pcrhatian' 

dalam daftar pcmbengkokan) 

b. Kclompok utama dari 6 sampai dengan 9 

I s/d 8- nomor urut (dalam setiap kelompok utama) 

9 bentuk batang apapun (bentuk batang digambar pada kolom 'pcrhatian' 

dalam daftar bcngkokan) 
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Angka ~etiga mcnyatakan bentuk kait pada ujung-mula batang, sedangkan 

angka ke em pat pada ujung-akhir batang : 

0 tampa kait 

I - kait lurus 

2 - kait penuh 

3 - kait miring 

Batang-batang yang menutup (misalnya sengkang) perlu diperhitungkan faktor 

keuntungan pembcngkokan, yaitu suatu keuntungan akibat perpanjangan batang sesaat 

pembengkokan. Perubahan panjang ini timbul pada pelingkaran kait atau 

pembtmgkokan batang. 

Pckcrjaan pcmbesian yang akan ditinjau meliputi pemotongan dan 

pembentukan besi secara manual, dibandingk:an dengan pernotongan dan 

pembentukan bcsi dengan menggunakan mcsin serta pernasangannya di lapangan. 

3.2.2 PEK£R.JAAN BEKJSTING 

Bekisting atau acuan adalah konstruksi pembantu yang bersifat sementara dan 

berfungsi scbagai cetakan guna mendapatkan bentuk yang direncanakan dari suatu 

konstruksi beton. 

Merencanakan suatu cetakan, ditentukan oleh bentuk (arsitektumya), jenis 

campuran beton dan besar beban yang teijadi. Dalam merencanakan pekeijaan 

bekisting, perlu ditinjau beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah 

• Mudah untuk mcngisikan campuran beton kedalam bekisting. 
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• Mudah untuk dibongkar, sehingga akan dapat menghemat waktu dan 

bahan. 

• Ekonomis, dalam arti keperluan bekisting, pemakaian bahan dan alat 

angkut yang minimal. 

• Harus kedap air, terutama pada sambungan-sambungan agar tidak terjadi 

kebocoran pada saat pengecoran. 

• Harus cukup kuat untuk mendukung beban dari beton basah, biasanya 

berkisar 2400 kg/mJ 

• Tidak boleh terjadi defleksi akibat berat beton basah, berat sendiri 

bekisting, dan berat beban yang lainnya, seperti berat operator dan lain

lain. 

• Posisi dan dimensi bekisting harus benar-benar akurat, sehingga basil akhir 

tidak menyimpang dari rencana semula. 

• Sambungan pada bekisting harus benar-benar rapat, atau dilapisi dengan 

bahan yang tipis dan fleksibel untuk mencegah teljadinya kebocoran. 

• Ukuran bekishng harus sesuai dengan kemampuan peralatan atau tenaga 

kerJa manusia untuk mengangkat dan memindahkan. 

Beban-beban yang perlu diperhitungkan dalam mereocanakan bekisting 

adalah berat sendui campuran beton, kemuogkinan bertumpuknya campuran beton 

pada suatu tempat tertentu, beban akibat beban hidup, beban mesin dan lain-lain. 

Sccara matematis besamya pembebanan untuk bekisting lantai dapat 

d.irumuskan : 

W =yx d+wl 



-

-

Dimana : W a Bcsamya beban yang bekerja pada bekisting plat (kglm2) 

y - Bernt jcnis campuran bet on (kglm3) 

d - Teballapisan beton (m) 

w Bcban hidup 

JENIS BEBAN BERAT JENIS 

I. Beton bertulang 
2400 kglm~ 2 13eton ringan A 
2000 kg/m' 3 Beton ringan B 
1800 kg/m3 

Kemungkinan pcmbebanan setempat, 
'h x beban akibat berat sendiri 

(akibat bertwnpuknya beton saat 
beton (kglm2

) pelaksanaa) 
Bcban hidup 150 kg/m2 

Tabel 3.1 Bernt Jenis Beton 
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Scdangkan beban yang bekerja pada bekisting balok adalal1 berat 

sendiri dari campuran beton, beban akibat kemungkinan menumpuknya beton disuatu 

tern pat. 

Beban yang harus diperhitungkan dalam merencanakan bekisting kolom 

adalah tekanan dari beton yang arahnya tegak lurus kolom atau dinding. Pada waktu 

pengecoran dimana beton masih berupa cairan, maka distribusi tekanan beton saat itu 

bersifat sebagai cairan plastis, yang besamya tergantung dari tinggi cairan (y x h). 

Beban yang harus d1perhitungkan dipcngaruhi oleh faktor : tinggi pengecoran, 

kccepatan pengecoran, wal'tu. Berikut ini perbandingan metode pelaksanaao 

pembuatan bekisting yang akan ditinjau pelaksanaannya 



17 

3.2.2. I Bekisting Semi Kon"cnsional 

Yang d1maksud dengan bckisting semi konvens10nal adalah satuan - satuan 

bekisting yang digunakan bcrulang kali dalam bentuk tidak diubah. 

Pada umumnya bekisitng tcrdiri dari material plat dan kayu yang difabrikasi 

dengan ukuran tenentu untuk suatu obyck dan disambung dengan bantuan paku. 

Kecuali pcnopang disusun dari komponcn komponen baja yang dibuat I pabrik a tau 

gelagar gclagar kayu yang tersusun dapat digunakan lagi untuk proyek lain. 

• Keuntungan dan kcrugian 

I . Keuntungan menggunakan bekisting semi konvensional 

a. Mcnggunakan kayu dimana kayu mempunyai sifat - sifat : 

Kekuatan yang besar pada suatu masa volome yang kecil 

Barga rclatifmurah dan dapat dipcroleh dengan mudah 

Mudah dikerjakan dan alat sam bung yang sederhana 

lsolasi term is yang baik 

Oapat dengan baik menerima tumbukan dan getaran sena penanganan 

yang kasar di tempat pcndirian suatu bangunan 

b. Menggunakan plywood dimana plywood mempunyai sifat : 

T1dak begitu anisotrop dibanding kayu 

Lebih homogen dibanding kayu 

Penyusutan dan pengembangan tidak terlalu besar 

Kcrapatan dan keadaan pcrmukaan yang baik 

c. Pemasangan bahan - bahan tidak memerlukan keahlian khusus 



2. Kerugian menggunakan bekisting semi konvensional : 

a. Menggunakan kayu dimana kayu mempunyai sifat - sifat: 

Anasotrop ( memihki sa fat yang tidak sama dalam semua arah) 

Tadak homogen ( scrat-seratnya tidak terbagi rata dalam kayu ) 

Dapat menyusup dan mengembang akibat pergantian cuaca 

Kctcrbatasan dalam ukuran-ukuran 

Kemungkinan penggunaan ulang yang terbatas 
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Kckuatan akan bcrkurang sejalan dengan membasahnya kayu, suatu 

kadar basahan lcbih tinggi dari 21% dapat menimbulkan busukan kayu. 

b. Menggunakan plywood, dimana plywood mempunyaai sifat-sifat : 

Harga relatif mahal 

Sudut dari plywood ini mudah rusak 

Permukaan plywood harus ditangani dengan baik 

c. Pemasangan dan pcmbongkaran lam bat. 

d. Memerlukan tcmpat disekitar proyek untuk fabrikasi( F Win@.bout '"~'-am) 

3.2.2.2 Bekisting Sistcm Peri 

Bekisting Sistem Peri menggunakan bahan material dari kayu dan baja, tetapi 

berbeda mengenai mutunya. Material kayu dan baja tersebut digabungkan dengan 

bantuan tic rod, wing nut dan lain-lain sesuai dengan dimensi yang dicetak. Sebagian 

bcsar material bekisting sistem ini dapat kita sewa dan hanya sebagian kecil yang 

harus dibeli karena rusak untuk beberapa kali pakai dan tertanam pada beton sehingga 

dianggap material yang hilang. 
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• Keuntungan dan kerugian 

I. Keuntungan 

a. Menggunakan kayu dan plywood, dimana kayu dan plywood mempunyai 

sifat-sifat scpen1 pada 3.2.2.1 

b. Panjang bentang dapat d1atur sesuai dengao kebutuhan 

c Menggunakan baja, dimana baja mempunyai sifat-sifat: 

kekuatan yang tinggi 

susunan homogen dan isotrop 

kekerasan yang tinggi dan tahan terhadap keausan 

dapat diperolch dalam berbagai bentuk, baja sangat sesuai bagi 

sarnbungan-sambungan dan untuk digabung dengan material lain. 

Tahan tcrhadap lingkungan dasar dari spesi beton, dengan nilai ph I 0-

12 dan apabila sudah tidak berfungsi dengan baik, baja memiliki nilai 

sisa selaku besi tua. 

2. Kcrugian 

d. Mcnggunakan baja, dimana baja : 

berat masa yang tinggi (sekitar 7850 kg/fi,l) 

pembentukan karat 

hantaran tennis yang besar 

c. Menggunakan kayu dan plywood, dimana seperti yang dijelaskan pada 

3.2.2.1 

f Pemasangan memcr1ukan keah1ian khusus. 
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3.2.3 P£K£RJAAN BETON 

Beton adalah suatu komposit dari bebcrapa bahan batu-batuan yang direkatkan 

olt:h bahan-ikat Beton d•bentuk dari aggregat campuran (halus dan kasar) dan 

ditambah dengan pa~ta scmo:n Kadangkala dalam campuran spesi beton d1tambahkan 

bahan lim1a tertentu untuk memperbaiki sifat-sifat tertentu dari campuran beton lunak 

dan keras. 

Pcngccoran adalah pekerjaan yang sangat membutuhkan pengawasan yang 

ketat untuk dapat menghasilkan mutu bcton yang diinginkan. Campuran concrete 

sebelum digunakan terlcbih dahulu diuji slump-nya dan diambil sample untuk diuji 

kekuatannya dilaboratorium. Saat berlangsungnya pengecoran concrete harus di 

getarkan dengan memakai vibrator untuk mcmadatkan concrete sebelum mengeras. 

Setclah itu dijaga kclcmbabannya dengan proses curing selama 7 hari berturut-turut. 

Cara penuangan/pengccoran dan perawatan dari spesi beton sangat besar pengaruhnya 

terhadap kualitas akhir beton di lapangan. 

Pclaksanaan yang baik berkaitan dengan masalah yang telah dipikirkan lebih 

dahulu berupa pcnuangan dari elemen struktural. Sebelumnya harus direncanakan 

suatu pengecoran di mana akan memperhitungkan jumlah beton yang dicor, 

penempatan tenaga kerja dan alat-alat bantu yang tersedia. Disamping itu, bekisting 

harus diperiksa kemanfaatannya dan harus dibersihkan dari sisa-sisa : kotoran, kawat 

peng~kat dan kayu-kayu. Kayu bekisting (acuan) harus disemprot sampai basah atau 

diminyaki dcngan minyak, agar pembongkaran bekisting mudah dikerjakan. Pekerjaan 
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beton yang akan ditinjau mehputi peke~aan pengecoran site mix, serta sebagai alat 

pengangkutan yaitu menggunakan talang cor dan concrete pump. 

3.2.4 PEh:ERJAA~ ffl'ISHING 

Tahap im mcrupakan tahapan terakhir pelaksanaan proyek. Pada tahap im 

terdapat beberapa modul peke~aan yang harus dike~akan. Modul-modul pekcljaan 

tersebut d1antaranya adalah pcl..eljaan railing, curb, marka, rambu jalan dan 

pembcrsihan lokasi dari sisa-s1sa pekcrjaan. Semua modul pekeljaan tersebut haruslah 

diselesaikan ~ebelum penyerahan dilakukan kepada pibak owner. 

3.3 BIAYA PROYEK 

Biaya proyek konstruksi dapat dibagi sebagai berikut: 

I. Biaya langsung (direct cost) terdiri dari : 

a. Bahan I material 

b. Upah pckelja I Labor I man power 

c. Biaya pcralatan 

d. Sub kontrak1or 

2. Biaya tak Jangsung ( indirect cost ) 

a. Overhead 

b. 81aya tak terduga ( contigencies) 

c. Keuntungan I profit 

Biaya langsung ( direct cost ) yaitu semua biaya yang dapat dinyatakan 

keterlibatannya sccara langsung didalam aktivitas-aktivitas proyek, sedangkan biaya 



22 

tak langsung yaitu scmua biaya proyek yang tidak dapat dinyatakan keterlibatannya 

secara langsung drdalam aktivitas-al..tivnas pcndukung proyek. < N...,.ru. P.ul..,.u!W: N»•n. R 

r 6 t 1 wakt1 

Gambar 3.6 Hubungan biaya langsung dan biaya rak langsung 

3.4 PERliiTUNGAN WAKTU PELAKSANAAN 

Dalam perhitungan waktu pelaksanaan proyek yang perlu ditinjau adalah 

volume pekerjaan. Tenaga kerja dan peralatan yang digunakan serta kapasitas dari 

masing-masing pckerjaan, maka akan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Vxl' 
1=--

11 

= Wal..:tu yang dipcrlukan ( hari ) 

V = Volume pekerjaan ( M3
, M2

, M1
, Unit) 

n Jumlah Group 

P - Kapasitas pckcrjaan 



3.5 ~I LAl WAKTU OARI UANG 

!):!lam melak:,anakan suatu peke~aan pembangunan konstruksi, masalah yang 

dthadapi adalah fa~1or wa~1u karena sangat mempengaruhi besar bunga yang 

berhubungan dcngan modal yang ditanamkan. Nilai uang dari suatu proyek ttdak 

hanya tcrgantung pada JUmlahnya, tetapi juga tcrgantung pada kapan menerima uang 

tersebut 

3.5.1 NILA I SEKARA~G ( Preseut Value) 

Nilai sekarang adalah nilai yang menyatakan kesamaan pada saat ini , nilai ini 

dilambangkan dengan huruf P. 

Rum us yang digunakan untuk menetukan Nilai Sckaranag 

I' = F[~] (1-1 IJ 

dimana : F = Ni lai yang akan datang 

A - Nilai tahunan uniform 

P N i lai sekarang ) 

- Bunga I periode wak1u 

n = Jumlah periodc wak1U 

3.5.2 NILAI YANG AI<J\N DATANG (Future Worth) 

Nilai yang akan datang atau Future Worth menyatakan nilai ekuivalensinya 

dengan nilai yang akan datang, dilambangkan dengan hurufF. 



24 

Rum us yang digunakan untuk menetukan Nilai Sekaranag 

I· P ( l +i) 

dunana . F Nilat yang akan daumg 

A - Ntlai tahunan unifonn 

P = Nilai sekarang) 

- Bunga I peri ode waktu 

n = Jumlah periode wal.:tu 

3.6 CASH FLOW ( ALlRAN DANA ) 

Aliran dana adalah Jumlah secara bertahap yang dikeluarkan atau diterima 

oleh pengusaha Konstruksi sampai dengan pelaksanaan proyek (kondisi fisik struktur 

mencapai 100%). 

Arus kas dapat diperlihatkan seeara grafis dengan menempatkan satu kurva 

kcmajuan untuk pengeluaran, pada grafik yang sama kurva kedua mcnunjukkan 

pendapatan. Suatu J..'1Jrva ketiga yang mencenninkan pembiayaan yang dibutuhkan 

atau surplus kas pada suatu waktu dapatlah ditarik dengan cara mengurangkan 

ordianat pengeluaran dari ordinal pendapatan pada setiap titik menurut waktu. Adapun 

hubungan arus kas dapat dilihat pada gambar 2.2 ( &me Donald s. Sc,·d c. Paut.on JR. Sudmano. 

1!190) 
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Gam bar 3. 7 Cash flow 

3.7 M F:TODF. PEN.JADWALAN PROYEK 
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Untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan yang direncanakan dalam 

pelaksanaan proyek kontruksi diperlukan suatu penjadwalan yang baik. ?enjadwalan 

merupakan suatu tahap menertejemahkan suatu perencanaan terhadap aktivitas-

aktivnas yang terdapat pada proyek konstruksi tersebut kedalam suatu diagram yang 

sesuai dengan skala waktu. Dalam penjadwalan tersebut akan dapat ditentukan kapan 

suatu akuvitas dimulai, ditunda dan diselesaikan, sehingga pembiayaan serta 

pemakaian sumber daya dapat disesuaikan menurut kebutuhan yang telah ditentukan. 

Dalam pcnyusunan pcnjadwalan, langkah awal yang perlu dilakukan adalah 

mengiventaris aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan dalam proyek konstruksi 

tersebut. Setdah proses iventarisasi selesai, kemudian daftar aktivitas tersebut disusun 

bcrdasarkan urutan yang sesuai dengan tingkat ketergantungan antar al..'tivitas. Dalam 



menentukan tingkat ketergantungan antar aktivitas harus memperhatikan hal-hal 

sebagai benkut : 

a. Aktilitas apa yang harus mendahuluinya 

b. Aktilitas apa vang men~o:ikuti. 

c. Akufitas apa saJa )8ng dapat dilak-ukan secara bersamaan. 

Setelah proses pcnyusunan urutan aktivitas dalam proyek tersebut, maka dapat 

dibutlah suatu dtaJ,,rram penjadwalan tenentu. Dari diagram penjadwalan 

tersebut dapat ditcntukan jalur lintasan kritis dan sick yang dimiliki aktivitas 

non kritis. 

Jenis-jenis dia~:,rram yang dapat dibuat untuk melukiskan pelaksanaan 

proyck konstruksi antara lain: 

a. Diagram Balok ( Gantt Bar Chart) 

b. Dia~:,>ram Garis ( Time/production graph ) 

c. Diagram Panah ( Arrow Diagram ) 

d. Diagram Precedence ( Precedence Diagram ) 

e. Diagram Skala Waktu ( Time Scale Diagram ) 

Dtmana masing-masing mctode diatas memiliki ciri-ciri sendiri dan pemakaian 

metode-metode tersebut untuk pelaksanaan proyek harus bcrorientasi pada maksud 

penggunaanya. Pada dasamya dari setiap metode tersebut adalah tiap-tiap ak1ivitas 

dipecah-pecah menjadt scpcrangkat pekerjaan-peketjaan kecil sehingga dapat 

dianggap sebagai satu unit peketjaan yang dapat berdiri sendiri dan memiliki suatu 

perk iraan waktu yang tertentu. 
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3.7.1 DIAGRA!\1 UAI.OK ( GA~NT C HART) 

Pada diagram balok, umumnya diatur sedemikian sehingga semua al1ivitas 

dalam pdaksanaan proyek konstruksi yang telah direneanakan ditcmpalkan pada 

sumbu vertikal. St:dangkan pada sumbu horisontal dipergunakan umuk menempalkan 

skala waktu yang diperlukan oleh setiap aktivitaS tersebut. Untuk menggambarkan 

pelaksanaan dari sctiap aktititas tersebut digunakan sebuah garis tebal secara 

horisontal yang mana panjangnya garis tebal tersebut rnenyatakan lamanya suatu 

aktivitas. 

Pada umumnya diagram balok ini menampilkan ± 30 - 50 aktivitas dalam satu 

macam proyck, lebih dari jumlah tcrsebut penggunaan diagram balok k:urang efesien. 

No Ke iatan 
Proyek 6 7 8 9 10 11 12 

1 A 
2 B 
3 c 
4 0 
5 E 
6 F 

Gambar 3 8 Comoh Diagram Balok 

3.7.2 DIAGRAM PANAU 

Mctode penJadwalan diagram panah ini dibuat mengingat andanya kebutuhan 

untuk mengorganisir suatu proyck yang melibatkan ribuan ak1ivitas yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Sehingga dengan jumlah aktivitas yang 

sangat banyak terscbut maka bila dibuat penjadwalan dengan menggunakan metode 



lainnya akan mencrnui kesulitan baik pada wal;tu pembuatan diagram dan 

pengontrolan pekeljaan Sclain mampu menampung jumlah ak1ivitas pekeljaan yang 

sangat banyal.., mctodc penjadwalan ini tcrmasuk salah satu mctodc penjadwalan 

paling detail . Karena dcngan penggunaan mctode ini maka perencana dalam 

pembuatan penJadwalan harus mcmikirkan seluruh aspek kegiatan proyek disamping 

rncmperhatikan sa<;aran atau tujuan dan proyek tersebut. Oalam diagram panah ini 

dikcnal beberapa istilah yang harus dimengerti, yaitu : 

a. Aktivitas nyata, yaitu pelaksanaan aktivitas yang nyata dari suatu pckeljaan yang 

memerlukan sumbcr-sumber daya seperti tenaga kerja, material, pcralatan dan 

fas ilitas lainnya. Aktivitas ini digambarkan dengan anak panah. 

b. Aktivitas dummy atau aktivitas palsu, yaitu suatu aktivitas yang tidak 

memerlukan sumber daya dan tidak memerlukan waktu dalarn pclaksanaannya, 

Aktivitas ini fungsinya untuk menunjukkan adanya ketergantungan antar 

aktivitas. J\ktivitas ini digambarkan dengan anak panah yang terputus-putus. 

c. Event, yaitu titik pangkal dan titik akhir dari suatu pclaksanaan ak'tivitas. Simbol 

dari event ini adalah suatu node atau lingkaran. 

~ 
' ' ' ' ' ' ' ' ' ! 

Gam bar 3. 9 Contoh Diagram Panah 
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3.7.2.1 Aktifitas nyata dan palsu (dummy) 

Aktifitas oyata : adalah pelaksanaan kegiatan yang nyata dari suatu kegiatan. 

Oleh karena itu ak111itas ini memerlukan sumber da:ya seperti tenaga manusia, 

peralatan, material, dan fasilitas-fasilitas lainnya. Aktifitas oyata ini biasanya 

digambarkan secara gratis sebagai anak panah pada jaringan kerja dan biasanya 

dicantumkan waklu pelaksanaannya (duration). 

Aktifitas 

Start Finish 

Mulai 

Gambar 3.10 Aktiti1as Nyala 

Aktifitas palsu : disebut juga dummy activity. Aklivitas ini digambarkan 

dengan anak panah dengan garis putus-putus dan fungsinya untuk menunjukkan 

ketergantungan antar aklivitas. Aklivitas palsu ini tidak mempunyai waktu pengerjaan 

(zero act ivuy). 

Aktivitas palsu (dummy activity) 
--- ---- --------~ 

Garnbar 3 II. Ak1ivi1as palsu (dummy) 

Kejadian (event) : merupakan titik pangkal dan titilc akhir suatu aktivitas. 

Suatu even tidak memerlukam waktu atau sumber daya. Secara grafis dapat 

digambarkan sebagai lingkaran dengan nomor di dalamnnya. 
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Aktifitas 
Waktu/durasi 

Gambar 3.12. Kejadian (event) 

3.7.2.2 Penentuan jalur lintasan kritis 

Definisi-detinisi : 

Pada perhitungan waktu dikenal beberapa notasi sebagai berikut : 

d - Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan suatu ak1ivitas (duration). 

SA .. TE "' Saat paling awal tetjadinya suatu eventlkejadian (earliest event 

occurence time) 

SL = TL = Saat paling lambat yang diijinkan untuk terjadinya suatu 

eventlkejadian (latest allowable event occurrence time). 

MA = ES • Saat mulai paling awal suatu aktivitas (earliest activity start time) 

BA - EF • Saat berakhir paling awal suatu ak1ivitas (earliest activity finish lime). 

ML = LS .. Saat mulai paling lambat yang diijinkan untuk suatu ak1ivitas (latest 

allowable acllvity start time). 

BL = LF - Saat berakhir paling lambat yang diijinkan untuk suatu aktivitas (latest 

allowable actTVIty finish lime). 

- Total activity slack atau float a tau total float, ialah sejumlah waktu 

sampai kapan aktivitas boleh diperlambat. 

SF = Free slack suatu aktivitas atau waktu aktivitas bebas. 

Dikenal perumusan-perumusan untuk menghitung besamya total float S dan 

free slack SF sebagai berikut : 



dan 

SF • SA-BA= TE· EF 

Pengertian tloatlslack 

Kala "Slack" atau "Float" dianikan sebagai skala waktu yang longgar bagi 

pelaksanaan suatu aktivitas, sehingga aktivitas tersebut pelaksanaannya dapat 

diperlambat secara maksimum sesuai dengan besamya slackltloat tadi agar jadwal 

pelaksanaan proyek tidak terganggu. 

Suatu aktivitas dinamakan kritis apabila: 

ES = LS atau MA= ML 

Dan 

EF = LF atau BA =BL 

lni berani aktivitas tersebut tidak dapat digeser-geser ke kiri atau ke kanan secara 

skala waktu. Apabila aktivitas-aktivitas kritis tersebut saling berhubungan, maka 

terjadilah Jalur Kruis (Crillcal Path). 
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BAB IV 

ANALISA BEBERAPA METODE 
PELAKSANAAN YANG MEMUNGKINKAN 

UNTUK DILAKSANAKAN 



BABlV 

PEMILIHA~ METODE PELAKSANAA~ 

YAt\G ~EMUNGKJ~KAN UNTUK DL~ALISA 

4.1 ASUMSI-ASUMSI 

Dalam meninjau metode-metode pelaksanaan yang akan dibicarakan, kita akan 

dihadapkan pada banyaknya jenis metode pelaksanaan yang memungkinkan untuk 

dilaksanakan pada suatu proyek. Guna membatasi banyaknya item pekerjaan yang akan 

ditinjau ,maka item pekerjaan hanya diambil pada pekerjaan struktur utama saja 

dengan asumsi antara lain : 

I. Metode Pclaksanaan yang akan ditinjau didasarkan atas pelaksanaan pekcrjaan 

yang dilakukan di lapangan. 

2. Pemilihan metodc pelaksanaan pekerjaan hanya pada struktur utama yang 

terbuat dari beton bertulang. 

3. Apabila suaru jenis pekerjaan telah terbuk'ti optimum dilakukan dengan suatu 

mctode tertcntu, maka peninjauan dilakukan terhadap metode pclaksanaan 

tersebut. 

4. Untuk suatu pekerjaan yang hanya memungkinkan dilaksanakan dengan suatu 

metode tertentu, maka ana lisa hanya dilakukan terhadap metode tersebut. 

4.2 PERE~CANAAN SCHEDULL'IG PROYEK 

Untuk memudahkan pembahasan pada sub-bab perencanaan scheduling proyek 

ini juga digunakan batasan-batasan sebagai bcrikut : 
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I. Rencana scheduling untuk pekcrjaan penunjang seperti spesial support, marka, 

rambu jalan rock boltmg, !,'!'Outing dan lainnya tidak dianalisa. 

2. Rencana scheduling proyck hanya dilakukan terhadap jenis pekc~aan yang dititljaU 

metode pclaksanaanya. Jcnis Peke~aan terscbut adalah : pckcrJ3an arch bean, 

kolom, lantai kendcraan, long & middle beam, cross beam, trotoar serta abutment. 

3. Lama jam kerja dalam satu han ditentukan sclama 7 jam, dan lama han dalam satu 

m i nggu adalah 6 hari kerja. 

4. Untuk pekerjaan lantai kcnderaan, long & middle beam, cross beam dilakukan 

secara bcrsamaan, schingga akan didapat struktur yang monolith. 

5. Sctiap hari minggu ditctapkan scbagai han libur. 

6. Tidak ada han lcmbur dalam merencanakan scheduling proyek 

Dengan beberapa batasan dan asumsi diatas, direncanakan scheduling proyek 

untuk pcmbangunan Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang. 

Secara umum tahapan-tahapan pclaksanaan yang harus dilakukan dalam 

melaksanakan peke~aan suatu jcmbatan adalah sarna. Dimana tahapan-tahapan tersebut 

saling terkatt antara yang satu dengan yang lain. Keterlambatan suatu jenis tahap 

peke~aan akan mempcngaruhi pclaksanaan untuk tahap-tahap benkutnya 

Untuk suatu jenis pcke~aan tenentu, akan terdiri dari beberapa sub pekeljaan

sub pckerjaan tertentu pula. Sub peke~aan-sub pekeljaan tersebut saling berurutan 

waktu pelaksanaannya. Mcskipun tidak menutup kemungkinan w1tuk dapat 

melaksanakan sub pckcrjaan-sub pcketjaan tertcntu secara bersamaan. Secara garis 

besar urutan pekcrjaan struktur jembatan bcsuk kobo'an scbagai berikut: 

• Tahap pembuatan pondasi dan pilar sementara pesial support 



34 

• Tahap Erection trust baja semen tara 

• Tahap pemasangan scafolding 

• Tahap pembangunan drainase 

• Tahap pcmbuatan pondasi arch beam 

• Tahap pembangunan arch beam 

• Tahap pcmbangunan pondasi dan abutment lanlai kenderaan 

• Tahap pcmban!,'llnan pi lar diatas arch beam 

• Tahap pembangunan lantai kcnderaan + long beam 

• Tahap pcmbangunan trotoar dan crub jembatan 

• Tahap pcngaspalan 

• Tahap finishing 

Dalam merencanakan scheduling pelaksanaan suatu proyek tertentu, perlu 

di tinjau terlcbih dahulu terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dipilih. 

4.3 METODE PELAKSANAAN YANG MEMUNGKINKAN UNTUK 

OITINJAU 

4.3.1 PEKERJAAN ABUTMENT JE~ffiATA.'II 

Jems pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini 

dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gaya 

horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ~ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing

masing pondasi abutment. Untuk abutment arah malang berukuran Iebar 5 meter, tinggi 

1,2 meter dan panjang 12 meter. Sedang tinggi kepala abutment 9,8 meter dari dasar 

pondasi. 
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Mutu bcton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi I portland cement . 4,20 agggregatc atau l porland cement : I ,68 pasir : 0,42 

batu pccah I : 2, I 0 batu pccah 11. Komposisi campuran bet on tersebut diatas, semua 

dihitung dalam pcrbandingan bcrnt. Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland ccmem : I ,31 pasir : 0,40 batu pccah I : 2,06 batu pecah 11 

dengan slump 5 em. 

Pondasi abutment jembatan arab Lumajang berukurnn Iebar 3 meter, tinggi 2,8 

meter dan panjang I 2 meter. Sedang tinggi kepala abutment 6,4 meter dari dasar 

pondasi. Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini 

dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gaya 

horijontal pada pondasi dipasang anchor bcsi ~ 25 mm sebanyak 40 ~itik. Mutu bcton 

yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em. 

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secarn 

manual dan mcnggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual 

membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih ban yak, apalagi j ika diameter besi 

yang akan dikerjakan berd•ameter besar. 

Bekisung yang d1gunakan memakai earn semi konvensional dan bekisting 

sistim peri. Bebcrnpa keuntungan bekisting semi konvensional diantarnnya adalah : 

tidak membutuhkan tenaga kerja yang sangat berpengalaman, biaya yang murnh. 

Bekisting kontak men£!,>unakan multipleks 15 mm. Sebagai Stander (batang tegak) 

memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat menru,>unakan balok 80 x 

120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-13 mm mutu baja U-40 

sejarak 850 mm. 
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13ckrstmg sistim peri mcmpunyai kcuntungan mudah untuk merakit sehingga 

waktu penyl!lesaian akan lebih cepat. Bekisting peri sebagai perancah sistim 

mempunyai alat holT)' beam yang memikul beban dari plat bersifat multt span, dl!ngan 

bentuk sebagar rangka batang dengan batang utama berbentuk segi empat. Salah satu 

profil lebih besar schrngga profil yang larnnya dapat terpasang didalamnya. Jika 

panjang batang yang dunginkan telah tercapai, maka dilakukan penguncian dengan 

memasang pasak yang mcncmbus kedua profil pada lobangyang terscdia. Penggunaan 

hOlT)' beam diharapkan akan menghasilkan elevasi yang benar-benar rata. 

Beberapa kcuntungan dan keru&>ian penggunaan bekisting peri adalah : 

• Waktu pemasangan yang rclatif singkat 

• Berdaya dukung besar 

• Menghcmat pemakaian perancah 

• Panjang batang dapat diatur scsuai dengan kebutuhan 

• Pemasangan mcmbutuhkan tenaga ahli 

• Panjang batang yang terbatas 

Scdangkan pclaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan 

modem. Cara konvcnsional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga, 

talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan 

Ready Mix Concrete (UMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara 

modem. 
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4.3.2 PEK.ERJAAN ARCH BEAM FOU~DATIO!'i 

Jcms pondasi arch beam yang digunakan adalah pondasi langsung. llal ini 

d1karenakan struktur pcndukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gaya 

horiJontal padn pondasi dipasang anchor besi 6 25 mm sebanyak 40 titik pada masmg

masing pondasi arch beam. Untuk pondasi arch beam arah Malang dan arah LumaJang 

berukuran Iebar 5,1 meter, tinggi 5,1 meter dan panjang 10,1 meter. 

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi I portland cement : 4,20 agggrcgate atau I pori and cement : I ,68 pasir : 0,42 

batu pecah I : 2, I 0 bntu pecah II. Komposisi campuran beton tcrsebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandingan berat. Scdangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah l : 2,06 batu pecah II 

dengan slump 5 em. 

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara 

manual dan menggunakan mesin. Pcmorongan dan pembengkokan besi secara manual 

membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak. apalagi jika diameter besi 

yang akan dikerjakan berdiamcter besar. 

Bekisting yang digunakan memakai cara semi konvensional dan bekisting 

sistim peri. Beberapa kcuntungan bek.isting semi konvensiona1 diantaranya adalah : 

tidak membutuhkan tenaga kcrja yang sangat berpengalaman, biaya yang murah 

Bekistmg kontak mcnggunakan multipleks 15 mm. Sebagai slander (batang tcgak) 

memakai balok 60 x 120 mrn denganjarak 250 mm, pengikat menggunakan balok 80 x 
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120 mm dcngan jnmk 850 mm dan menggunakan tie rod D-13 mm mutu baja U-40 

sejaral.. 850 mm 

B!!l..asung sisllm peri mcmpunyai keuntungan mudah untuk merakit sehingga 

\\aktu penycle~aan akan lebih cepat. Bekisting peri sebagai pcrancah sistim 

mempw1yaa alai holT) bl!am yang memikul beban dari plat bersifat multi span, dengan 

bentuk sebagaa rangka batang dcngan batang utama berbentuk segi empat. Salah salu 

profil lt:bih bcsar sehingga profi l yang lainnya dapal lerpasang didalamnya. Jika 

panjang batang yang diinginkan Ieiah lercapai, maka dilakukan penguncian dengan 

memasang pasak yang rncncmbus kedua profi l pada lobangyang tersedia. Penggunaan 

horry beam diharapkan ab n rncnghasilkan elevasi yang benar-benar rata. 

Bcbcrapa keuntungan dan kerugian pcnggunaan bekisting peri adalah : 

• Waktu pemasangan yang relatif singkat 

• I3crdaya dukung besar 

• Menghcmat pemakaian perancah 

• Panjang batang dapat diatur scsuai dengan kebutuhan 

• Pemasangan membutuhkan tenaga ahli 

• Panjang batang yang tcrbatas 

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan 

modem. Cara konvensional dilakukan dengan molcn sebagai alat pengaduk dan tangga, 

talang, gerobak, dan timba sebagai alai pcngangkut. Sedangkan pengecoran dengan 
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Ready Mu: Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara 

modem 

4.3.3 PEKERJAA!\ ARCH BEAM (BALOK PELEI'iGKU~G) 

Pekcrjaan arch lx:am yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan 

pembesian, beke~ung dan pengecoran. Arch beam berdimensi 80 x 120 em, dengan 

panjang total 91.8 meter. Ukuran diafragmanya 90 x 60 em sebanyak 7 buah @ 5,4 

meter. Scbelum dilakukan pekcrjaan ini tcrlebih dahulu dibangun/dibuat bangunan 

pendukung (spec1al suppon) berupa jembatan rangka baja sementara, scafolding dan 

baja INP, dikarenakan strulaur jcmbatan yang tinggi mengi1:uti keadaan lapangan. 

Untuk pembcsian akan ditinjau pemotongan dan pcmbengkokan bcsi seeara 

manual dan rnenggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual 

membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak, apalagi jika diameter besi 

yang akan dikerjakan berdiameter besar. 

Bekisting yang digunakan mcmakai cara semi konvensional dan bekisting 

sistim peri. Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Kayu memanjang 

penahan balok beton lengkung memakai balok 60 x l 00 nun sebanyak 3 buah. Ties 

balok menggunakan D-10 BJ 34 = (1400 kg/em1
) sejarak 600 mm. Pipa penahan 

separator ties D· 4,856 em BJ-44 (1867 kg/cm1
). Ba1ok melintang menggunakan balok 

80 x 120 mm dengan jarak 600 mm. Tiang penahan balok melintang mernakai balok 60 

x 120 mm dcnganjarak 600 mm. Balok memanjang penahan balok kayu 80 x 120 mm 

mcmakai balok 80 x 200 mm. 
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Mutu beton yang di!,>unakan adakah K-450 dengan slump 5 em dcngan 

komposisi I portland cement : 3,80 agggregate atau I porland cement: I ,52 pasir . 0,38 

batu pecah I · 1,90 batu pecah II. Komposisi campuran beton tersebut diataS. scmua 

dihitung dalam pcrbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandmgan 

volume adalah I portland cement · I, 19 pasir : 0,36 batu pecah I : I ,87 batu pccah II 

dengan slump 5 em 

Sedangkan pclaksanaan pcngecoran dilakukan dengan cara konvensional dan 

modem. Cara konvensional di lakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga, 

talang, gerobak, dan timba scbagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan 

Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump tennasuk pengecoran dengan cara 

modern. 

4.3.4 PEKERJAAN KOLOM 

Pcke~aan kolom yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan 

pembesian, bekesting dan pengecoran. Kolom terletak diatas arch beam, banyak kolom 

9 buah. Dengan dimcnsi scbagai berikut : 

• P2 80 x 120cm panjang 22.8 m 

Diafragma 60 x 90 em panjang 5.2 m 

• P3 80 x 100 em panjang 16,22 m 

Difragma 60 x 90 em panjang 5,2 m 

• P4 80x 100 em panjang 10,33 m 

Diafragrna 60 x 80 em panjang 5.2 m 

• P5 80 x 80 em panjang 7,0 m 



41 

Difragma 60 x 80 em panjang 5,2 m 

• P6 80 x 80 em panjang 6,15 m 

Diafragma 60 x 80 em panjang 5.2 m 

• P7 80 x 80cm panJang 7,77 m 

Dtfragma 60 x 80 em panJang 5,2 m 

• P8 80 x TOO em panjang 11,86 m 

Diafragma 60 x 80 em panjang 5.2 m 

• P9 80 x 100 em panjang 18,41 m 

Difragmo 60 x 90 em panjang 5,2 m 

• P IO 80 x 120 ern panjang 25,95 rn 

Di fragma 60 x 90 em panjang 5,2 m 

Untuk pembesian akan ditinjau pcmotongan dan pembengkokan besi sccara 

manual dan menggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual 

membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak. Mesin pemotong/ 

membengkok yang digunakan sebanyak I buah. 

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

kompostsi I portland cement · 4,20 agggregate atau I porland cement: 1,68 pasir: 0,42 

batu pecah I : 2,10 batu pccah Il. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandmgan berat Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland cement . I ,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah Il 

dengan slump 5 em. 
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13ekisting yang digunakan memakai cara semi konvensional dan bekisting 

sistim pen. Beberapa keuntungan bekisting semi konvensional diantaranya adalah : 

udak membutuhl.an tenaga ke~a yang sangat berpengalarnan, biaya yang murah. 

Bekisung kontak mcnggunakan multiplcks 15 mm. Sebagai stander (batang tegak) 

memakai balok 60 x 120 mm dcngan jarak 250 mrn, pengikat menggunakan balok 80 x 

120 mm dcngan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D- 13 mm mutu baja U-40 

sejarak 850 mm 

Sedangkan pclaksanaan pengccoran dilakukan dengan cara konvensional dan 

modern. Cara konvensional dilakukan dengan molen scbagai alai pengaduk dan tangga, 

talang, gerobak, dan timba scbagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan 

Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara 

modern. 

4.3.5 PEKERJAAN DECK SLAB DAN LONG/CROSS BEAM 

PekerJaan deck slab, long beam, middle beam, dan cross beam dilakukan 

bersamaan. Hal mi dimaksudkan agar didapat satu kesatuan yang monolit pada bagian 

mi Tebal deck slab 250 mm dengan Iebar 9.6 meter. Untuk long beam berukuran 80 x 

120 em, middle beam 50 x 80 em. Cross beam A 80 x 80 em sebanyak 7 buah, cross 

beam B 50 x 80 em sebanyak 8 buah, cross beam C 80 x 80 ern sebanyak 2 buah. 

Untuk pembcsian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secam 

manual dan rnenggunakan mcsin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual 

membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak. Mesin pemotong/ 

membengkok yang digunakan sebanyak I buah. 
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Mutu bcton yang digunnkan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi I portland cement : 4,20 agggregate atau I porland cement : I ,68 pasir : 0,42 

batu pccah I · 2,10 batu pccah II Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandmgan berat. Sedangkan komposisi dengan pcrbandingan 

volume adalah I portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah II 

dcngan slump 5 em. 

Bckisting yang digunakan memaka1 cara semi konvensional dan bekisting 

sistim peri. Bekisting kontak mcnggunakan multipleks 15 nun. Untuk baloklbeam 

Kayu memanjang penahan balok beton memakai balok 60 x 120 mm. Balok melintang 

mcnggunakan balok 60 x 120 mm dcngan jarak I 000 mm. Sckur menggunakan balok 

50 x 70 dengan ~arak 600 111111 . Tiang pcnahan balok mclintang memakai balok 60 x 

180 mm denganjarak 700 mm. 

Bekisting lantai kcndcraan memakai plywood 15 mm,jarak balok anak 500 mm 

balok 60 x 120 em, balok melintang 60 x 120 dengan jarak 1500 mm. Sedangkan 

steager menggunakan balok 80 x 150 em SCJarak 1400 mm. 

Sedangkan pclaksanaan pcngecoran dilakukan dengan cara konvensional dan 

modem. Cara konvcnsional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga, 

talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkuL Sedangkan pengecoran dengan 

Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dcngan cara 

modem. 
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4.3.6 PEKERJAAN TROTOAR 

Pckeryaan trotoar dilakukan setclah pekeryaan lantai kenderaan selesa1. Tebal 

trotoar adalah 300 mm dengan Iebar 1200 mm. Untuk pembesian akan ditinjau 

pemotongan dan pembcngkokan besi sccara manual dan menggunakan mesin 

Pemotongan dan p.:mbengkokan bes• secara manual membutuhkan waktu dan 1enaga 

kelja yang lebih banyak. Mcsm pemotong! membengkok yang digunakan scbanyak I 

buah. 

Mutu bcton yang d1gunakan adakah K-250 dengan slump 7 em dengan 

komposisi I portland cement : 5,60 agggregate atau I porland cement : 2,84 pasir : 3,36 

batu pccah IL Komposisi campuran bcton tersebut diatas, semua dihitung dalam 

perbandingan bcrat. Scdangkan komposisi dengan perbandingan volume adalah 

portland cement: 1,75 pasir : 3,30 batu pecah U dengan slump 7 em. 

Sedangkan pelaksanaan pengceoran dilakukan dengan eara konvensional dan 

modem. Cara konvensional dilakukan dcngan molen sebagai alat pengaduk dan tangga, 

talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangl.-ut. Sedangkan pengecoran dengan 

Ready Mu Concrete (RMq dan Concrete Pump tennasuk pengecoran dengan cara 

modem. 

4.4 J\IETODE PELAKSANAAN, WAKTU & BIAYA YAl"'iG DIGUNAKAN Dl 

PROYEK 

Semua bangunan konstruksi utama terbuat dari betoo bertulaog. Sedang 

baogunan pendukung untuk pelaksanaan terdiri dari jembatan rangka semi permanen 

dan scaffolding. 



4.4.1 METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode pelaksanaan yang digunakan diproyek sebagai berikut : 

4.4.1.1 Pekerjaan Abutment Jembatan 

Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini 

dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Untuk menggali batuan 

pada dasar pondasi digunakan bahan peledak. Setelah didapat lobang, dinding dikikis 

dan digrouting untuk mendapatkan permukaan yang Jebih rata. Sebagai penahan gaya 

horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ~ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing

masing pondasi abutment. Untuk abutment arab malang berukuran Iebar 5 meter, tinggi 

I ,2 meter dan panjang 12 meter. Sedang tinggi kepala abutment 9,8 meter dari dasar 

pondasi. 

Mutu bcton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi 1 portland cement : 4,20 agregate atau l porland cement : 1,68 pasir : 0,42 

batu pecah I : 2, I 0 batu pecah II. Komposisi campuran bet on tersebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland cement : I ,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah U 

dengan slump 5 em. 

Pondasi abutment jembatan arah Lumajang berukuran Iebar 3 meter, tinggi 2,8 

meter dan panjang 12 meter. Sedang tinggi kepala abutment 6,4 meter dari dasar 

pondasi. Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini 

dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gaya 

horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ~ 25 mm sebanyak 40 titik. Mutu beton 

yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em. 
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Untuk pembesian, pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan secara 

manual. Jwnlah tulangan 9.110 batang terdiri dari 1.973 bengkokan, 16.956 kait. 

Pcmotongan dan pembengkokan besi sccara manual memburuhkan waktu dan tenaga 

kerja yang lebih banyak, apalagi jika diameter besi yang akan dikerjakan berdiameter 

besar. 

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting • 

701 ,057 m2
. Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander 

(batang tegak) memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat 

menggunakan balok 80 x 120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-

13 mm mutu baja U-40 sejarak 850 mm. 

Yolwne total beton - 410,222 m3
. Sedangkan pelaksanaan pengecoran 

dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilakukan dengan concrete 

mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat 

pengangkut. 

4.4.1.2 Pekerjaan Arch Beam Foundation 

Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini 

dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Untuk menggali batuan 

pada dasar pondasi dtgunakan bahan peledak. Setelah didapat Jobang, dinding dikikis 

dan digrouting untuk mendapatkan permukaan yang lebih rata. Sebagai penahan gaya 

horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing

masing pondasi arch beam. Untuk pondasi arch beam arab Malang dan arab Lwnajang 

berukuran Iebar 5,1 meter, tinggi 5,1 meter dan panjang 10,1 meter. 
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Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi I portland cement : 4,20 agregate atau I porland cement : 1,68 pasir : 0,42 

batu pecah I : 2, 10 batu pecah IT. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah II 

dengan slump 5 em. 

Untuk pembesian, pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan secara 

manuaL Jwnlah tulangan 5.073 batang terdiri dari 1.356 bengkokan, 6.386 kait. 

Pemotongan dan pembcngkokan besi secara manual membutuhkan waktu dan tenaga 

kerja yang lebih banyak, apalagi jika diameter besi yang akan dikerjakan berdiameter 

besar. 

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting s 

536,720 m2
. Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander 

(batang tegak) memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat 

menggunakan balok 80 x 120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-

13 mm mutu baja U-40 sejarak 850 mm. 

Volume total beton ~ 487,155 m3
. Sedangkan pelaksanaan pengecoran 

dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilakukan dengan concrete 

mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat 

pengangkut. 

4.4.1.3 Pekcrjaan Arch Beam (Balok Pelengkung) 

Pekerjaan arch beam yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan 

pembesian, bekesting dan pengecoran. Arch beam berdimensi 80 x 120 em, dengan 
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panjang total 91.8 meter. Ukuran diafragmanya 90 x 60 em sebanyak 7 buah@ 5,4 

meter. Sebelum dilakukan peke~aan ini terlebih dahulu dibangun/dibuat bangunan 

pendukung (special support) berupa jembatan rangka baja sementara, scafolding dan 

baja INP, dikarenakan struktur jembatan yang tinggi mengikuti keadaan lapangan. 

Untuk pembesian pemotongan dan pembengkokan besi secara manual. Jumlah 

tulangan 23.676 batang terdiri dari 7.125 bengkokan, 47.352 kait. Sedangkan bekisting 

yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting ~ 678,24 m2• 

Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. K.ayu memanjang penahan balok 

beton lengkung memakai balok 60 x 100 mm sebanyak 3 buah. Ties balok 

menggunakan D-10 BJ 34 = (1400 kg/cm2
) sejarak 600 mm. Pipa penahan separator 

ties D· 4,856 em BJ-44 (1867 kg/cm2
). Balok melintang menggunakan balok 80 x 120 

m~ dengan jarak 600 mm. Tiang penahan balok melintang memakai balok 60 x 120 

mm dengan jarak 600 mm. Balok memanjang penahan balok kayu 80 x 120 mm 

memakai balok 80 x 200 mm. 

Mutu beton yang digunakan adakah K-450 dengan slump 5 em dengan 

komposisi I portland cement : 3,80 agregate a tau I porland cement : I ,52 pasir : 0,38 

batu pecah I : 1,90 batu pecah ll. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland cement : 1,19 pasir: 0,36 batu pecah I: 1,87 batu pecah II 

dengan slump 5 em. 

Volume total beton - 203,772 m3
. Sedangkan pelaksanaan pengecoran 

dilakukan dengan cara modem. Yaitu dengan menggunakan Ready Mix Concrete 

(RMC), Concrete Pump dan pipa sebagai alat mengirim ke lokasi pengecoran. 
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4.4.1.4 Pekerjaao Kolom 

Pekerjaan kolom yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan 

pembesian, bekesting dan pengecoran. Kolom terletak diataS arch beam, jumlah kolom 

9 buah. 

Untuk pembesian pemotongan dan pembengkokan besi dilak:ukan secara 

manual. Jumlah tulangan 25.738 batang terdiri dari 13.374 bengkokan, 50.492 kait. 

Mutu beton yang digunakan adak:ah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi l portland cement : 4,20 agregate atau I porland cement: 1,68 pasir : 0,42 

batu pecah I : 2, I 0 batu pecah n. Komposisi campuran bet on tersebut diatas, semua 

dihitung dalam pcrbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland cement : 1,3 1 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah I1 

dengan slump 5 em. 

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting = 

623,576 m2
• Bekisting kontak menggunakan multiplek.s 15 mm. Sebagai Stander 

(batang tegak) memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat 

menggunak:an balok 80 x 120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod 0-

13 mrn mutu baja U-40 sejarak 850 mm. 

Volume total beton - 272,17 m3
• Sedangkan pelak.sanaan pengecoran dilak:ukan 

dengan cara modem. Yaitu dengan menggunak:an Ready Mix Concrete (RMC), 

Concrete Pump dan pipa sebagai alat mengirim ke lokasi pengecoran. 

4.4.1.5 Pekerjaan Deck Slab Dan Long/Cross Beam 

Pekerjaan deck slab, long beam, middle beam, dan cross beam dilak:ukan 

bersamaan sepanjang 125 meter sckaligus. Hal ini dimaksudkan agar didapat satu 
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kesatuan yang monolit pada bagian ini. Tebal deck slab 250 mrn dengan Iebar 9.6 

meter. Untuk long beam berukwan 80 x 120 em, middle beam 50 x 80 em. Cross beam 

A 80 x 80 em sebanyak 7 buah, cross beam B 50 x 80 em sebanyak 8 buah, cross beam 

C 80 x 80 em sebanyak 2 buah. 

Untuk pembesian pemotongan dan pembengkokan besi secara manual. 

Sedangkan bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Jumlah tulangan 

12.229 batang terdiri dari 13.216 bengkokan, 16.607 kait 

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan 

komposisi I port.land cement : 4,20 agregate atau I porland cement : 1,68 pasir : 0,42 

batu pccah I : 2,10 batu pccah II. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua 

dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan 

volume adalah I portland cement : 1,3 1 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pccah II 

dengan slump 5 em. 

Luas total bekisting - 1.935,200 m2
• Bekisting kontak meng!,'llllakan multipleks 

15 mm. Untuk balok/beam Kayu memanjang penahan balok beton memakai balok 60 x 

120 mm. Balok melintang menggunakan balok 60 x 120 mrn dengan jarak 1000 mm. 

Sekur menggunakan balok 50 x 70 dengan jarak 600 mm. Tiang penahan balok 

melintang memakai balok 60 x 180 mm denganjara.k 700 mrn. 

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Bekisting lantai 

kenderaan memakai plywood 15 mm, jarak balok anak 500 mm balok 60 x 120 em, 

balok melintang 60 x 120 dengan jarak 1500 mm. Sedangkan steager menggunakan 

balok 80 x 150 em sejarak 1400 mm. 
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Volume total beton - 639,323 m3
. Sedangkan pelaksanaan pengecoran 

dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilalrukan dengan concrete 

mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat 

pengangkut. 

4.4.1.6 Pekerjaan Trotoar 

PekerJaan trotoar dilakukan setelah pekeljaan lantai kenderaan selesai. Tebal 

trotoar adalah 300 mm dengan Iebar 1200 mrn. Untuk pembesian pemotongan dan 

pembengkokan besi secara manual. Jumlah tulangan 2.896 batang terdiri dari 5. 192 

bengkokan, 4.014 kait. Luas total bekisting = 361,760 m2• Sedangkan bekisting yang 

digunakan memakai cara konvensional. 

Mutu beton yang digunakan adakah K-250 dengan slump 7 em dengan 

komposisi I portland cement : 5,60 agregate atau 1 porland cement : 2,84 pasir : 3,36 

batu pecah II. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua dihitung dalam 

perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan volume adalah 1 

portland cement : 1,75 pasir : 3 ,30 batu pecah II dengan slump 7 em. 

Volume total beton = 112,404 m3
. Sedangkan pelaksanaan pcngecoran 

dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilalrukan dengan concrete 

mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat 

pengangkut. 
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Berikut ir.i akan disampaikan rckap volume pekerjaan dan metode pekeljaan 

yang dllaksanakan di proyek . 

Tabel 4.1 Volume Pekerjaan dan \1e1ode Pekerjaan di Proyek 

Peke!Jaan I Sub l Vol I Sat. I Metode 
Pekeljaan Pelaksanaan 

Abutrrent Penilesian 9.110,0001B_tg Manual -- - --
- - - 13ekisting 701.057,000 M2 Komensional 

Pengecoran 410,222 M3 Konvensional - -
Pondasi balok pelengkung Perrbesian 5.073,000 Btg Manual 

---- Bckisting 536.720,000 Ml KouvcnsionaJ 
Pen&>eeomn 487,155 M3 Konvensional 

Balok Pelen!lkur!.S_ -- --Perrbesian 23.676,000 Btg Manual 

~ting _ _ 678,240 M2 Konvensional - -- --
1-::: -- gecoran 203,772 Ml Modem 
Pilar (kolom) Pentlesian 25.738,000 Btl! Manual ---
- - -- Bekisting 623,576 M 2 Konvensional -
-- Pengecoran 272,170 Ml Modem 
~tai kend & Balok Perrbesian 12.229,000 Btg Manual --
~-

Bekisting 1.935,200 Ml Konvensional 

'-- - - 1 Pengecoran 639,323 M3 1 Komensional 

4.4-2 WAKTU DA - BlAYA YA -c DIPERLUK-\N Dl PROYEK 

Waktu pelaksanaan keseluruhan proyek adalah 606 hari kerja, yang 

direncanakan dimulai dari tanggal 1 Februari 1999 sampai dengan 6 Januari 2001 . 

Untuk pekerjaan abutment memcr1ukan 30 hari kerja, pondasi balok pelengkung 

memerlukan 36 hari kerja, balok pelengkung memerlukan 36 hari kerja, pilar (kolom) 

memcrlukan 54 hari kcrja, lantai kcnderaan dan balok memerlukan 48 hari kclja dan 

trotoar memerlukan 18 hari kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 1.1 

Schedule pclaksanaan proyek halaman 128. 



Biaya proyek didapat dari analisa kontraktor sebesar Rp.5.427.062.402,84 untuk 

biaya langsung dan Rp.502.228.624,03. Jadi biaya pelaksanaan sebesar 

Rp.5.929 291.026,87 udak tennasuk pajak dan profit kontraktor. Pekerjaan abutment 

memerlukan biaya Rp.236.986.670,56, pckerjaan pondasi balok pclengkung 

memerlukan bia)'a Rp.251.171.161 ,05, pekerjaan balok pelengkung dan diafragma 

memerlukan biaya Rp.434.229.356,24, pekerjaan pilar (kolom) memerlukan biaya 

Rp.497.610.62 I ,10, pekerjaan lantai kenderaan dan balok memerlukan biaya 

Rp.672.328.929,72 dan pckcrjaan trotoar memerlukan biaya Rp.60.216.1 12,07. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran label 3. 1 Rencana Anggaran Biaya proyck, 

halaman 173. 
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BABV 

ANA LISA METOD.E PELAKSANAAI\ 

ALTERNATIFI 

Metode pelaksanaan yang digunakan pada altematif I ini, untuk bengkokan 

dan pemotongan besi menggunakan alat manual sepeni alat bending, pemotong manual 

serta gergaji besi. Pembuatan bekisting menggunakan bekisting semi konvensional, dan 

sistern pengecoran menggunakan cara konvensional yaitu dengan memakai concrete 
mixer, talang, kereta dorong, tangga dan alat bantu lainnya. 

5. I PERHITUNGAN K.EKUATAN BEKISTING 

5.1.1 BEKISTING KOLOM 

Bahan 

Digunakan kayu kelas II, menurut PPKI mempunyai data sebagai berikut : 

E • 100.000 kglcm2 = 10.000,0 Nlmm2 

o It • I 00 kglcm2 = I 0,0 Nlmm2 

t ijin "' 12 kglcm2 = 1,2 Nlmm2 

o tk "' 25 kglcm3 ~ 2,5 Nlmm2 

Multipleks = IS mm 

W • .!.xbxh 2 
6 

= I I 6 X 1000 x 15 2 = 3,75E+04 mm3 

I 
I = - xbxh ' 

12 = I I 12 x 1000 x 15 3 = 2,81E+05 rnm• 

Kayu Balok • 80 x 120 rnm 

w.= .!.xbxh 2 
6 =I I 6 x 80 x 120 2 = 1,92E+05 mm3 

I 
- xbxh ' 
12 = I I 12 X 80 X 120 3 = 

1,2 X 1,92E+05 2,30E+05 Nmm 

5.1.2 Pcmbebaoan 

Dari CUR (Pedornan Pengerjaan Beton) grafik pembcbanan wttuk : 

Tinggi Kolom = 2,4 m 

Berat Volume = 2400,0 kglm2 

Kecepntan menanjak < 
Slump < 

1,0 m' per jam 

80,0 mm 
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5.1.2 

Bcban horijomal ~ 55 KN/m2 = 0,055 N/mm2 

Perbitungan 

Jarak Sta nder (Batang tegak) 
Perhitungan kekuatan 

M 
WS a -+MSaxW 

I I 10 X 0,055 X 1000 XL 2 < 10,0 X 3,75E+04 

L ~ 261,1165 mrn 

Perhitungan lendutan 

f = 2,5 X w X L. 

384 X E X T 
f maks = 1 

_..;._X L 

• we' 0,0065x - :s; 0.002x L 
El 

El 
3,255 X W 

L ~ 250,453 mm 

500 

10.000,0 X 2,81£+05 

3,255 X 0,055 X 1000 

Dcngan demikian yang mcnjadi penentu ukuran adalah alcibat lendutan, 

Jarak yWJg d.iperlukan 250 mm Digunakan balok 60 x 120 mm 

ss 

5.1.4 Pcrbitungan Pengikat 

Untuk tiap sisi kolom yang bcrukuran 120 x I 00 em. kita harus menggunakWJ 6 dan 5 liang 

Kemud.iWJ d.ihitung untuk liang-tiang dan jarak pengikat. 

Besar beban pads liang yang paling tengah. 

w = 1,25 x 250 x 0,055 = 17,1 88 N/mm 

Perhitungan kekuatan 

M 
wsa -~M s ax W 

10 w 10 X 10,0 X 1,92£+05 
L2 X (7 X 

< .. 
w 

17,1875 
L < 1.057 mm 



Perhitungan lcndutan 

f = 2,5 X w X L 4 

384 X E X I 

• wi.:' 
0,0065x- ~0.002x L 

El 

EI 
3,255 X W 

L ~ 1272,222 nun 

fmaks = I 
--x L 
500 

10.000,0 )( 1,15£+07 

Ll < - - - ---- - -
3,255 X 17,188 

Dengan demikian yru1g menjadi penentu ukuran adalah alcibat kekuatan, 

jarak yang diperlukan 1000 mm Digunakan balok 60 x 120 mm 

5.1.5 Reaksi Perlctakan 

~t .. 
! l \. 

LJ 
{l 

.__ ..... 
- ----' 

l! 
o UJS 

RA = ( 0,1 + 0,5 ) X 17,188 

w1 • ( 0,8 I 1,8 ) x 17,188 
= 

17,188 X 7,639 
Jadi beban rata·rata : 

2 

10,313 KN 

7,639 KNim 

12,41319 K.Nim 

Ru = 12,413 X ( 0,5 + 0,5 ) = 12,41319 .1(,"1 

wl 7,639 
Rc = - - X 0,8 - - --X 0,8 = 3,06 KN 

2 2 
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Gaya per "Gording' (per 0.25 m jarak s.k.s pcnahan) adalah 
12,41319 

12,413 KN 

w 

w 

y = 49,653 K.N/m = 49,653 :\/mm 
0,25 

= 2 X 1,92£+05 -
~ 2x 1, 15£.,.07 = 

Perhitungan kekuatan 

M 
-So-+M s oxW w 

10 X CJ X W 

q 

L ~ 879,4 1 1ru11 

Perhitungru1lcndutnn 

3,84E..-05 mml 

2,30£+07 
4 

mm 

10 X 10,0 X 3,84£+05 

49,65278 

f - 2,5 X w X L 4 

384 x E >< I 
f maks = ___::1-x L 

500 

• wL' 0,0065x - s0.002xL 
El 

EI 
3,255 X W 

L ~ 1125,458 mm 

Periksa tegangan tekan rumpuan 

10.000,0 X 2,30£+07 

3,255 X 49,653 

Digunakan Tie Rod D 13 dengan muru baja U 40 
, 

Maksimum tegangan tarik ijin = Muru besi X 1/4 l't X o· 

53 114,29 
L = 

49,65278 

= 
4000 X 0,25 X 1t 

5311,43 kg 

2 
X 1,3 

= 1069,7 mm (karena w = 49,65278 N/mm) 

Dengru1 demikian yang menjadi pcnentu ukuran adalah akibat kekuatan, 
jarak yang diperlukan 850 mm Digunakan balok 80 x 120 mm 

S1 



5.2 BEKISTING BALOK PELENGKUNG 

Balok 1200 X 800 mm 

Bobot sendiri bekisting .. 450,0 ~1m2 

Berat Volume - 2400,0 kg/m3 = 24 kN/m3 

Beban kelja - 1500.0 Nlmz 

5.2.1 Bahan 

Digunakan kayu kelas II, menurot PPKJ mempunyai data sebagai berikut : 

E = I 00.000 kgfcm2 10.000,0 N/mm2 

rJ lt = 100 kglcm2 = 10,0 N/mm2 

< ijin '" I 2 kgfcm2 = 1,2 N/m.m2 

rJ tk • 25 kg!cm3 = 2,5 N/m.m2 

Kayu Balok 

I • • 

M • ' 

Wy -
ly = 

My .. 
Kayu Balok 

w, -
1, -

• 80 x 120 mm 

.!.xbxh2 
6 

= 116xsox 

..!....x bxh ' 
12 = I I 12 X 80 X 120 3 = 

10,0 X 1,92E+05 = 1,92E+06 Nnun 

.!.xbxh2 
6 

= I I 6 X 120 X 80 
2 = 

I 
-xbxh ' 
12 = I I 12 X 120 X 80 

3 = 

10,0 X 1,28E• 05 = 1,28E+06 Nmm 

-60 X 100 rrun 

.!.xbx h2 
6 

= 1 I 6 X 60 X 100 2 = 

I 
100 J = - xbx h ' = 1 I 12 X 60 X 12 

58 

= 45 kgfm2 

= 
= ISO kglml 

1,92E+OS mnl 

4 
I,ISE+07 mm 

l,28E+05 mm
3 

4 
5,12E+06 mm 

J 
I ,OOE+OS nun 

4 
5,00E+06 mm 



M, a 10,0 X I,OOE+05 = I,OOE+06 Nmm 

Kayu Balok - 80 X 200 mm 

w • - .!.xbxh 2 
6 

= I I 6 X 80 X 200 2 = 

I 
I, - -xbxh' 

12 
= I I 12 X 80 X 200 3 = 

M~ - 10,0 X 5,33ET()5 = 5,33E+06 Kmm 

5.2.2 Pembebanao 
Besar tekanan beton spesi : 

w - 1,2 X 0,8 X 24,0 = 23,04 N/mm 

5.2.3 Perhitungan 
Kayu memanjang penahan balok bcton lengkung 

M 
- S cr-+M .So xW w 

59 

5,33E+05 mm
3 

• 5,33E+07 mm 

M - = I X 23,04 X 600 2 = 1.036.800 Nmm 

o It .. M 
w 

Jwnlah baris kayu : 

olt .. M 
w 

-

~ 

8 

1.036.800 
w 

103680 
I,OOE+OS 

w= -+ 

= 1,04 

1.036.800 
10,0 

baris = 

1.036.800 = 3,456 < 

3 X I,OOE+05 

f max • I X 600 = _!.,._ 1,5 mrn 
400 

103680 mm3 

3baris 

10,0 N/mm2 ok !I 

f = 2,5 
384 

x 23 04 x 600,00 
4 = 0,3888 mm < f max 

10.000,00 X 5.000.000,0 

Dipakai balok 3 bual1 60 x I 00 
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Ties bekisting dlnding balok beton 

- 7 
/ 

l 
' 

6 

0... 0 

"""'n.IJ 10 nvn 

t '"' L G.6o o> .. 

Diagram Talcan 

Desakan dasar balok beton ; Berat jenis x h 

Pa ; 24 X 1,2 ; 28,8 kN/m2 

Tl e 24 X 0,7 = 16,8 kN/m2 

T2 ; 24 X 0,9 = 21,6 kN/m2 

Luas pembebanan ; 0,6 X 0,4 .. 0,24 m2 

Gayadesak = 0,24 X 21,6 = 5,184 kN = 5184 N 

Separator ties D 10, diameter ulir: 7,49 mm Bj 34 = ( 1400 kglcm2) 

Luas ; X 22 X d 2 

-
4 7 

= I X 22 X 7,49 2 .. 44,09 mm2 

4 7 
; 0,4409 cm2 

P separator Ties = 0,44 X 1400 = 617,27 Kg 

5 6172,7 N > 5184 N Ok 

P ipa penahan separator ties 
Direncanakan cligunakan pipa steger dengan : 

Diameter Luar = 4,86 mm 
Diameter dalam .. 4,54 mm 

Bj 44 = 1.867 kg/cm2 
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W umuk 2 pipa : 

\V = 2 X 4,86 = 9,72 

M lap = X p X L = I X 5.184 X 0,6 = 778 Nm 
4 4 

= 7.776 Kg em 

a ijin pipa steger = 1.867 kglcm2 

a = M = 7.776 
9,720 

= 800 kglcm2 < 1.867 kglcm2 

w 

5.2.4 Ba lok mclintang 

Beban yang diperhitwlsJ<an : 
Balok beton 80 x 120 
Berat bekisting 45 X 0,8 
Beban varlasi ketlka dl cor 

Pemeriksaan balok melintang 
Dipakai balok 

Perhitungan kekuatan 

M 
-So-tMSoxW 
w 

alt - M ; maka 
w 

M - 1,92E+05 X 10,0 

M - I w L2 • 8 

2.304 kg!m 
36 kglm 

150 x 0,8 = __ 1:..::2:::.0 kglm 

= 
= 

80 X !20 

10,0 = 

= 
= 

.\1 

2.460 kglm 
24.600 N/m 

1,92£+05 

= 1,92E+06 Nmm 

!,92E+06 = I X 24,6 
8 

- 15.360.000 
24,60 

= 624390,2 

L - 790,18 mm 

X L2 



Perhitungan lendutan 

f .. 2,5xwxL• 

384 X EX I 

= w~ 
0,0065x- !> 0.0025x L 

EI 

< 
EJ 

2,604 X W 

L ~ 1216,0706 mm 

fmaks : ---=1- x L 
400 

10.000,0 X 1,1SE+Q7 

2,604 X 24,6 

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan, 
jarak yang diperlukan 600 mm Balok 80 x 120 

5.2.5 Tiang Penahan balok melintang 

62 

Beban tcrbagi rata per meter balok anak adalah : 0,6 x 24600 = 14760 N/m 
= 14,76 N/nun 

Perhitungan kckuatan 

M 
-sa~ M sax W w 

a It '" M ; maka 10.0 : M 
w 

M • 1,92£+05 X 10,0 

M - .. 

Ll - 15.360.000 
14,76 

L - 1.020, 12 mm 

Perhitungan lendutan 

2 , 5 X W X L 4 

f - 384 X EX I 

1,92E+OS 

: 1,92E-06 

1,92E+06 = 

1040650 

fmaks c 

Nmm 

I X 14,76 X L2 

8 

400 
X L 



w~ = 0,0065x - S 0.0025x L 
EI 

Er 
10.000,0 X 1,15E+07 

< LJ < ---- -----
2,604 X W 

2,604 X I 4, 76 
L < 1441,8112 mm 

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan, 

jarak yang diper1ukan 600 mm Balok 60 x 120 

5.2.6 Ba1ok Memanjang penaban ba1ok kayu 8/12 melintang 
Beban 1,829 x 24.600 x 0,5 = 22.497 N/1,829 m 

1/2 p p p 1/2 p 

i ~ l l 
l 

! 0,6 0,6 0,6 I 
p e I I 3 X 22.497 7.499 N/ 1.829 m 

63 

Ro • ( 3.749 X 1,829 ) + ( 7.499 X 1,2 ) + ( 7.499 X 0,6 ) 

1,829 

• 11.129 N 

Ra • Rb 

M : ( 11 129 X 0,9 ) - ( 3.749 X 0,9 ) - ( 7.499 X 0,3 ) 

= 4.392 Nm = 4.392.330 Nmm 

<711= M = 
w 

4.392.330 

533.333 

= 8,2356 < 10 N/mm2 

Ok J1 
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5.3 BEKISTING BALOK 

Balok 1200 x 800 mm 
Tebal plat 250 mm 

Bobot sendiri bekisring - 300,0 Nlm2 

Bcrat Volume .. 2400,0 kgfm3 = 24 kN!m3 

Beban ke~a ~ 1500,0 ~1m2 

5.3.1 Babao 

Digunakan kayu kelas II, menurut PPKJ mempunyai data sebagai beriJ.:ut : 

E '" 100.000 kglcm2 ~ 10.000,0 N/mm2 

a II • 100 kglcm2 
= 10,0 N/mm2 

t ijin • 12 kglcm2 = 1,2 N/mnl 

a tk • 25 kglcm3 = 2,5 N/mm2 

Kayu Balok • SO x 70 mm 

2.xbxh2 
! y 

w. = = I I 6 X 50 X 70 2 ~ 4,08E+04 = 3 

6 
l 

70 
3 

= 
4 I, = -xbxh' = I I 12 X 50 X 1,43E+06 mm 12 

M, • 10,0 X 4,08E+04 4,08E+05 Nmm 

wy • 2.xbxh 2 
6 

=116 X 70 X so 2 = 3 
2,92E+04 mm 

I 
50 3 = • ly = -xbxh' = I I 12 X 70 X 7,29E+05 DUD 12 

My ,. 10,0 X 2,92E+04 = 2,92E+05 Nmm 

Kayu Balok • 60 X 120 mm 

w. = 2.xbxh 2 
6 = I I 6 X 60 X 120 2 ~ 3 

1,44E+05 mm 

I 
120 

3 = 4 I, - -xbx h ' = 1 I 12 X 60 X 8,64E+06 mm 12 



Mx = 10,0 X 1,44E+05 = 1,44E+06 Nmm 

w = ..!..xbxh2 =116 X 120 X 60 2 = y 

6 
I 

60 3 = [) - -xbxh' = l l 12 X 120 X 12 

My= IQ,Q X 7,20E+04 = 7,20E+05 Nmm 

Kayu Balok •60 x 150 rrun 

w, - .!.xbxh2 
6 

= I I 6 X 60 X ISO 
2 

= 

I 
150 3 = l, = -xbx h ' = I I 12 x 60 X 12 

M, "' 10,0 X 2,25E+05 = 2,25£.,-06 Nnun 

w = y ..!..xbx h2 
6 = I I 6 X 150 X 60 2 = 

I 
60 3 = ly = -xbxh' = I I 12 X 150 X 12 

My = 10,0 X 9,00E+04 = 9,00E+05 Nmm 

5.3.2 Pembebanan 
Besar tekanan beton spesi terhadap multyplex adalah : 

w - 1,45 X X 24,0 = 34,8 :'\lmm 

5.3.3 Perhitungao 
Jarak Klos 

Perhitungan kekuatan 

M 
-so~MSoxW w 

I I 10 X 34,8 X L 2 
::: 10,0 X 3,75E+04 

1.. ::; 328,266 I mm 

Perhitungan lendutan 

f 
2,5xwxL• - 384 X E X I fmaks ----:-'

1
'--- x L 

400 

65 

7,20E+04 mm3 

• 2,16E+06 mm 

3 
2,25E+05 mm 

4 
1,69E+07 mm 

3 
9,00E+04 nun 

4 
2,70E+06 mm 
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• wC 
0,0065x- ~0.0025x L 

EI 

L3 EI LJ < < 

10.000,0 X 2,81E ... 05 

2,604 X W 
2,604 X 34,8 

L < 314,2612 mm 

Deogan demikian yang mcnjadi penentu ukuran adalah akibat lendutan, 
jarak yang diperlukan 300 mm 

l ~ ... Hll\l l 
v J 

Momen yang te~adi : 

Mo = { 0,3 x 0,25 x 24000 x 0,5 x 0,12 1\2) + 

0,3 X 0,12 X 24000 X 1/6 X 0,12 A 2) 

= 15,034 Nm 

Didalam mcdan 1erjadi scbuah momen, scbesar : 

Mv • 1/8 q x 12 

• ( 0,125 X 0,3 X (1/2 X (1,45 + 0,43)) X 24000 X 1,02 1\ 2) -

( 1/2 X 15,034 ) 

• 872,6616 Nm S. My= 1,44E+06 Nmm c 1.440 Nm 
Ok II ( dipakai balok 60 x 120 rom) 
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Perhitungan Sekur 

Besar beban setiap klos adalah · 

0,3 X ( 1,2 X 0,25 + 0,5 X 1,2 " 2 ) X: 24000 = 7.344,00 N 

Momen dari beban dtsekeliling ujung klos adalab : 

0,3 X ( 0,5 X 1,2 2 
X 0,25 + 1/3 X 1,2 X: 1/2 X 1,2 " 2 ) X 24000 

• 3.369,60 :-.=m 

3.369,60 

R" • 3.209,14 N 
1,02 + 0,50 X: 0,06 

Ru 7.344,00 - 3.209,14 4.134,86 N 

Besar tekanan horijontal spcsi beton terhadap kayu balok penopang untuk setiap 
klos = 3.209, 14 N 
Jadi per-m' 3.209,14 : 0,3 = I 0.697,14 N 

iy • * -7,29.105 
14,43 mm 

50x70 

lk - 692,8 X .J2 • 979,7672 mm 

Ay = lk - 979 77 = 67,88 .. <r = 46 kglcrn2 

I) 14,43 = 4,6 

s = C1 X A X (1) - 4,6 X 50 X: 70 
= 16.100,00 N 

L - s = 16.100,00 = 1,74 m 
F X COS 45 10.697,14 X COS 30 

Besar tekamm-letakan yang diperkenankan untuk sekur terhadap kayu balok penopang 
adalab : 

F • o tk x Cos 30 x A 

= 2,50 x Cos 30 x 50 x 70 = 7577,7 N 

Jadi jarak seharusnya : 

N/mm2 
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L • 7.577 7 0,71 m = 0,6 m 
10.697,14 

Digunakan balok 50 x 70 mm 

Dasar balok 

Besar beban balok vernkal : 

w • 0,8 x (( 1,45 x 24000 ) + 1500,0 -r 300,0 ) = 29280,00 Nfm' 

Perhitungan kekuatan 

cr lt ,. M ; maka 10,0 = 
w 

M = 
4 X 1,44E+05 

M = 1,44E+05 x 4 x 10,0 = 5,76E+06 Nmm 

29,28 N/mm 

M "' I w L2 ... 5,76E+06 = I X 29,28 X L2 

8 

Ll = 46.080.000 = 1573770 
29,28 

L = 1.254,50 mm 

Perhirungan lendutan 

f - 2 ,5 X w X L. 

384 x E x I 

we 
= 0,0065x - :S0.0025x L 

El 

EI 
2,604 X W 

L < 1.042,56 mm 

fmaks = 

8 

--=1- x L 
400 

10.000,0 X 8,64E+06 

2,604 X 29,28 

Dengan demikian yang menjadi penentu ukura.tl adalah akibat lendutan, 
jarak yang diperluka.tt I 000 mm Digllllakan balok 60 x 120 mm 



Jarak Sttmptl 

Perhitungan kekuatan 

M = I w L2 

10 

Perh.itungan lendutan 

--. l 2 < 10 X 1,44£+()6 

29,280 

l < 701.29 mm 

- 2 , 5 X w X L 4 

f 
384 X EXT 

fmaks - - )( ,_ 
400 

Ll 

w~ 
• 0,0065x - S0.0025x L 

El 

~ 
EI 

10.000,0 X 8,64£+06 
L3 < 

2,604 X W 
2,604 X 29,28 

L < 1042,559 mm 

Dcngan demikian yang menjadi penentu ul-uran adalah akibat kekuatan, 
jarak yang diperlukm1 700 mm Digunakan balok 60 x 150 mm 

5.4 B.EKISTJNG LA~ AI 

Tebal plat 250 

Bobot sendiri bekisting 

Berat Volume 

Beban kerja 

5.4.1 Bahan 

mm 

a 

= 
= 

300,0 N/m2 

2400,0 kgfm3 = 24 kN/m3 

1500,0 N/m2 

Digunakan kayu kelas 11, menurut PPKJ mempunyai data sebagai berikut : 

E = 100.000 kg/cm2 = 10.000,0 N/mm2 

c II • 100 kglcm2 
= 10,0 N!mn? 

1: ijin 

crtk 

.. 
-

12 kglcm2 

25 kglcm3 

1,2 N/mm2 

2,5 N/mm2 

69 
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Kayu Balok • 80 X I SO mm 

w. = .!.xbxh 2 
6 

= 1 / 6 X 80 X 150 = 3,00£+{)5 mrn
3 

I 
lx = -xbxh' = I I 12 

12 
X 80 X 150 = • 2,25£..-07 mm 

Mx ., 10,0 x 2,25£+{)7 = 2,25£+{)8 Nmm 

Wy - .!.x bxh 2 
6 

= 116 X ISO X 80 = 1 ,60£+{)5 mm
3 

I 
6 40E+{)6 mm• ly - -xbxh' = 1 I 12 X !50 X 80 = 

12 ' 

My • 10,0 x 6,40£+06 = 6,40£+07 Nmm 

5.4.2 Pembebanan 
Beban terbagi ratn w : 

Bcrat Iantai sendiri 

Berat bekisting 

0,25 X 24 = 6,00 ld-f/m2 

Beban variasl ketija di cor 

5.4.3 Perhitungan 
Jarak balok a oak 

Perhitungan kckuatan 

M 
- Sa-tMSaxW w 

wper m2 

wper 100mm 

a It • .\1 ; maka 10,0 = 
w 

= 0,30 kN/m2 

= 1.50 kN/m
2 

= 7,80 kN/m2 

= 0,1 X 7,80 = 

M 
3,75£...03 

M • 3,75£...{)3 X 10,0 = 3,75£+{)4 Nmm 

M - 1 wL2 .. 3,7SE•04 = 1 X 0,78 

8 8 
L2 • 300.000 = 384615,4 

0,78 

L - 620,17 mm 

Perltitungan lendutan 

0,78 kN/m 
0,78 N/mm 

X L2 



f = 
2,5xwxL4 

fmaks ~ 1 
" L 384 x Ex I 400 .. wC 

0,0065x- $ 0.0025x L 
EI 

10.000,0 X 2,81E+04 
Ll < EI Ll < 

2,604 X W 
2,604 ) 0,78 

L < 517,3514 mm 

Dengan demikian yang mertiadi penentu ukuran adalab akibat lendutan, 
jarak yang diperlukan 500 mm Balok 60 x 120 

Balok melintaog 
Beban terbagl rata per meter balok anak adalab : 

Perhitungan kekuatan 

M 
-S cr-+M S crxW w 

a It = M 
w 

; maka 10,0 = 

0,5 x 7,80 = 3,9 kN/m 
::2 3,9 N/mm 

M 

1,44E+05 
M • I ,44E+05 x 10,0 = 1,44E+06 Nnun 

M .. I wL2 .. 1,44E+06 = I X 3,9 X L2 

8 8 
Ll "' 11.520.000 = 2953846 

3,90 
L .. I. 718,68 mm 

Perhituogan lendutan 

f 
2,5 X w X L 4 

fmaks I - = " L 384 X EX I 400 

wl.! .. 0,0065x - $0.0025x L 
El 

10.000,0 X 8,64E+06 
Ll ~ 

EJ Ll < 
2,604 X W 

2,604 ) 3,9 
L < 204 1,437 mm 
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Oengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah a.kibat kekuatan, 
jarak yang diperlukan 1500 mm Balok 60 x 120 

Balok Steager 
Beban terbagi rata per meter balok anak adalah : 1,5 x 7,80 = 11,7 kN/m 

= 11,7 Nlmm 
Perhitungan kekuatan 

cit • M ; maka 10,0 = M 
w 3,00E+05 

M .. 3,00E+05 x 10,0 = 3,00E+06 Nmm 

M - 1 w L2 .. 3,00E+06 = I X 11,7 X L2 

8 8 
L2 - 24.000.000 = 2.05 1.282,05 

11 ,70 
L - 1.432,23 mm 

Perhitw1gan lendutan 

f - 2,5>< w x L 4 

fmaks = >< L 384 xExl 400 

.. wl.! 
0,0065><- S 0.0025x L 

EI 

EI 
10.000,0 X 2,25E+07 

LJ < LJ < 
2,604 X W 

2,604 ) 
L < 1947,385 mm 

Oeogan demikian yang menjadi penentu ukurao adalah akibat kekuatao, 
jarak yang diperlukan 1400 mm Balok 80 x 150 

5.5 BEKISTING ABUTMENT 
5.5.1 Bahan 

Oigw1akan kayu kelas II, menurut PPK1 mempunyai data sebagai berikut : 

E • 100.000 kglcnl = 10.000,0 N/mm2 

crlt • I 00 ks'crn2 
= 10,0 N/mrn2 

't ijin • 12 kg!cm2 = 1,2 N/mm2 

cr tk = 25 kglcm3 = 2,5 N/mm2 

1 I, 7 



5.5.2 Pembebanan 

Dari CUR (Pedoman Pengerjaan Beton) grafik pembebanan untu.k : 
Tinggi • 2,8 m 

Berat Volwne - 2400,0 
Kecepatan menanjak < 
Slwnp < 

Beban horijontal -
5.5.3 Perbitungan 

J arak Sta nder (Batang tegak) 
Perbitungan kekuatan 

M 
v:; s a-+M S axW 

1,0 
80,0 

70 

kglm2 

m' perjam 
mm 

KN/m2 = 

I I I 0 X 0,07 X 1000 X L 2 < 10,0 X 3,75E+04 
L :S 231,455 mm 

Perbitungan lendutan 

f • 2 , 5 x w x L • fmaks = 1 
384 X E X I 500 

• w[l 
0,0065>< - ~ 0.002x L 

El 

X L 

EI 
10.000,0 x 2,81E+05 

3, 255 X W 
3,255 X 0,07 X 1000 

L < 231,1077 mm 

Dengan demikian yang menjadi penentui ukuran adalah akibat lendutan, 
jarak yang diperlukan 200 rom Digunakan balok 60 x 120 nun 

Perbitungan Pengikat 

Kemudian dihitung untuk tiang·tiang dan jarak pengikat 
Besar beban pada liang yang paling tengah. 

w • 1,25 x 200 x 0,07 = 17,5 Nlrnm 

Perhitw1gan kekuatan 

M 
W :S a-+M S a x W 

10 w lOx 10,0 X 

L2 >< a >< 
< ... 

w 
17,5 

L < 1.047 mm 

1,92E+05 
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Perhirungan Jendutan 

f • 2,5 x w x L• fmaks = ---'- x L 
384 X E X I 500 

~ w~ 
0,0065x- S0.002x L 

EI 

EI 
3,255 X W 

L < 1264,604 mm 

10.000,0 x 1,15E-07 

3,255 )( 17,5 

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan, 
jarak yang diperlukan 1000 mm Digwtakan balok 60 x 120 mm 

Reaksi Perletakan 

RA - ( 0, 1 " 
wl = ( 1,2 I 

Jadi beban rata-rata : 

Ra c 13,523 
wl 

Rc - )( 

2 

0,5 ) X 

2,2 ) X 

17,5 

)( ( 0,5 + 

0,8 = 

17,5 = 

17,5 = 
10,500 KN 
9,545 KN/m 

)( 9,545 
= 13,52273 KN/m 

2 

0,5 ) = 13,52273 KN 

9,545 

)( 0,8 3,82 KN 
2 

Gay a per "Gording' (per 0.20 m jarak s.k.s penahan) adalah 
13,52273 

13,523 KN 

w 

w 
I 

- -
0,2 

= 2 X 1,92E+05 • - 2 X 1,15E+07 • 

Perhirungan kekuatan 

M 
w sa~MsaxW 

10 X C1 X W 

q 

L < 753,6 1 rnrn 
Perhitung!Utlendutan 

f a 2,5 X W X L 4 

384 X E X I 

67,614 KN/m = 67,614 :-.1/mm 

3,84E+05 mm3 

2,30E ... 07 • mm 

10 X 10,0 x 3,84E.,.05 

67,6 1364 

f rnaks = 1 

500 
X L 

= wL' 
0,0065x- S0.002xL 

El 
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10.000,0 X 2,30Et07 
LJ < El LJ < 

3,255 X W 3,255 X 67,614 

L < 1015,389 mm 

Periksa tegangan tekan tumpuan 
D•gunakan Tie Rod D 13 dengan mutu baja U 40 

Maksimum tegangan tarik ijin = Mutu besi x 1/4 n x 0
2 

53114,29 

L .. = 
67,61364 

4000 X 0,25 X lt 

5311,43 kg 

785,56 mm (karena w= 

2 
X 1,3 

67,61364 Nfmm) 

Dengan demikian yang menjadi penenm ukuran adalah akibat kekuatan, 
jarak yang diperlukan 750 mm DigWlakan balok 80 x 120 mm 

5.2 JADWAL PELAKSANAAN 

Dalam merencanakan jadwal pelaksanaan suatu proyek tertentu, perlu 

di tinjau tcrlebih dahulu terhadap metode pelaksanaan pekerjaan. Dari perhitungan 

waktu yang disclcsa.kan dcngan alternatif I, diperoleh 606 han. Sebagaimana 

batasan-batasan yang diambil dalam merencanakan jadwal pelaksanaan proyek 

dtatas, maka dihitung waktu pelaksanaan altematif I sebagai berikut : 

5.2.1 ABUTMEIH DA~ PONDASI 

• Bekisling Semi Konvensional 

Luas total bekisting = 70 I ,057 m2 Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207. 

kecepatan kerja • 9 jam f 10 m2
• Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok ke!Ja = 6 pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan 

dikerjakan oleh 4 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 23 hari. 

v )( p 
t =

n 

t =(.2.. >< 701,057) /(4 x 7) = 22,53= 23 · Hari 
10 

75 



76 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 9 110 batang terdiri dari 1.973 bengkokan, 16.956 kait. 

Berdasarkan lamptran tabel 5.3 dan tabcl 5.4 halaman 208, kecepatan kerja ~ 2,5 

jam 1 100 batang. Jtka JUmlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 6 

pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 12 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan ~ 19 hari 

• Pengecora n 

Volume total pengecoran = 410,222 m3
. Berdasarkan Iampi ran tabel 5.5 halaman 

209, kecepatan kerja = 0.5 jam I m3• Jika jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat 

pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4 

orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator 

kompresor dan pompa, I 4 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat 

pengaduk, I 4 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor. 

1 = ( O,S x 41 0.23)/( 4 x 7) = 7,33 = 8 · Hari 
I 

Sehmgga waktu pclaksanaan pengecoran = 8 hari. 

• Bongkar bekisting 

Luas total bektsting • 701,057 m2
. Berdasarkan Iampi ran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja 2,5 Jam I 10 m2 Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok ketja - 5 pekcrja, dircncanakan dikerjakan oleh I kelompok kerja maka 

waktu pelaksanaan • 5 hari 

1 = ( 
2
·
5 

x 70 1.057)/(5 x 7) = 5,0.Hari 
10 
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5.2.2 ARCH BEAM FOt:l'DATIO~ 

• Bekisting emi Konveusional 

Luas total bekisung • 536,720 m2
• Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja - 9 jam 10 m2
• Jika jumlah pekerja untuk masmg-masing 

kclompok kerJa .. 6 pekerja (2 tukang, 4 pcmbantu tukang), direncanakan 

dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pclaksanaan = 23 hari . 

T • ( .2.. x 536, 720) /(3 x 7) = 23 · Hari 
10 

• Pem besian 

Jumlah lUiangan 5.073 batang tcrdiri dari 1.356 bengkokan, 6.386 kait. 

Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5 

jam I 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

peke~ja (2 tukang, 2 pembantu tukang}, direncanakan dikerjakan oleh 8 kelompok 

kcrja maka waktu pelaksanaan ~ 15 hari 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran - 487,155 m1
. Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman 

209, kecepatan kerJa - 0.5 Jam m3• Jika jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan 

pekerJa untuk masmg-masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat 

pengaduk 2 buah Masing-masing alat pcngaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4 

orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator 

kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pcngisi alat 

pengaduk, 14 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor. 

1 =(
0

•
5 

x 487,155) /(4 x 7)=8,7 =9 ·11ari 
I 

Sehingga waktu pclaksanaan pengecoran = 9 hari. 
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• Bongkar bekisting 

Luas total bekisung • 536,720 m2
• Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kef)a = 2.5 ;am I 10 m2
• Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok kel)a - 5 pekcrJa, dtrencanakan dikerjakan oleh I kelompok kerja maka 

waktu pelaksanaan "' 4 han. 

1 =(
2
•
5 

x536,720)/(5x7)=3,8=4.Hari 
10 

5.2.3 ARCII13f.:,.nt 

• Bekisting Semi Konvcnsional 

Luas total bekisting = 678,24 m2
. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatnn kerja • 12 jam I 10 m2
. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

ke lompok kcrja • 6 pel-.erja (2 tukang, 4 pembantu tukang), di rencanakan 

dikerjakan oleh 6 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 20 hari. 

I={.!.!. X 678,240)/(6 X 7) = 19,4 = 20. Hari 
10 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 23.676 batang tcrdtri dari 7. 125 bengkokan, 47.352 kait. 

Berdasarkan Iampi ran tabel 5.3 dan tabel 54 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5 

jam I 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

pekerja (2 tukang, 2 pcmbantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 35 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan - 17 hari. 

• Pengecoran 

Volume total pcngecoran = 203,772 mJ Bcrdasarkan lampiran label 5.5 halaman 

209, kecepatan kcrja = 0.5 jam 1m3
• Jika jumlah kelompok kelja 4 kelompok dan 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat 
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pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4 

orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator 

kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat 

pengaduk, 14 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor. 

t .. (O,S x 203,722)1{4 >< 7) = 3,6 = 4 · Hati 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran- 4 hari. 

• Boogkar bekisting 

Luas total bekisting - 678,3 m2
. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja= 2,5 jam/ 10 m2
• Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok kerja "' 5 pekcrja, direncanakan di ke~j akan oleh 1 kelompok kerja maka 

waktu pelaksanaan .. 5 hari . 

t = ( 
2

•
5 

>< 678,24)1(5 >< 7) = 5.Hari 
10 

5.2.4 KOL0:\1 

• Bekisting Semi Konvcnsional 

Luas total bekJSting "" 623,576 m2
• Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja • II Jam 1 10 m2
• Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok kerja 6 pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan 

dikerjakan oleh 3 kelompok kcrja maka waktu pelaksanaan = 33 hari . 

• Pembesian 

l • (.!...!. )( 623,576)/(3 X 7) = 33. HSJ'i 
10 

Jumlah tu langan 25.738 batang terdiri dari 13.374 bengkokan, 50.492 kait. 

Berdasarkan lampiran label 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja ~ 2,5 

jam I I 00 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja - 5 
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pekerja (2 tukang, 3 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 25 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan: 26 hari. 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran ~ 272,17 m3• Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman 

209, kecepatan kerja • 0.5 jamJm1
. Jika jumlah kelompok kerja 2 kelompok dan 

pekerJa untuk masing- masmg kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat 

pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 2 

orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete vibrator, I orang operator 

kompresor dan pompa, 8 orang operator kereta dorong, 6 orang pengisi alat 

pengaduk, 6 orang pembantu pengecoran, I orang mandor. 

l • (
0

•
5 

X 272,170)/(2 X 7) = 10. Hitri 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = l 0 hari. 

• Bongkar bekisting 

Luas total bekisting ~ 623,576 m2
. Bcrdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja = 2,5 jam I 10 m2
• Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok kerja ~ 5 pekerJa, direncanakan dikerjakan oleh I kelornpok kerja maka 

waktu pelaksanaan • 5 hari. 

t e ( 
2
•
5 

X 623,5 76) /(5 x 7) = 5.Hari 
10 

5.2.5 LANTAI KENDERAA~ & LO~G/CROSS BEA.\1 

• Bekisting Semi Konvcnsional 

Luas total bekisting = 1.935,200 m2
• Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja = 12 jam I 10 m2
. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 
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kelompok kcda .. 5 pckcrJa (2 tukang, 3 pembantu tukang), direncanakan 

dakerjal..an olth II kelompok kerja maka waktu pelaksanaan ~ 31 hari . 

•- c.!2 x 193s.2oo> '(I I x 7J = 31· Han 
10 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 12 229 batang terdiri dari 13.216 bengkokan, 16.607 kait. 

Berdasarkan lampiran tabel 53 dan label 5.4 halaman 208, kecepatan keda = 2,5 

jam I I 00 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok ked a "' 4 

pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikecyakan oleh 16 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan -= 20 hari. 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran = 639,323 mJ Bcrdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman 

209, kecepatan kcrja ~ 0.5 Jam I m3. Jika jumlah kelompok ked a 4 kelompok dan 

pekerja untuk masing- masang kelompok kerja = 14 pekecya, dengan jumlah alat 

pengaduk 2 buah. Masing-masmg alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4 

orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator 

kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat 

pengaduk, 14 orang pcmbantu pcngecoran, 2 orang mandor. 

T- c0•
5 

)( 639,323)/(4 X 7) = 12. Hari 
I 

Schingga waktu pelaksanaan pengecoran = 12 hari. 

• Bongkar bekisting 

Luas total bekisting • 1.935,200 m2
. Berdasarkan Iampi ran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja .. 2,5 jam I 10 m1
. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 



82 

kelompok keda ., 10 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh I kelompok kerja 

maka waktu pelaksanaan • 7 han. 

5.2.6 TROTOAR 

• Bekisting Semi Konvensional 

1 :(
2

•
5 

x 1935,200)/(!0x 7)= 7.Hari 
10 

Luas total bekiSl.ing 361,760 m2
• Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja • 5,5 jam I I 0 m2
. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok kerja = 4 pckerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan 

dikerjakan olch 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 10 hari . 

t • (~ >< 361, 760)/(3 >< 7} s IO.Httri 
10 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 2.896 batang terdiri dari 5.192 bengkokan, 4.014 kait. 

Berdasarkan Iampi ran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan keda - 2,5 

jam I 100 batang Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

pekeda (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikedakan oleh 12 kelompok 

kerJa maka \\aktu pelaksanaan - 8 hari. 

• Pengccoran 

Volume total pcngecoran ~ 112,404 m·' . Berdasarkan lampiran tabcl 5.5 halaman 

209, kecepatan kerja - 0.5 jam I m3
. Jikajumlah kelompok keda 2 kelompok dan 

pekerja untuk mas111g- masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat 

pengaduk 2 buah Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 2 

orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete vibrator, I orang operator 

kompresor dan pompa, 8 orang operator kcreta dorong, 6 orang pengisi alai 

pengaduk, 6 orang pembantu pengecoran, I orang mandor. 



No 

1 
2 
3 
4 

5 
6 

1=(
0
'
5 

x 112,404) /(2 x 7)=4·Hari 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 4 hari. 

• Bongkar bekisting 
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Luas total bektsting 361,7600 m~. Berdasarkan Iampi ran tabel 5.2 halaman 207, 

kecepatan kerja = 2,5 Jam I 10 m~. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing 

kelompok kerJa • 5 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh I kelompok kerja maka 

waktu pelaksanaan • 3 hari. 

t = (~ >< 11 2,404)/(5 x 7) = 3.Hari 
10 

5.2.7 WAKTU l'ELAKSANAAN PEM BESIAN 

Untuk penghitungan waktu pelaksanaan pembesian dihitung berbeda, 

karena kecepatan kerja pembesian memperhitungkan jumlah bengkokan dan 

kaitan, juga memperhitungkan panjang rnasing-masing batang. Dibawah ini akan 

diperlihatkan hast! perhitungan waktu pelaksanaan pembesian sebagai beri J..-ut : 

Tabel 5.1 Total Jam kcrja Pembesian Altematif I 

J .. is Pokorjaan 
Pemotongan & 

Bengkokan Pemas.angan Total 
I Jam I _1Jam I I Jam I 

Abu1ment 971,57 621.20 1.592,77 
Aid> Beam FOIMldalion 418,09 413.13 831,22 -Deck Slob • Long/Crooa Boom 1.267 04 966.79 2233 83 
Ardl Beam 2.469.99 1.530,94 4.000.93 
Kolom 2.803,32 1.678,91 4.482,23 
Trotoar 433 74 205,32 639,06 

Tot.tl 8.363,75 5.416,29 13.780 04 
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Tabel5.2 Jam Kerja Peketjaa.n Pemasangan Besi 
AHemi!lifl 

Pe~er.,.aa11 Abutmer'lt 
u~a .. nees. PIOJ&ng 0 • 3 m POOJO!li! 3 • 6 m P0111ang 6 • 12 m 

o a ... Banyak Jam KfJfJI PfJf Jum,am Banyak Jam Keqa Per Jum J<lm Banyak Jam Ke<JB p., Jum 1am 
No (rnm) Batang 100 Satang Ker,. Satang 100 Balling ~IJO Satang 100 Satang K•l" 

Btg Jam Jam Btg Jam Jam Btg Jam Jam 

1 10 3 151 00 600 189.06 963,00 7.00 67 41 140 00 800 II 20 
2 12 2 590 00 6 .00 155 40 7.00 000 800 000 
3 16 112.00 700 784 182,00 850 1547 202,00 9$0 19 19 . 
4 19 7.00 0,00 401 00 8.50 34.09 9600 9 50 912 
5 22 7,00 0,00 148 00 850 12,58 43300 9 .50 41 .14 
6 25 800 0,00 10,00 0.00 60.00 11,50 6,90 

Total 352,30 129,55 87.55 
Pe1terJaan Arch Beam Foundation 

I 10 600 0 .00 7.00 0.00 770.00 8,00 61 ,60 
2 13 480.00 6 00 28 80 7,00 0.00 8,00 000 
3 16 I 817,00 7,00 127,19 I 148,00 8,50 97,58 140 00 950 13.30 
4 25 8,00 0,00 194,00 10.00 19,40 324.00 11 ,50 37,26 
5 32 9,00 0,00 12.00 0,00 200.00 14,00 28.00 

Total 155,99 116,98 140, t6 
PekerJaM : Wlngwoll 

I 10 62.00 6.00 3,72 700 0.00 124.00 8,00 9,92 
2 16 0.00 ' 35,70 26.00 2 47 7 00 420,00 8,50 9,50 

Tollll 3.72 35.70 12 39 
Pekerjaan irotoer 

1 13 6,00 0.00 40,00 7.00 2.80 26000 800 20.80 
2 16 2596 .00 7,00 181 ,72 8.50 0,00 9.50 0,00 

Total 18 1,72 2,80 20,80 
Pekerjaan • Oeck Slab • Long1Cr0$s Be om 

1 13 4.2•6 00 800 254,76 1 942.00 7,00 135,94 8.00 0,00 
2 16 55600 700 3892 237.00 

---
8,50 20.15 3 660,00 9,50 347.70 

2 22 70,00 7 00 490 8,50 0.00 950 000 
3 25 278.00 8,00 2224 2800 10.00 280 1.212 00 11 50 139 38 

Touo 320.82 158.89 48708 
Peker)aaft Arch a ..... 

13 19 876 00 600 1 192 56 1836.00 700 128.52 800 0.00 
2 25 32000 800 25.60 32000 10.00 32.00 1 324 00 11 .50 152.26 

Total 1218.16 160.52 15226 
Pekeflaan Kolom 

1 13 20 915 00 800 1 254 90 2 607,00 7,00 196 49 8,00 000 
2 25 8.00 000 288,00 10.00 2880 1.728.00 1150 198.72 

Total 1254,90 
-----

225.29 198.72 



Tabel 5.3 Jam Kerja Pemotongan dan Pembengkokan Besi 
Altematir I 
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Abutment 

D. B .. I De~an:_:T,_,a"""no•a,n'--:-:-:o -- - -r-- -- ·-t( --~umlah ~~m KtfJ8 Per I Jumlah ,tom ~ Jumlth J1m Kerja Per Juml.lllh~ 

" 
0 ••<••• -·- I ·~- , --- i •• ·~-- ~""'-Salang _ _ Jl"" Jam _

1 
8ulh Jam -+--J:::om::;; __ 

+-----=--'--- I -;;-;;;;1-,...,..,..,-., '- --~--.~.86 
1 10 0 00\ 3,~00 :.·;.;;OO:._......;eoc.50,=8,=00 _ _:4:,;.5~0T----7~:?'':1 

-2-- !2r 3.00 0,00 5_1~501-_ _:23:::3:.c, 1:::t0 1 :i -:.oo -- ~:~~ ~T 9~::~,ot::::::::::::::::::::.5~:~ 
"*...:·:-- - -:''8;- 683,001 375 ~ 994,00 800 ~ 
!1 ~~ ~ - :::1 ~·: ~ 

IJumloh 1.973,00 I 11U4 
Pe:<.et aan · Ateh Boam Foundation 

I - - IOI__ 88~ _ _ 3,,::;00:,...-- --=::: 460 69.30 -4 121 o,ool 3.00 4 50 o,oo 
~ 13 0,00 3.00 4 ~0 43,20 

41 ~8 0,001 375 6,00 150,24 
~ o.ool 3,78 s.oo ~ 

s -=:::::_ o,ooJ. _ .;;;•·~oo'l-----:-:·,;g- ·-::-:? ~1----8.00 o,oo 
us ~ ~ ~ 7~ ~ 
' s l --32~ 200 ool - 4,5o 6,80 34.00 

Jumlah I 1.354 ool 370,39 
Pekt·p~ Trotoar 

IJun>lah 5.1112,001 L 239,04 

Pel<errun: Arch Boam 

~ 10 oool 3.00\ o.oo' --!o::!:.oo:;...--....:.4.~50;-_ _ _::!o.,oo1 ~ ~ --- o,oo ~~ --- O,Pil ~I 4$0 - - ~ 
-~I -*;;!1

18
3 8 e2

0
1.o

00
t __ .....;::l."'oo!J.-----'1"9s,.~To".o:::oo01-1 _ _ ~4 :;50'+-- .......:.' :.:·8;:;M:c,o"'ls 

3,75 __ o.oo o.oo __!_OO o.~ 

5 19 o.oo 3,75 _ _ I ~ ~ 6.~~ 
6 22 _ _ o,ool -.:ooll--- - ~ _ _ ...:8~,,o~f--------.;.~ 
1 _2sL 504 oo 4.5oJ 22,68 3 928,00 7,50 .2~ r- 321 o,oo 4,50 o.oo o ooi e so o,oo 

7.125,00 I 221,311 47.35z.ool I 2.248,68 



Tabel 5.3 Jam Korja Pomotongan dan Pombongkokan Besi 
Alternatll 1 
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t---'0~. BUI --

~J~ 
ho 0 ee .. (mm) e«l~ 

__ _ _ _ O.ngan Tangan 

J1m K•rJ• Per Juml:th Jrm 

____.. Satang 
100 Bongkokon KorJ• llong<okan I 

Jo"' I ~ I 

Jumlah 

Kait 

&lot 

Jam Kerj.a Per Jumtah Jam 

100 buah Ko~Of---"KM=jo'-'Kort=-
Ja.-n Jam '::-:-

Pekerjaan Wlngwall Abutment 

• _ ~1o 245.001 __ J.OOL 7.« 3n,,~oo:-_ _ _:•::.50:- 18,7• 

_2__ o.oo 3.oo___ o.oo:'.-- - -:o':.oo::t-------"'• so o.oo 
3,._ 13 '""0,00 300 o.ool o.ool •.so o.oo 

_ ,__ ...!!__ __!.!!.2.00 _- u C J,,,sJ:q _ ____:::892.=00:::I,_ __ ____,a,e.oo:::r- - --=53?-,5::12 
5 19 0,00 ___2.7~1 ---- ~0~00= _ _ _,0"'.00 _ __ _,6':,007 - - - ?0'700 

I-s - 22f --__ o :r ~ ___ o.,oo't-- ----'J"',GO::Tj - -- - ,s,.oo:::t-- - - ?-o.oo::i 
_1_ __!! __ o.oo _ ~ ....,;O~.oo~l. _ _ _,o'!,vo::: ____ 7"-,50""1-- --"o.oo 

s 32 o oo • 50 o,ool 0.001 a, so o,oo 
Jumlah 350,00 I 1! ,271 1.2&4,00 70,28 

P•~an· K®m 

1 10] __ ~ ___ 3.o::or-- - - - -:o-:.oo::t-- - -:o::,oo-:t-- - ---'' "::'50-:t-- - - -:o-:,oo:l 
~ _ 12 o.oo __ 3:-'oo:::t-------::::o,ool ---:::::-:-:"o':.oo:i------=•cc;·so'f----'o.~ 
~ __ 131 10 8oe.ool __ 'oo 32.1,,s! 47.444.oor----4?-,5::0't---"-2.:.13::':.:·9::~8 
1--'-r - - - 18 -- ~ -- 3,75 0.00 0,00 6.00 0 00 

;-2 - -- 19 ~ -- ~ 0,00 0.00 6,00 . ~ 
~ -- 22__ ~0 -- • 00 0,,0 0,00 6,00 0,00 
I -..;~ ~ __ 2 sa~ __ 4 so 115,56 s.o4s.oo 7.so 22~ 

8 321 o.oo 4,50 o,oo1 o,ool s,.;ol o,oo 
_lJumlah J 13.374,00 439,741 50.492,001 I 2.363,68 

5.2.8 WAKTU PELAKSA:"!AAN STRUKTUR BETO~ BERTULANG 

Dari hasil perhitungan diatas waktu pclaksanaan struktur beton bertulang 

adalah sebagai berikul : 

Ta~ 5.• W~Jttu Pt-bhana.an Strutuur Beton S.rtuLing 
All.H'Nbll ._, 

- I .:::.::. I':..."":' 1'="1= 1 -'=-j ~==~~=<--------------+----------,------.---~--'~~~~ HM 

E'.::__. ~~ 701,057

1 
8 jom/ 10 m' I sl~ I .I 241 IS7.J ~:: ·- Ill"' e.11o.ooo 2.5 J&'"' too ~ s Orglkol 12 n ]L32.13 18,00 

• PehQtCOi¥• U
1 

•10230 0 _5 jam I 1 m1 14 ~ • 56 51,28 8,00 
• !!o:lJ1<or l!e'"'>ng M' 701,057 2,5 jam I 10 m' 5 ol 5 3605 5 00 

fvth=~=-~-1 I I I MOO 

• Mod<"'~! La I I I 1•1,021 232,,0000 · Bt~i•ting Mmlkonventlonl I ,,,: 536,720

1 

.9 }am I 10 m2 8 OtQikel 3 18 v 
• PonoMIIn Bl; I 5.073,000 2,5 )tm I ~90 15,00 
• Ptngecot'll'\ M

1 487, 1M 0 5 jam I 9.C'O 

~::::·•la:;ng -- I MLI' r ~ 2,5 jam I 0 I s~J: 
• Madong I j I 3.00 

9tkiatlng ttmikonvonslono1 M:t 078,240 12 tam I 135,65 20,00 
· Pembetlan 9tg 23.876,000 2,6 j111tn I 100 btg <4 Or!\fk.trl 35 1.JO 114,31 17,00 
• Pengtcoran M~ 203, m 0,5 jam I 1 m:J 1<4 Org;'l(tl 4 56 25,4? 4,00 
· B~Justln -1--M2. 678,240 2,5 Jam J 10 m2 5 0 .(el 1 S 33.91 S 00 

-- f-I - 1- - - 237 Orang 48,00 



Tabtf 5.4 wa•tu Ptta1cunun Struktur Beton Btttul.tng 
AltMn.tlf I 

~ "'atkan; 

-BoiA~ ...... -.p-
.p~ n 

~Be~ 

......... _, 
Lo 
M

2 
623.576 11 pm I 10 rrr1 

8~QUJ.738.000 2,5 jam I 100 1><8 
Ml 272,170 0.5 jam I 1 m3 

'·1' IS23 578 2.5 )lm I 10 m' 

3 
25 
2 

87 

=--- ~ 1 1935,200 12 pml 10 m• l 610<g/)<el 111 
- -..., 81Q 12 2251,000 2.5 ,.., I 100 1><8 4 Otglkol 18 

ee 211 .11 1 
84 139.61 

• Peo-on _J M' I , ~.3231 0,5 )om I I m' l 14 O<glkel I 4 
·l!!>nglcM Bok•'!'t_. •.•• r93S =. 2,5 jom I 10 m' 1010!g/!!e! 4 
T~~r --- ---
• Mar~ 

• Be.luttl"' MmlkOO'-'Ontlonel 361 7Eto 5,5 jam I 10 m1 4 Or9fkef 3 
• Pembotlon 2896,000 2.5 jam I 100 big 4 Ors;tllol 12 
• PengtcOrtn 0,5 Jam I 1 tn3 ·, & Org/kel 2 
·~ot~~ _ 25 w .l / 10 m2 SOr lkel 

58 7V,82 

101 48,38 
IH_Oto 

12 66,32 
48 53,26 

2S 28.10 
5 18 011 

U Ora 

Dan anal1sa pcrhitungan waktu pelaksar.aan diatas, dibuat schedule untuk 

kc~..:l uruhan proyck. Dari pcmbuatan schedule tersebut didapat total waktu 

pelaksanaan keseluruhan proyck 606 hari. Untuk lengkapnya total waktu 

r.~ lak>anaan kcscluruhan proyck dapat dil ihat pada lampiran 1.2 Sc!ledulc 

P.:lal~anaan t\ltc!rnauf I halaman 129, dan Lampiran lA Arrow Diagram 

,\ltcmauf I halaman 131 

S.J ..\~ALl. A KCIJl!Tli H.-\~ ~IATERIAL 

Sesuat dengan batasan-batasan yang Ielah diberikan, bahwa analisa hanya 

dtpc!rktrahkan pada p~kcrjaan Slruktur beton bertulang, yang merupakan sruktur 

utama pada jembatan mi. Rekapi1Uiasi kebutuhan material pekeJjaan stru1:tur beton 

bcnulang dapal di li hat dibawah pada breakdo,~n analisa kebutuhan material 

d1ba\\'ah ini, dan untuk selcngkapnya disa_pkan pada lampiran tabel 2. I A.na lisa 

l<ebutuhan Matennl l'lcs i, halarnan 135, serta Lampiran label 2.2 Analisa 

Kebutuhan Matt:rial Kayu dan b~ton Ahernati fl ; halaman 150. 

1,00 
10.00 
8.00 

•.oo 
300 

2400 



Tabel5.5 Rok~p~ulul kebu1uhan Material 
ALTERNATIF I 

Plat Lantal 

Bum 
Cross Beam IV9 

Kolom I Ar<h 

Beam 

88 

1 AbutiMflt I Ar<h Beam I 
Pondasi Poodosi Trotoa'" Tolal 

Mu~k 15mm ~.00 lbr U9lli236.0 lbr 1«.00 lbr 9-4,00 lbr ! 0 lr 97900 lbr 
1.1uityple~ 1: mm __ 0 lbr 0 lbr ....!!.O_;Ibr~I--~O!....!!Ibr=",+--....!!.O..ctbr~-..C6~3:!!•00~1br 63,00 lbr 
Kayu 50J70 2,40 m 0 m' 0 m' 0 m3 0 m' 1,!n m' 4,30 m5 

Kal" 601100 0 m3 n m3 22,29 m3 0 m• 0 m3 1,09 m5 23,38 m3 

KaY\'601120 ~'j H ,OO m 15,9-4 m• 14.92 m3 11,59 m3 0 m 120,93 m-, 
Kayu 60Mtt 5,79 m1 0 m' 0 m' 0 m3 0 m' 0 m3 5.79 m• 
Kayu 801120 0 m1 ~m' 29,76 m' 0 m' 0 m' 0 m 29,78 m' 
Kayu 801150 25.32 rn' 0 m3 0 m' 19,89 m3 12 88 m' 0 m 5810 m0 

-- , n 3 3 Om ' Om3 2834m' ~yu80/200 __ 0 mb 0~ 28,34 m 0 m ·~ 
Paku __ 542.00 Kg 172,00 Kg~.00 Kg 192.00 Kg 147,00 1Sg 99,00 Ka 1.338.00 Kg 
Form 011 M 98,00 Ltr 158,00 Ltr 0 Ltr 116,00 Ltr 135,co Ltr 73,JO ltr 1.040,00 Ltr 
Stais 836.00 Bh 813,00 Bh 612.00 Bh 0 Bh 0 Bh 0 Bh 2.261,00 Bh 
BcsoTutangan 1'32482,34 Kg 111.324,69 K(L 93.190,32 Kg 39.003,68 Kg :l?.58848 Ka 10.702,35 Kg 423.291;~ 
Bendrat __ 2.649,65 Kg_ 2 226,49 Kg 1.863,81 Kg ~Q.07 Kg 731,77 Ka 214,0!> Kg 8 465,~~ 
~r11ondCem!!l!..._ 5.121.~k 2 167,0~ . 2242,00 Zak 3.262.00 Zak 3.898,00 Zak 697,00 Z• 1H07,00 Zak 
~ 54261 m" 229,66 m' 171,17 m' 347,88 m3 413,11 m' 95,32 m3 1.799,75 m1 

SandCono1e1c 1 348..J3"m1 147.60 m' , 89,66 m,:'-'- 223.§8 m3 265,50 m3; 61,26 m 1.136,33 m3 
Addilrve - I I .535 70 Llr 649.97 Llr I 896,59 Llr I 0 Ltr I 0 Ltr I 0 Llr 3.082 26 Ltr 

5..1 Ar-. .-\ I.IS. \ . \~GGA RAi\' IliA VA 

Analisa harga mat.:ria l pe~erjaan struktur beton bertulang, yang digunakan 

pada proyc~ Pcmbangunan .lcmbatan Besuk Kobo'an d1dapat dari kontraktor 

dcngan asum~1 

Dallar harga mat.:nal Jan upah dtdapatkan dari harga kontraktor dan survey di 

Surabaya 

Harga upah mcrupakan upah borong kerja 

Dafiar harga SC\\3 alat d1dapatkan dan harga kontraktor dan surYey d1 

Surabaya 

4. Ma1erial yang digunakan 1clah t<:rsedia 

5. Hnrgn ma1cna1 sudah tcrmasuk pengiriman ke .ukasi 

6. Bcsarnyn harga ~atuan diambil dari analisn biaya proyek kontraktor, digt;nakan 

sebagai pcmbnnding anal isa. 
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7. Anali'a btaya dan waktu dihitung bcrdasarkan tabel dari bul-..u Analisa 

Anggaran Biay n l'chtksanaan oleh A. Soedradjat S. 

Dtsini akan dumjitu bta)a secara lan,:sung dan biaya tak langsung. Biaya 

langsung ( Ulrt!Ct cost ) )allu scmua bia)a yang dapat dinyatal.an kcterlibatannya 

st!car,l lang,ung dtdalam al.u\'itas-aktivitas pro)ek, sedangkan biaya tak langsung 

yaitu semua biaya proyek yang udak dapat dir.yatakan keterlibatannya secara 

langsung dida lam ak1ivi ta~-aktivttas pendukung proy~k. Sehingga biaya proyek 

honstrul..>i dapat dtbagi $Cbagat b.:rikut : 

l~ ia) a langsung (direct cost ) tcrdiri dnri : 

a. Bahan i material 

l>. Upah pd\crj a I Labor I man power 

c. Biaya pcralatan 

d. Sub kontrnktor 

2 Biaya tak langsung ( indirect cost) 

a. 0\ t!rhcaJ 

b B1aya tal. 1crduga ( conugcncLCS ) 

c Kcuntungan profit 

s~.dasnrkan asumst dan batasan-batasan tersebut, dihitung przkiram 

besamy a beaya dan wal.tu untuk setiap ~=oekerjaan struktur beton pada Proyek 

.lcmbatan Bcsuk Kobo'an Harga upah borong daoat dilihat pada Lampiran 3.7 

Dat'tar Upah Rorongan A<:kLsling Sctlllkonvensional, halaman 179. llarga material 

dun ala\ pada lnmpiran .3. -1 dan Lampiran 3.6, halaman 176-178. 
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5.4.1 OJAYA l.ANCSUNG 

5.4.1.1 ABUTMENT DAN PONDASI 

@ Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A : 701,057 m2 

Multyplek 15 mm ( lbr) 144,00 X 61.375,00 = Rp. 8.838.000,00 

Kayu ( m') 34,81 X 420.000,00 = Rp 14 622.007,68 

Paku ( kg) 192,00 X 2.800,00 e Rp. 537.600,00 

Form Oil ( ltr ) 176,00 X 500,00 = Rp 88.000,00 

- Upah bekisting 6 750,00 X 701,06 = Rp. 4. 732.134,75 

Rp. 28.817.742,43 

@ Peke~aan Pcngecoran, v - 410.23 m' 

Ponland Cemenc ( 7Alk ) 3.282,00 X 13 300,00 ;;a Rp. 43.650.600,00 

- Splic ( m') 347,88 X 48.000,00 = Rp. 16.698 001,92 

- Sand Concrete ( m') 223,58 X 26.000,00 = Rp. 5.812.959, 10 

Peralacan 

2 buah Concrete mixcl' (Hari) 8,00 X 133.000,00 ~ Rp 2.128.000,00 

2 buah Vibracor (Hari) 8,00 X 70.000,00 ~ Rp. 1.120.000,00 

I buah komprcsor (Jiari) 8,00 X 259.000,00 = Rp. 2.072.000,00 

Tool> Rp. 1.000.000,00 

Upah pengecoran 20.000,00 X 410,23 = Rp. 8.204.600.00 

Rp. 80.686.161,02 

@ Peke~aan pembcsian 

- Besi tulangan (kg) 39.003,68 X 2.800,00 = Rp. 109.210.304,00 

- Kawai ( kg) 780,07 X 3.400,00 = Rp. 2.652.250,24 

Upah pembesian ( kg) 186,20 X 39.003,68 = Rp. 7.262.485,22 

Rp 119. 125.039,46 

Total Biaya Rp 228.628.942,91 

5.4.1.2 ARCH BEAM FOUNOATIO~ 

@ Pembuatan bekisting k.ayu semi konvensional. A • 536,72 m2 

Multyp1ek 15 mm ( lbr) 94,00 X 61.375,00 = Rp. 5.769.250,00 

Kayu ( m') 24,47 X 420.000,00 = Rp. 10.279.452,96 

Paku (kg) 147,00 X 2.800,00 = Rp. 411.600,00 

Form Oil ( lcr) 135,00 X 500,00 = Rp. 67.500,00 

Upah bekisting 6.750,00 X 536,72 = Rp. 3.622.860,00 

Rp. 20. 150.662,96 

@ Pekerjaan Pcngecoran, V • 487, 16 m' 
- Portland Cement ( zak) 3.898,00 X 13.300,00 a Rp. 51.843.400,00 
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- Split ( m)) 413,11 " 48.000,00 = Rp. 19.829.280,00 
. Sand Concrete ( m') 265,50 " 26.000,00 = Rp. 6.903.000,00 

Peralatan 

2 buah Concrete m1xer (Hari) 9,00 X 133.000,00 ~ Rp 2.394 000,00 
2 buah Vibrator (Hari) 9,00 X 70.000,00 = Rp 1.260 000,00 
I buah kompr=r (Hari) 9,00 X 259.000,00 = Rp. 2 331 000.00 
Tools Rp. 1000000,00 

Upah pengecoran 20 000,00 X 487,16 = Rp 9.743 10000 

Rp. 95 303 780,00 
@ Pekerjaan pembesian 

- Besi tulangan ( kg) 36.588,48 X 2.800,00 = Rp. 102 447.744,00 
. Kawat (kg) 731,77 X 3.400,00 = Rp. 2.488.016,64 

Upah pembesian (kg) 186,20 X 36.588,48 = Rp. 6.812 774,98 

Rp. Il l 748.535,62 

Total Biaya Rp. 227.202.978,58 

5.4.1.3 ARCU BEAM 

@ Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A e 678,24 m' 
Multyplek 15 mm ( lbr) 235,50 X 61.375,00 = Rp. 14.453.812,50 
Kayu ( m') 96,33 X 420.000,00 = Rp. 40.457.219,04 
Paku (kg) 186,00 X 2.800,00 = Rp. 520.800,00 
Stais ( bh) 612,00 X 18.000,00 e Rp. 11.016.000,00 
Pipa separator ( btg) 245,00 X 41.250,00 - Rp. I 0.106.250,00 
Upah bekisting 9.000,00 X 678,24 = Rp. 6.104.160,00 

Rp. 82.658.241,54 
@ Pekeljaan Pengecoran, V 203,77 m) 

Ponland Cement ( zak) 2.242,00 X 13.300,00 = Rp. 29.818.600,00 
Split ( m') 171,17 X 48.000,00 = Rp. 8.216.160,00 
Sand Concrete ( m') 89,66 X 26.000,00 = Rp 2.331 160,00 

- Additive ( ltr) 896,59 X 18.750,00 = Rp. 16.811.062,50 
Perala tan 

2 buah Concrete mixer (Hari) 4,00 X 133.000,00 = Rp. 1.064.000,00 

2 buah Vibrator (Hari) 4,00 X 70.000,00 = Rp 560.000,00 

I buah kompresor (Hari) 4,00 X 259.000,00 = Rp 1.036.000,00 
Tools Rp. 1.000.000,00 

Upah pengecoran 30.000,00 X 203,77 = Rp. 6.113 .16000 

Rp. 66.950.142,50 
@ Pekerjaan pembcsian 

. Besi tulangan (kg) 93, 190,32 X 2.800,00 = Rp. 260.932.896,00 
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. Kawat (kg) 1.863,81 X 3.400,00 e Rp 6.336941,76 
Upah pcmbesian (kg) 186,20 X 93. 190,32 = Rp. 17.352.037 58 

Rp. 284.621 875,34 

Total Biaya Rp. 434.230.259,38 

5.4.1.4 KOLOI\1 

@ Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A = 623,576 m> 

Multyplek IS mm ( lbr) 149,00 X 61.375,00 = Rp. 9.144.875,00 
Kayu ( m') 47,00 X 420.000,00 = Rp. 19 740 672,00 
Paku (kg) 172,00 X 2.800,00 = Rp. 481.600,00 
Stais ( bh) 813 ,00 X 18.000,00 - Rp 14.634.000.00 
Fonn Oil ( ltr) 158,00 X 500,00 - Rp 79 000,00 
Upah bekisting 8 000,00 X 623,58 = Rp. 4.988.608.00 

Rp 49.068.755,00 
@ Pekerjaan Pengccoran, V • 272,17 m' 

Ponland Cement ( zak) 2. 167,00 X 13.300,00 = Rp. 28.821 .100,00 
Split ( m') 229,66 X 48.000,00 . Rp 11.023 680,00 
Sand Concrete ( m') 147,60 X 26000,00 = Rp. 3.837.600,00 
Additive ( ltr ) 649,97 X 18.750,00 = Rp. 12 186.937,50 

Peralatan 

2 buah Concrete mixer (Hari) 10,00 X 133.000,00 = Rp. 2 660.000,00 
2 buah Vibrator (Hari) 10,00 X 70 000,00 = Rp 1.400 000,00 
I buah kompresor (Hari) 10,00 X 259.000.00 - Rp. 2.590.000,00 
Tools Rp 2.000.000,00 

Upah pengecoran 25 000,00 X 272,17 a Rp 6.804 250,00 

Rp. 71 323.567,50 
@ Pekerjaan pembesian 

. Besi tulangan (kg) 111.324,69 X 2.800,00 = Rp . 311.709.132,00 

. Kawat (kg) 2.226,49 X 3 400,00 = Rp . 7.570.078,92 
Upah pembesian (kg} 186,20 X 111.324,69 • Rp 20.728 65 7,28 

Rp. 340.007.868,20 

Total Biaya Rp. 460.400.190,70 

5.4.1.5 LAI'TAI KENDERAAN DAN CROSS BEAM 

@ Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A = 1935,2 nl 
Multyplck I S mm ( lbr) 356,00 X 61375,00 = Rp. 21.849.500,00 
Kayu ( m') 64,99 X 420.000,00 = Rp. 27 296.075,52 
Paku (kg) 542,00 X 2.800,00 = Rp. 1.517 600,00 
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Stais ( bh) 836,00 X 18.000,00 a Rp 15.048 000,00 
Fonn Oil ( ltr ) 498,00 X 500,00 - Rp. 249 000,00 

I.Jpah bekisting 8.000,00 X 1.935,20 = Rp 15.481.600,00 

Rp. 81.441.775,52 
@ PekCI)aan Pengccoran, V • 639,32 

) 
m 

Ponland Cement ( zak) 5.121,00 X 13.300,00; Rp. 68 109 300,00 
Split ( m>) 542,61 X 48.000,00 - Rp 26.045 280,00 

Sand Concrete ( m>) 348,73 X 26000,00 a Rp 9.066 980,00 
Addotive ( ltr ) 1.535,70 X 18.750,00 = Rp. 28.794.375,00 

Perala tan 

2 buah Concrete mi\er (Hari) 12,00 X 133.000,00 = Rp. 3.192.000,00 

2 buah Vibrator (Hari) 12,00 X 70.000,00 = Rp 1.680.000,00 
1 buah kompresor (Hari) 12,00 X 259.000,00 = Rp. 3. 108.000,00 

Tools Rp. 1.000 000,00 

Upah pengeeoran 20.000,00 X 639,32 = Rp 12.786.460.00 

Rp. 153.782 395,00 
@ Pcke~aan pcmbesian 

. Besi tulangan (kg) 132.482,34 X 2.800,00 = Rp. 370.950.552,00 

. Kawat ( kg) 2.649,65 X 3.400,00 = Rp. 9 008.799,12 

Upah pembesian (kg) 186,20 X 132.482,34 = Rp. 24.668.211 71 

Rp. 404.627.562,83 

Total Biaya Rp. 639.851 733,35 

5.4.1.6 TROTOAR 

@ Pembuatan bekiSting kayu semi konvensional, A = 361,76 2 m 
Multyplek 12 mm ( lbr) 63,00 X 49. 100,00 a Rp. 3.093.300,00 
Kayu ( m>) 2,98 X 420.000,00 = Rp 1.253.498,40 

Paku (kg) 99,00 X 2.800,00; Rp. 277.200,00 

FonnOil ( ltr ) 73,00 X 500,00 = Rp. 36.500,00 
Upah bekiSting 6.500,00 X 361,76 - Rp. 2.351.440.00 

Rp. 7.011.938,40 
@ Peke~aan Pengccoran, V • II 2,4 m> 

Ponland Cement ( zak) 697,00 X 13.300,00 - Rp 9.270.100,00 
. Split ( m>) 95,32 X 48.000,00 = Rp. 4.575.360,00 
. Sand Concr~1e ( m>) 61,26 X 26.000,00 = Rp. 1.592.760,00 

Peralatan 

2 buah Concrete mixer (Hari) 4,00 X 133.000,00 = Rp. 1.064.000,00 

2 buah Vibrator (Hari) 4,00 X 70.000,00 = Rp. 560.000,00 

I buah kompresor (Hari) 4,00 X 259.000,00 = Rp. 1.036.000,00 
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. Tools Rp 500.000.00 
Upah pengecornn 20.000,00 X 112,40 - Rp. 2 248.000,00 

Rp 20.846.220,00 
@. Pekel)aan pcmbesian 

. Bes• tulangan (kg) 10 702,35 X 2.800,00; Rp 29.966.580,00 

. Kawat (kg) 214,05 X 3.400,00 = Rp 727.759,80 
Upah pcmbesian (kg) 186,20 X 10.702,35 = Rp. 1.992.777 57 

Rp. 32.687.117,37 

Total Biaya Rp. 60 545.275,77 

Oleh karena pokok bahasan atau batasan masalah yang ditinjau hanya pada 

struktur beton bertulang, maka biaya langsung diatas ditambahkan dengan biaya 

kescluruhan proyck. Biaya kcscluruhan proyek selain dari biaya struktur beton 

bertulang didapat dari analisa perhitungan yang telah ada. Harga provit dan pajak 

tidak dianalisa kedalam biaya total proyek. Disini penulis tidak meninjau lagi 

ana lisa harga satuannya. 

Dari hasil breakdown analisa rancangan anggaran biaya pada lampiran 

no.3, didapat biaya langsung keseluruhan proyek dengan metode I ini adalah 

sebesar Rp.5.325.378.932,78,-. Untuk lengkapnya dapat dilihat didalam lampiran 

no.3. 
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Untuk Altematif I didapat biaya total tak langsung selama 606 hari adalah 

Rp.502.228.624,04. B1aya tak langsung perhari Rp.l.362.700,00 perhari. Untuk 

lengkapnya dapat dilihat pada breakdown biaya tak langsung dibawah ini. 

B•aya o•crbead 
t;ntuk biaya personel 
- ProJCCI manager = 
- Site manager .. 
- Quality control 
-Surveyor = 
- Pelaksana = 

- Drafter = 
- Staff administrasi .. 
- Gudang "' 
-Office boy -
- Sopir = 

Untuk fasi litas scmcntara proyck 
- Telpon 
-Air 
- Listrik 
-Transport 
- Rapat lapangan 

BIA Y A OVERHEAD / IIARJ 

I X Rp. 
I x Rp. 
I x Rp. 
2 x Rp. 
4 x Rp. 
I X Rp. 
I X Rp. 
I x Rp. 
I X Rp. 
I X Rp. 

TOTAL BIA Y A OVERHEAD (606 HARI) 

2 Biaya tak terduga (contigcncy) 

55.000,00 - Rp. 
45.000,00 = Rp . 
35.000,00 = Rp. 
25.000,00 = Rp. 
30.000.00 = Rp. 
25.000,00 = Rp. 
20.000,00 = Rp . 
15.000,00 = Rp. 
10.000,00 = Rp. 
I 5.000,00 = Rp. 

Jumlah = Rp. 

= Rp. 
= Rp. 
= Rp. 
= Rp. 
= Rp. 

Jumlah = Rp. 

=Rp. 

55.000,00 I hari 
45.000.00 I han 
35.000,00 I hari 
50.000,00 I hari 

120.000,00 I han 
25.000,00 I hari 
20.000,00 I hari 
15.000,00 I hari 
10.000,00 I hari 
15.000,00 I hnri 

390.000,00 I hari 

60.000.00 I hari 
8.000,00 I bari 

30.000,00 I hari 
200.000,00 I hari 

5.000,00 I hari 
303.000,00 I hari 

693.000,00 I hari 

= Rp. 419.958.000,00 

Contigency 1.00% x Rp. 5.427.062.402,84 = Rp. 54.270.624,03 

TOTAL BIA Y A TAK LANGSlF.\0 (overhead+ contigency) = Rp. 474.228.624,03 

BIA Y AT AK LANGSVNG IHAR.l 
131AYA TAK LANGSUl':G IHARI (DIBULATKAN) 

3 Untuk biaya tctap 
-Mess 
- Oudang 
- Kesclamatan ke•:ia 

TOTAL BIAYA TAK LANGSU:\0 

= Rp. 
= Rp. 

= Rp. 
= Rp. 
= Rp. 

Jw11Jal1 = Rp. 
- Rp. 

1.362.725,93 I hari 
1.362. 700,00 I hari 

3.000.000,00 
5.000.000,00 

20.000.000,00 
28.000.000,00 

502.228.624.03 
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55 ARl1S IV\S I'ELA KSANAA :"II (CAS II FLOW) 

Ali ran dana p:lda pdal..sanaan proyek pembangunan Jembatan Besuk 

• Arus J..as kcluar (Cash Flo" Out) 

• Aru~ Kas "l:buk (Cash Flow In) 

5.5.1 \lUIS KAS h. ELI 'AR (CAS H FLOW OlJT) 

Dalam perhittHl!!:ln cash llow out den can asums1 dan batasan scbal.!ai bcrikut : - - -
a. Arus ~us kduar adalah B1a) a langsung + b1aya overhead 

b Bia1 a .vang dil...:Juarkan untuJ.. mcmbiaya1 proyek sampai dcngan kondisi 

Tabel 5 5 Arus Kas Kc luar 

BULAN BIAYA LANGSUNG BIAYA OVERHEAD 

1 7 526 499,1~ 21 836.027,13 -2 52.463 124.36 21 836 027,13 -3 93 636 500,00 2 1.836 027 13 -4 58 860.~0.21 21.836.027,13 . 
5 57 604.236.05 21 836.027,13 - - -6 4503990285 21.836.027' 13 - - -

21~836 027,13 7 54 995 5?.!,_07 
-·-

21.836.027,13 8 108 470.496.37 -·. 9 281 346 352,28 21.836 027.13 -10 455.900 278,14 21.836027 13 --
21 .836.027,13 11 122 184.155,02 -
21.'836.027, 13 12 278.968.559,36 -

- 21.836027,1 3 13 78.302 949,09 -
21.836.027,13 14 316 350 87~.85 -
21-:836.027,13 15 474 507 862,72 

16 389.941 .943,48 21.836.027,13 
17 791 556.887.93 '21 .8360:27,13 -

21SJ6 027.13 18 622 792 509,74 -
21.836.027,13 19 433.020 9_~.68 -
21:'836.027, 13 20 303.262.040,46 -

... 21.836.627, 13 21 123.9q_!! 929, 5~ --22 142.487.432...!_5 21.836.027.13 --
2 1.836.027,13 23 32.250.086,313 

5 325.378.932,783 502.228.624.028 



5.5.2 ARliS IV\S 1\1/', Slll{ (C.\ S II FLOW IN) 

l>alrun pcrlntungan ca..~h llo" 111 dcngan asumso dan batasan-batasan 
scbagai bcro~ut . 

\,ifai dalum bcnru~ roopoah )ang dodapar~an drui rennin pembayaran dan pih~ O\\ller 

2 Peonbavan }ang dopcroleh dan O\\ncr sudah rcnnasuk Protir T Q,crhcad.,. conrigenso 
sebc.ar I • o d.tn bmva lang\ung 

\dapun nolao pcmba' amn dapm dilohar pada rabel dibawah ini. 

Uung. l\ t uka 
da1i nilai komra~ 

IO" o dari nilai kontrak 

l\.cma1uan 

l'o"k Tcnnin l1obo1 
Peonhayaran 

O"o tJnn~ f\1uka 2ono 
; 20°ll 2(l(• .. Tc11nin I 20"o 20f.!.~- 20%15 . 10%/5 ·- ~ ~·. 2:\0 (j 1 cm1in ll 25°·0 25% . 20'!-i>/5 - 10%/5 - 19··· ~0°o T<.•nninll l JQO.Q 30~~ - 20%15 - I Oo/cJ5 ; 24°o 15°o Tcronin 1\' 15~. J 5f}b - 20o/cJ5 - 10%15 - 9°o rn•. T cnnuo \' ro•. 10%- 20o/ol5 - I Oo/o/5 ~ 4•• Rercnsi ro•. 

- ro•. 
roo•. 

1 abel 5. 7 Allls 1-.:as \lasu~ 

1-.:emaJuaJl 
rcmun Bobor Bulan Pcmbayaran Fiso~ 

(~ o•o Uruo~: Muka 20~0 January 
l.J 85.858.205 20°o Tennon I 14°0 Nop. 830.!00. 744 25~. 1 emmo II 19% April 1. 126.565.295 JO~o rennin Ill 24°~ Juli 1.423.029.846 15 ~. Tcnuin IV 9% Sept. 533.636. 192 JO(~~ Tcronin V 4% Des. 237.1 71.64 1 

Rctcnsi 10% Maret 592.929. 103 
J um l<~l 5.929.291.027 
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!'.6 t\ I L.\1 PROFIT 

\:ila1 profit yang (hmaksud adalah nila1 yang diperoleh dari pcncnmaan 

termm (cash flO\\ tn I. dtkurangi dengan nilat total yang dlkeluarkan dalam 

pclaksanaan proyck Dttambah dengan nilai sisa material yang btsa dtjual Dalam 

perhnungan mlat profit akan duinjau terhadap wak1u sekarang (sampa1 dcngan 

penerimaan t.:nn1n tcrakhtr) dengan mempcrhitungkan bunga s.:besar 15% dan 

tampa m~mperhttungkan bunga bank. 

Rckapitulasi mlai profit Altcmalif I pada pelaksanaan proyek Jembatan 

Bc5uk Kobo' an adalah · 

• Tampa mcmperhitungkan bunga bank Rp.l37.049 140,00 

• Dengan mcmpcrh1tungkan bunga bank Rp.165.12 1.580,00 

Adapun breakdown nilai pro\ it dapat dilihat pada larnpiran 4.1a dan Lampiran 

4.1 b halaman 189.198 
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BABVI 

ANA LISA METODE PELAKSA!'iAA.~"' 

ALTERNATIF U 

Metode pelaksanaan yang digunakan pada altematif U ini adalah, untuk 

bengkokan dan pemotongan besi menggunakan mesin. Mesin Cutting Bar 

sebanyak 1 buah dan bending bar juga 1 buah. Pembuatan bekisting menggunakan 
' 

bekisting sistem pery, sedangkan pengecoran menggunakan cara modem yaitu 

dengan memakai concrete mixer sebagai alat pengaduk, concrete pump dan pipa 

untuk menyalurkan beton ke tempat pengecoran. 

6.1 PERHITUNGAN K.EKUATAN 

Bekisting pery sebagai bekisting sistem, telah menghitung dan menabelkan 

kekuatan masmg-masing komponen yang digunakan. Hal ini dikarenakan material 

bekisting ini merupakan bahan-bahan terpilih, yang telah teruji kekuatannya. Dan 

juga agar penggunaan bek1sting sistem pery ini menjadi lebih praktis. Perbitungan 

dan tabel kekuatan bekisting sistem pery dapat dilihat pada Lampiran 6.1, 

Lamp1ran 6.2, Lamp1ran 6.3 dan Lampiran 6.4, halaman 210-213. 

6.2 JAOWAL PELAKSANAAN 

Dari perhltungan waktu yang diselesaikan dengan aJtematif lJ diperoleh 

569 hari . Sebagaimana batasan-batasan yang diambil dalam merencanakan jadwal 

pelaksanaan proyek diatas, maka dihitung waktu pelaksanaan alternatif II sebagai 

berikut: 
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6.2.1 ABUTME~T DAN PONDASI 

• Bekisting Sis tern Peri 

Luas total bekisung •701,057 m2
. Kecepatan kerja = 0,5 jam / I m2. Jikajumlah 

pekerja untuk masing-masmg kelompok kerja = 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu 

tukang), direncanakan dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan 

~ 17 hari. 

t =(
0

•
5 

x 701,057)1(3x7) = l7·Han 
I 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 9. 11 0 batang terdiri dari 1.973 bengkokan, 16.956 kait. 

Berdasarkan Iampi ran tabcl 5.3 dan tabel 5.4 hal a man 208, kecepatan kerja = I ,8 

jam I 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 12 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan = 14 hari. 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran - 410,222 m3
• Kecepatan kerja = 0,25 jam I m3• Jika 

jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan pekerja untuk masing-masing kelompok 

kerja = 7 pekerja, terdtri dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete 

vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, I 0 orang pembantu pengecoran, 

1 orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan 

beton digunakan I alat excavator, I alat concrete pump dan concrete pwnp pipe. 

t = ( O, 
25 

x 4 I 0,23) I( 4 x 7) = 4 · Hari 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pengccoran = 4 hari. 
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• Bongkar bekisting 

Luas total bekisting • 701,057 m2
. Kecepatan kerja = 0,1 jam / I m2. Jikajumlah 

pekerja untuk masmg-masing kelompok kerja = 4 pekerja, direncanakan 

dikel)akan oleh I kelompok kerJa maka waktu pelaksanaan = 3 hari . 

I e ( O,l x 70 1,057)/( 4 x 7) = 3.Hari 
I 

6.2.2 ARCH BEAM FOUN'DA TION 

• Bekisting Sistem Peri 

Luas total bekisting • 536,720 m2
• Kecepatan kerja = 0,5 jam / 1 m2 Jika jumlah 

pekerja untuk masing-masing ke lompok kerja = 5 pekerja (2 tukang, 3 pembantu 

tukang), di rencanakan dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan 

~ 13 hari. 

t = ( 
0
•
5 

X 536, 720)/(3 X 7)"' 13 · Hari 
I 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 5.073 batang terdiri dari 1.356 bengkokan, 6.386 kait. 

Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8 

Jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 9 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan ~ II hari. 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran • 487,155 m3 .Kecepatan kerja "" 0,25 jam I m3. Jika 

jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan pekerja untuk masing-masing kelompok 

kecja- 5 pekcrja terdiri dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete 

vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, I 0 orang pembantu pengecoran, 
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I orang mandor. J umlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-

bahan beton digunakan I alat excavator, I alat concrete pump dan concrete pump 

pipe 

(0,25 87 l . '"' - x4 , 55)/(~x 7) ~5 · Han 
l 

Sehmgga waktu pelaksanaan pcngecoran - 5 hari. 

• Bongkar bekisting 

Luas total bekisting ' 536,720 m2 Kecepatan kerja = 0,1 jam I I m2 Jikajumlab 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja, dircncanakan 

dikerjakan oleh l kelompok kcrja maka waktu pclaksanaan = 2 hari. 

t m(O,l x536,720)/(5x7)=2.Hari 
1 

6.2.3 ARCH BEAM 

• Bekisting Sistem Peri 

Luas total bekisting • 678,24 m2
. Kecepatan kerja = 0,5 jam I 1 m2

• Jika jumlah 

pekerJa untuk masmg-masing kelompok kerja = 5 pekerja (2 tukang, 3 pembantu 

tukang), dircncanakan dikcrJakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan 

= 17 han 

t = (
0

•
5 

x678,240)/(3x 7)= 17 · Hari 
I 

• Pcmbesian 

.I umlah tuJanga11 23.676 batang terdiri dari 7.125 bengkokan, 47.352 kait. 

Berdasarkan Iampi ran tabel 5.3 dan label 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8 

jam I I 00 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 30 kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan = 15 hari. 
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• Pengecoran 

Volume total pengecoran = 203,772 m3. 5.5, kecepatan kelja = 0,25 jam I m3. Jika 

jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan pekerja untuk masing-masing kelompok 

kerja = 6 pekerja terdin dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete 

vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, 14 orang pembantu pengecoran 

I orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan 

beton digunakan I alat excavator, 1 alat concrete pump dan concrete pump pipe 

I D (~ )( 203,722)/(4 X 7) = 2. Hari 
1 

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 2 hari. 

• Bongka r bekisting 

Luas total bekisting - 678,3 m2
• Kecepatan kerja= 0,1 jam/! m2

. Jika jwnlah 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja, direncanakan 

dikerjakan oleh I kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 2 hari . 

[ = (£:.!_X 678,24)/(5 X 7) = 2.Hari 
I 

6.2.4 KOLOM 

• Bekisting Sistem Peri 

Luas total bektsting .. 623,576 m2. Kecepatan kcrja = 0,5 jam / 1 m2. Jika jumlah 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja (2 tukang, 3 pembantu 

tukang), direncanakan dikerjakan oleh 2 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan 

~ 23 hari. 

• Pembesian 

1 =(O,S x623,576)/(2x7) =23 ·Hari 
1 

Jumlah tulangan 25.738 batang terdiri dari 13.374 bengkokan, 50.492 kait. 

Berdasarkan lampiran label 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja ~ 1,8 
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jam I I 00 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja 

= 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 22 

kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 2 I hari. 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran 272,17 m3
. Kecepatan kerja = 0,25 jarn/m3

• Jika 

Jumlah kclompok kerJa 2 kelompok dan pekerja untuk masing- masing kelompok 

kerja - 6 pekerja terd1ri dari 2 orang operator pengaduk, 2 orang operator concrete 

vibrator, I orang operator kompresor dan pompa, 6 orang pembantu pengecoran 

I orang mandor, Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan 

beton digunakan I alat excavator, I alat concrete pump dan concrete pump pipe. 

1=(
0'25 

x272,170)/(2x7)=5· H!Ui 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pcngecoran = 5 hari. 

• Bongkar bekisting 

Luas total bekisting - 623,576 m2. Kecepatan kerja = 0,15 jam I I m2
. Jika jumlah 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja, direncanakan 

dikerjakan oleh I kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 3 hari. 

1 =(
0•

15 
x623,576)/(5x7)=3.Hari 

I 

6.2.5 LANTAI KEI'\DERAA~ & LO~G/CROSS BEA)t 

• Bekisting Sis tern l'eri 

Luas total bekisting • 1.935,200 m2
. Kccepatan kerja = 0,5 jam I I m2

• Jikajwnlah 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu 

tukang), direncanakan dikerjakan oleh 7 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan 

= 20 hari. t - (~ )( 1935,200)/(7 X 7) = 20· Hari 
I 
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• Pcmbesian 

Jumlah tulangan 12.229 batang terdiri dari 13.216 bengkokan, 16.607 kait. 

Berdasarkan lamp1ran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kelja ~ 1,8 

jam I 100 batang. Jika JUmlah pekerja untuk masing-masing kelompok kelja ~ 4 

pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikeijakan oleh 13 kelompok 

kcrja maka waktu pelaksanaan ~ 18 hari . 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran - 639,323 m3
• Kecepatan keija = 0,25 jam I m3. Jika 

jumlah kelompok kerja 6 kelompok dan pekerja untuk masing- masing kelompok 

kerja = 5 pekerja terdiri dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete 

vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, 19 orang pembantu pengecoran 

2 orang mandor, Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan 

beton digunakan I alai excavator, I alat concrete pump dan concrete pump pipe. 

T = (
0
•
2 

x639,323)/(6x 7) = 4 ·llari 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran ~ 4 hari. 

• Bongkar bekisting 

Luas total bek1sting = 1.935,200 m2
. Kecepatan keija = 0,1 jam / 1 m2. Jika 

jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 7 pekerja, direncanakan 

dikerjakan oleh l kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 4 hari . 

t "(2:!_ x 1935,200) /(7 X 7) = 4.Hrui 
I 
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6.2.6 TllOTOAR 

• Bekisting Semi Konvensional 

Luas total bektsting = 361,760 m2 Kccepatan ketja = 5,5 jam / 10m2• Jikajumlah 

pekerja untuk masmg-masing kelompok ketja = 4 peketja (2 tukang, 2 pembantu 

tukang), dtrencanakan dtkerjakan oleh 3 kelompok ketja maka waktu pelaksanaan 

= 10 han. 

I "(
5
•
5 

x 361,760) /(3 X 7)"' I O.Hari 
10 

• Pembesian 

Jumlah tulangan 2.896 batang terdiri dari 5. 192 bengkokan, 4.014 kait. 

Berdasarkan Iampi ran label 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8 

jam I 100 batang Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 

pekcrja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh I I kelompok 

kerja maka waktu pelaksanaan = 6 hari . 

• Pengecoran 

Volume total pengecoran - 112,-104 m3
. Keceparan kerja = 0,25 jam I m3. Jika 

jumlah kelompok kerJa 2 kelompok dan pekerja untuk masing- masing kelompok 

kerja = 5 pekerja terdt ri dari 2 orang operator pengaduk, 2 orang operator concrete 

vibrator, I orang operator kompresor dan pompa, 4 orang pembantu pengecoran, I 

orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan beton 

digunakan I alat excavator, I alat concrete pump dan concrete pump pipe. 

t = (0
•
25 

x 112,404) /{2 x 7) = 2 · Hari 
I 

Sehingga waktu pelaksanaan pengccoran = 2 hari. 
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• Bongka r bekisting 

Luas total bek1s1ing • 361,7600 m2 Kecepatan ke~a = 2,5 jam / 10m2. J1kajumlah 

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 peke~a, direncanakan 

dikerjakan oleh I kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 3 hari. 

1•(
2
•
5 

x l 12,404)1(5x 7) a3.Hari 
10 

6.2.7 WAKTU PELAKSA~AAN PEMBESIAN 

Untuk pcnghitungan waktu pelaksanaan pcmbesian dihitung berbeda, 

karena kecepatan kerja pembesian memperhitungkan jumlah bengkokan dan 

kaitan, juga mempcrh itungkan panjang masing-masing batang. Dibawah ini akan 

diperl ihatkan hasil perhitungan waktu pelaksanaan pembesian sebagai berikut : 

Tabel6.1 To1al Jam ke1ja Pembesian Ahernarifll 

Pemotongan & 
No Jems Pekerjaan Pembengkokan Pemasangan Total 

I Jam I ( Jam ) ( Jam ) 
1 Abutmenl 52272 621,20 1.143,92 
2 An:h Beam Founduon 222,92 410,45 633,37 
3 DeC~< Slab + Long/Cross Beam 662.85 966,79 1.629,64 
4 Arch Beam 1.354,64 1.530,94 2.885,58 
5 Kolom 1 534,31 1.674 ,01 3.208,32 
6 Trotoar 22366 205,32 428,98 

Total 4.521,10 5.408 71 9.929,80 
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Tab<! I 6.2 Jam Kcr)B Pokerj:t3n Pem.asangan 8es1 
Ahotruttd II 

Pekeqaan Abutmenr 
V<uran Besa Pa"fang 0 3m Pat>Jang 3 6 m Panjang 6- 12m 

0 BtSI Baoyalt Jam Ker,a Ptt JtJm tam Banya~ Jam Kerja Per Jum 1•m Banya~ Jam K«Ja Pet Jum Jim 
No (mm) Sa rang 100 Barang Ker,a Satang 100 Satang KOf)a Batang 100 Balang KlfJO 

Big Jam Jam Big Jam Jam Big Jam ••m 

10 3 15100 600 189 06 963.00 700 67,41 1<000 800 11.20 
2 12 2 59000 6,00 155.40 700 0.00 8.00 000 
3 16 112.00 7.00 7 84 18200 850 15 47 202,00 9,50 19 19 • 19 7.00 000 401.00 8,50 3409 9600 9.50 9 12 
5 n 7 00 000 148.00 8,50 12.58 43300 9.50 41,14 
6 25 8.00 0.00 10,00 0.00 60.00 11.50 690 
'~"otal 352.30 129 55 87,55 
Pekerjaan Arch Beam Founda1.10n 
1 10 6,00 000 7,00 000 770.00 8,00 61,60 
2 13 480,00 800 28 80 7,00 0.00 8.00 0.00 
3 16 I 8 17 .00 7 00 127 19 I 148.00 8.50 97.58 140.00 950 13,30 
4 2~ 134 00 8,00 10,72 60,00 1000 6,00 324.00 11 ,50 37.26 
5 32 9,00 000 12.00 0.00 200,00 14.00 2800 
Total 166.71 103,58 140,16 
Pe~e~aan: Wlngwan 
1 10 62.00 600 3,72 7.00 0,00 124.00 8,00 9,92 
2 16 7 00 0,00 420 ,00 8,50 35,70 26,00 9.50 2 47 
Total 3 72 35,70 12,39 
Pek.erJ3an · Trotoer 
I 13 6.00 000 40,00 7,00 2.80 260.00 8,00 20.80 
2 16 2 596.00 700 181 72 8,50 0,00 9.50 0.00 
Total 181 72 280 20.80 
Pekerjaan Otck Slab + longJCrosa 9f!am 
I 13 4 246 00 6,00 254 76 I 942 00 700 135.94 8.00 0.00 
2 16 556.00 7.00 3892 237,00 8.50 20 15 3660.00 9,50 34770 
3 22 70.00 700 • 90 8,50 0.00 9,50 0.00 • 25 27800 800 2224 2800 10.00 280 1212.00 11.50 13938 
Total 32082 158.89 48708 
PekerJaan "-'*'Beam 
I 13 19 876 00 600 I 192 56 1 836 00 7.00 128.52 800 0.00 
2 25 320.00 800 2HO 32000 10 00 3200 1 324 00 1150 152 26 
To-.al 1218 16 160,52 15226 
Peker]aan KOIOm 
I 13 2140500 6.00 1 284 30 2 317 00 700 162,19 800 0,00 
2 25 8,00 000 28800 1000 28,80 ' 728.00 1150 198.72 
Tota 1284.30 190 99 198,72 



109 

Tabel 6.3 Jam Korja Pemotongan dan Pembengkokan Besi 
Altematif II 

oerer aan Abu1monc 
t Be,; 

Detlgan Mesin 
Ju ,.., J..., Kt•l:t Ptr J.m lh. .. am ~- .. arn KerJa Per .AimlanJe.,., 

,,~ 0 8ts• nY~) Btngko<~ IQO Btf'IG~"k.trl K~ &'lg<OkOln Ka" f 00 ot.ah Ka.t Ke<ja KIOC -e •lio"g Jom Jam + Bush Jam Jo-n 

-I 10 O.X 1SO 0.00 850800 2 .50 212.70 
' 2 '2 CCC •.so 000 5 18300 250 12950 

3 13 000 ISO 300 0,00 ~ _ 2..00 • 1$ ~i2.CO 200 7.84 __ m.oo -~·00 29,78 • $ 18 en.oc 200 13,66_ 99!.0\" 300 28.82 e 22 888 00 2.00 17,761 • . 162,001 ~3.~ )<58 I 2$ 000 2.SC 000 120,00 4,00 4,80 e 32 0.00 3 00 0,00 0.00 5,00 0,00 
J~,.mla., 1&73 oc 39.451 16 956 00 441 44 z:,e~er.aan Arch Boam FouncfMion 

10 888,00 1,50 13,32, __J_¥0.~0 _ 2.50 38,5£. --2 12 0,00 ISO o.oo_ 0.001 2 501 0,00 I 

2 50! 
; 13 0 co \SO 0,00 9G,l,OQ 24,00 4 le ~.00 2,00 o ooj 2.504,0(} 3.00_ 75,12 s 19 MC 

2 ·~ 0,00' 0 00 _3.0t 0,001 6 22 0 co 2,00 0.00 -···.o~ 3.00 _2,00 7 ~s 286,00 2,50 6.701 982,00 4,00 39,28 8 32 200,00 3 co 6,oo 400CG 5,001 20,00 J~1mlah • 3,., co 26.021 5.386 ool 196 ool Peo;er;aan Troto\lr 

0.00 ' 1 IC 
1,!101 0,00 OOEJ 

H~r 000 . 12 O.O·J 1,50 0 00 ~0 2,50 O.E£. ' 
3 13 O,OC 15() 0,00 120.00 2,$0 ~.co 4 '8 5 192 co 2,00 103.8< 3 89< co 3 oo, 118 821 -1il O.OC 200 o c~ O,JC 3,00 0,00 1 22 coo 2.00 0,00 000 _3~ 001 7 :s 0.~'0 2.50 coo 0,00 •.co 000 8 32 ooc 300 0,00 OC!C 5,W 0,00 .u- a.r s 192 00 Hl:!S.: 4.014 co 11$82 F~oof)Ja., O.Ctc StJb • Longtcrou 8e.lm 

10 coo 150 O,'lel 0.00 250 ~.00 2 '2 000 ·.sc coo 0,00 2.50_ 000 -3 13 IZ 18'6.0C 150 '82.79_ ~0 IOS.O.J_ 2SO _ 252.70 4 '8 32000 200 6.4£._ 550500 300i 168 IS --5 13 O.OC 2.00 000 0,00 _ 3,00 __ __soc 6 22 14000 200 2,80 coo 3.00 o.w __,... 7 zs 570CO 2,SC · ~ 25 _ss.c.oo~ 400 35 76 8 3~ O.OC 300 Oc'() 5,00 O,OC .u~·af'o 1H18CO 16.507 00 45861 Pe~~:e•Jaa-'1 Arch Beam 
10 0 00 1 50 0,00 000 2 50 0,00 2 12 0,00 ·.so 0 OOI 0,00 2,50 ceo 3_ 13 0 621.00 1.50 99,32 43 A24.~ .. 2,50 _108~.60 ' 4 18 0.00 2,00 c 00 o.oo: ~ 0 co 5 19 0,00 2,00 o.co, 0,00 3,00 0,00 0 22 0.00 2 CD 0,00 0,00 

3,001 0.00 - 3.92~m] 
7 25 504,00 2,50 12 60 4,00 157, 1~ ' 

o.oci1 6 32 o.oo 3 001 0,00 ~.oo 0,00 Ju!'l"lah 7 125 00 11 1,92 <7.352 ooi I 1.242 72 
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Tabel 6.3 Jam Kerja Pcmotongan dan Pembengkokan Besi 
Alternatil ll 

Pe<.t·1aa.., Wlngwall Abutment 
I 10 :4&·::tC '50 ;,72 372.00 2.50 --8,30 
2 12 000 1,50 C.OO ~ooi ViO.._ oc.a 
~ 13 0.00 150 000 o.oo 2,50 o.oo . 

~-~ 
< 16 102 oc 200 2.?4 8&2~ 300 
~ "' coo 2.00 C.OC 000 300 OC3 -- ..-6 :2 000 ~.OC 000 0,00 J,OO 0,00 ; 2~ 000 250 0.00 0,00 ~ 0,00 a 32 ooc 300 o.oo coo 500 000 ...... ,.., ... 35COO 5 7SI • 264 00 3801l 

~~"'~··*" Kolom 

10 000 I 50. 000 o.oo. 2,50 0,00 2 12 0.00 150 0,00 0 co ~ 000 ' 
I 188 10 

3 '3 IOSOS CO t.5~ 1'52 09 47.4,4_.00 _ 2,50 4 16 0.00 2.00 0,00 0,00 3,00 0,00 ' 5 18 MC 2 co 0,00 0 00 
' 30L 0.00 5 22 0 cu 2,00 c 00 o.~ - - 3,00 .....,2,00 1--; 

~' ... 2 565.00 2,50 64,20~'-· 3 <l46,JO 4 .00 _!1.1,92 - ' 5~ 
a J2 0,00 300 0.00 ooo , OOD J1..ml.1."1 1 3.37~ co :!26 29 50.<92,0? I 1 30ll,02 

6.2.7 WAI<.Tl1 I'ELAKSANAAN STRUKfUR BETON BERTULANG 

Dan hasi l pcrhi tung~ n diatas waktu pelaksanaan st·uktur beton bertulang 

adal< •• t sebaga1 bcnkut 

Tabel 6 4 W.1t.1v Pel.-.ltunaM, Stl\lktur Beton 8errul.1ng 
AUtrnatlf ll 

l(ee ll.tt,a Keb Pfleqa Ji,J.I'J'IIah J .... ~ L lama Pt.<erj»" Sat.a"' V~""'t 
-.vo rsa~ Vol Kef. Pcker~ Pela<Wr">Hn 

At. ... ':~Mr't & p~- _ .. -·-r- ,_ ~H>t> 
• '-'.ark""; lt 3()<~ 1 3 1,00 •!it~:>.,, \ ,: 701~7 C.5 li., I I ., . 4 CJ<sll:o; 3 12 liSe< 1700 . p..,..,_., 

B~ 91'0000 '8 ,.-..1 100 "'G ·~ 12 <e 95.33 1<00 • I:".~Q • P..-;, M' 410.230 02$ .am 1 • m' 50.~ < 20 25.64 4,00 . ~· lk!!""L_ _,..,. nl1 057 ..._!)., 11m I 1 __ ~:__4~0!$1ul 4 17.53 300 - - !!..~ ·-
AtC/'1 kam F~O"' 
• f.'3r\rl'lg •• 3 Org/kel 3 2.00 ·&1;.$~P.n '·'' 53S,i2C 05 1am I 1 m' 5 Orgik.,.t 3 15 99.45 13,00 ·Pembtl.an B~ 5073 000 18 Jatt'l. I 100 017 4 Orgf.:el 9 36 7037 1100 • Pt-nQ!IGOili'"I•Pu'n:) M' <67,155 025 )am I ' m' 5 O<gl<ol 4 201 30.451 5.00 · S~kar ~tt~ng M' - 536 720 0 1 .t~l 1 m' L 4 C"rglk.tl I .....!~ 4 1;) 42 200 

-~- ~-· 7r-=· - ,-At¢"1 Gtam 

, I • r~'ark•ng l t 
3 Orglkel ;;oo · Btk. 'Sllrg Ptri M' 67S.240 0.5 Jam 1 1 m' slo•olkel 

~I 
17.0<: .. _;,embN~" BIQ 23 67G.OOO I 8 J&n' I 100 b<Q 40<glksl 13,00 . Ptngec:Ofli'I•Pump ,,,. 

203 772 0,25 jtm I 1 m' GIO•glkel 2 00 

1

. e.o.ngkar e.u,,ng 1.11 076.240 0, 1 j&nll 1 1'1'1: 5 O!glkel -1- 2,00 
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Alttrnatlt 11 
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• f.~I,~II'IG -· 3 :""...J 3 300 · 8tki$t "1Q Pen '·' m' 
• P~blttan 
.P.~¥'-Pump 

.a...g .... e.~ 

---~~'Nil' 
c;,...bum 
- Vat"W"Q' 

8
~.::::..,..., 

·~· ~ot!!:.._S. .... t~ 

.. roi;t 
• '.1ark. "'\g 

• Se(.S:Jng ~tOI'I 
• Pembe$11n 

.. Pengtcoren-Pump 

~&ng~St<l~ 

Bill 
M 

--.!: •. 

-· , .. : 
BIQ ..... 
,.,: 

62J~n 0.~ jam 1 1 5 Orgfal 2 '0 155,e9 23,00 
2Hl8.000 18 Jim 1 100 b<;1 < ~ijlbo 22 ee 1<15,83 21.00 

27:170 0.~ oam I I .,.. 
6 O<gllEI 2 12 3402 5.00 

623~01$~/1~ 5 O<l><BI 5 '81L__3 

- - m._, 

I t35 200 
•2moco 

839.323 
'03~ 200 

3 Org/lol I I 3 2 
0,5 10m I 1 m

2 
• O.g.'<ol 7 281 138 23 20.00 

1.8 _, 100 ~ I < O•g/1(- 13 51 1~.36 18,00 
0,25 ,~..,, 1 m' S ~ I 6 30 286< 4QO 
O_Lj:Jml..J_ m_2 

_ _ 7 ·-=..t --....!..._ _ 7_ 27.!L_400 
_ _ _ _ _ 120 Orong 

I 310rgl<ol I 'I 3r Goo 
381 ?e' 5,5 J•rn t 10 m~ 4!0rG-fl:cl 3 12! 66.32 10.00 

2 836 000 1,8 Jim 1100 b:g ' 01g/l<el 11 « :)g,OOI 8,00 
112,404 0.25 11m I 1 m~ I 5

1
CJrglkei ~ L-10 14 05 2,00 

361,7eo1 2,5 l!::!!._l 10_!!1· ~rgtkel_ 1 5~09~00 
74 .0ra 

Dan analisn pcrhitungan waktu pelaks~naan diatas, dibuat schedule u1tuk 

keseluruhan proyck. Dari pcrnbuatan schedult> tersebut didapat total waktu 

pelaksanaan kcseluruhnn proyck 569 hari. Untuk lengkapnya total waktu 

pela~sanaan kcseluruhan proyek dapat dilihdl pada lampiran <.3 Schedule 

Pelaksanaan Alt<!rnauf !I halaman 130, dan Lampiran 1.5 Arrow Diagram 

Altl!matifll halmnan 132 

6.3 AX.\Ll ,\ h:f. Ul'Tt' UAN MATERT·\ L 

Sesua1 dengan hntasan-batasan yang telah diberik:in, bahwa analisa hanya 

dir~rktrahkan pada pel..cl)aan struktur beton benulang, yang merupakan sruktur 

utama pada ,icmbatan mi Rel-apnulasJ kebutuhan material pekeijaan struktur beton 

benulang dapat dilihat dibawah pada breakdown analisa kebutuhan material 

d1bawah ini, dan unlllk sclcngkapnya disaJikan pada l11mpiran label 2. l Ana lisa 

K<;:butuhan "1atcrial 13esi, halaman 135, sena Lamoiran tabel 2.3 Anali~a 

Kcbutuhan Material Kayu dan bcton AhernatifJI; h.1laman 150 : 
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Tabel6.5 Rckopitulosi Kc~utuhon Moteriol 
ALTERNATIF II 

Plat Lanto 
Jtnl$8ahan Boam 

Crou Seam AlB 
I.I""Y!>fek 1$ ~ 355,77_1l>r 
1'.<1~ck 12mm bt 
~50170 221-;;> 
Ka~ 601i00 m1 

t
K.ayu 801120 3e,~t m 
P&<u 3i9.00 Kg 
F0<11 Oi 498,00 l~ 

l
Po,.mCement 5121.00 Zak 
S!>'•1 542 61 

$;;1r.c Concrete 3C8.73 
Aod we 1 .535,70 
Besr tutan9an 1327&2 34 
Kavial 2.649 6$ 

Arch Abutment I Arch Beam I 
K010m Beam PorldaSI 1 Pondasi Trotoar I Total 

~lbr+---235.> 1br ~oo~ 94.00 IIYI 1br___97827 lbr 
lbr lbrl lbr lbr 63.00 lbr 63,00 lb< 
m3

- - m' - -;;,> --n"1~90 mT- 4.11"m3 
- m, - 23.91 m3 m --m3~ m-,-. 25.00m3 

5 08 m' - 22 32 m3 2:93;;,> ~ 6.76 m3. - - mJ- 75.96- m3 

,2s.oo Kg_ ,J6.oo ~~ ,.1.oo 1\3,..._108.~ _ Kgc Kg 
t 58 00 Lit 0 l<r 0 ltr 135.00 ltr 1 Ltt ltr 

2167.00 Zak t 2.24200 Z~j_3.282.00 ZaJq 3.898,00Zak Zoi: Za 
229,66 -;;;r m,17 -m'l 347,68 m1 413.11 m•r- ;;;r- - m1 
147,60 m' 89,S6 -;;;r- 223,58 m~265.50 m, - - T m1 
6<997 Lif": 896.59 LtrT - 0 t.:r ~-L~t- jy - LV 

tti.324,70 Ku3.190,32 Kgi39.0o3.ss Kg 36.588,4~__::_ ~ _ l<il 
2 226,49 K I 863.81 K 780.07 K 731 ,77 K K K 

6.3 A~AUSA A:'\'GGARAJii BJAYA 

Anal isa harga mm.:nnl pekcrjaan struktu r bt:ton bcrtulang, yang digunakan 

pada proyek Pembangunan Jcmbalan 13esuk Kobo'an didapat dari kontraktor 

dt:ngan asumsi : 

Daftar harga mmcnal Jan upah didapatkan dari harga kontraktor dan dari pihak 

Harga upah sudah t.:rmasul.. harga material. 

3. Daflar harga Se\\ll alat didapatkan dari harga kontral,;tor dan sur•ey di 

Surabaya 

4. l\1atenal yang dtgunal.an telah tersedta 

5. Harga matenal sudah tennasuk penginman ke lokasi 

13crdasarkan asumsi dan batasan-bata:;an tersebut, dihitung prakiraan 

b~samya beaytl dan 11al--tu untuk sctiap pekerjaan struktur beton pada Proyek 

Jembatan f3csuk Kobo'an llarga upah borong dapat dilihat pada Lampiran 3.7 

Daftar Upah Uorongan l3ekisting Sistcm Pcry, halaman l8 1. Harga material dan 

alat pada Iampi ran 3.4 dan Lampiran 3.8, halaman 176-180. 
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6.4.1 BIA VA LA:'ICSUNG 

6.4.1.1 ABUTMENT OAN PONOASI 

a, Pcmbualan bckistina U)11 sosu:m Pet\ A= 701 .057 m' 
Mullypk:L 15 nvn ( lbr) 144,00 X 61 375.00 =Rp 8.838 000.00 
Ka)11 ( m') 2,98 ~ 420.000.00 =Rp 1.253 314.94 
Steel Wale SRZ ( bh) 80,00 ~ 24.000,00 " bin = Rp. 1.920.000.00 
Cross Waler KRZ 24 ( bh) 28.00 X 16.250,00 X bin = Rp 455 .000,00 
G~rder GT 24 (3 9 m) ( bb) 176,00 X 14.500,00 X bin = Rp 2 552.000.00 
Toe Rod OW 15 L•1,4 m ( bh) 48.00 ~ 9800,00 ~Rp 470 400.00 
Wong Nut Povot Plate ( bh) 96.00 X 8.500,00 Rp. 816 000.00 
Adjustable BraceRS 1000 ( bh) 34.00 X 19.000,00 X bin Rp 646.000.00 
Kocker AV for RSS ( bh) 34,00 X 5.670,00 X bin e Rp. 192.780,00 
Baseplate For RS 1000 ( bh) 34.00 X 5.500,00 ' bin a Rp 1nooo.oo 
Scaffold Bracket GB 60 ( bh) 4,00 X ~.050,00 X bin = Rp. 32 200.00 
Paku (kg) 14),00 X 2.800,00 = Rp. 394.800,00 
Fonn Oil ( lrr ) 176,00 X 500.00 = Rp. 88000.00 
Upah beki;ting 8.000.00 X 70 1,06 = Rp. 5.608.456.00 

Rp. 23 453.950.94 
rq, Pckerjaan Pcngecoran, V 4 10,23 ' m 

Portland Cement (zak) 3.282.00 X 13.300,00 = Rp. 43.650.600.00 
. Split ( m') 347.88 X 48000.00 Rp 16.698.240,00 
• Sand Coocmc ( m') 223.58 X 26.000.00 = Rp. 5.813 080.00 

Peralal:ln 

2 buah COIICrcte moxcr (Han) 4.00 X 133.000,00 = Rp 1064.000.00 
2 ooah Vobr.tiOr (lion) 4,00 X 70.000.00 = Rp. 560000,00 
I buah kompresor (Han) 4,00 X 259000,00 a Rp I 036000.00 
I OOah ""C3\'310< (Han) 4.00 X n1000.00 =Rp 2.884 000.00 
I OOah Coocrc:te Pump (Han) 4,00 " 1.050 000.00 =Rp 4.200 000.00 
Coroerece Pump l'lpe (Han) 4.00 X 43 050.00 Rp In.200,00 
Tools Rp. 200000.00 

l:pah pcosccoran 10 000,00 ~ 410.23 = Rp. 4 102.300.00 

Rp. 80.380 420,00 
g. Pekcl)aan pembcsoan 

. Scsi Mang311 ( kg) 39 003,68 X 2.800,00 Rp I 09.210.304.00 

.. K3.\\at (kg) 780,07 X 3 400.00 = Rp. 2.652.250.24 
Peralol:ln 
. I Cutting Mochinc (l!un) 14,00 X 105.000,00 - Rp. 1.470.000.00 
. I Ucnding Machine (linn) 14,00 " 105.000,00 a Rp. 1.470 000.00 

lipah peonbcsian (kg) 186,20 X 39.003,68 = Rp. 7.262.4~5,22 

Rp. 122.065 039.46 

Bia~11 total Rp. 225.~99.4 1 0,40 
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6.4.1.2 ARCII BEAM FOUNDATION 

g, Ptmbuai:ID bc:lastma l.a~u SIS!tm Pm A= 536.12 m2 

\lull) pick U mm ( lbr) 94,00 X 61.375.00 • Rp 5.169 250.00 
Kayu ( m' ) 6,76 X 420.000.00 = Rp 2.840375,16 
St~l Wele SRZ ( bb) 60.00 X 24000.00 X bin = Rp 1.440 000,00 
Cross Waler KRZ 24 ( bb) 28,00 X 16.250,00 ·' bin -Rp 455 000.00 
G1rder GT 24 (2 69 m) ( bh) 180,00 X )2.775,00 X bin =Rp 2 299.500.00 
Adjustable Brace RS ( bh) 30,00 X 6 850.00 X bin = Rp. 205 .500.00 
Baseplate For RS ( bh) 30,00 X 4.525.00" bin a Rp. 135 750,00 
Scaffold Bracl<et GB 80 ( bh) 8,00 " 8.050.00 X bln a Rp. 64.400.00 
Paku ( kg) 108.00 X 2.800.00 ~ Rp 302.400,00 
Fonn 011 ( llr ) 135,00 X 500,00 Rp. 67 500,00 
Upoh oolastmg 8.000,00 X 536,72 = Rp. 4 293.760 00 

Rp. 17 873.435,16 

~ Pckcrj3llll Pcag•-oor:ln, V • 487, 16 m' 

Portland Ccmcm ( zak) 3.898,00 X 13.300.00 • Rp. 51.843.400,00 
. Spill ( m' ) 4 13,11 X 48.000,00 = Rp . 19.829.280.00 
· Sand Concreto ( m') 265,50 X 26.000.00 = Rp. 6.903 .000,00 

Perala tao 

2 bunh Concre1c mJ,Cr (llari) 5,00 X 133.000,00 = Rp. I 330.000.00 
2 buah Y1brator (Hari) 5,00 X 70 000.00 - Rp. 700000.00 
I buah kompr~r (Hari) 5,00 X 259.000.00 - Rp. 1.295.000.00 
I buah C'tc:a•ator (Hari) 5,00 X 721.000,00 = Rp 3 605.000.00 
I buah Concrete Pump (Han) 5,00 X 1.050 000,00 = Rp. 5 250.000,00 
ConcMc Pump P1pc (Hari) 5,00 X 43.050.00 = Rp. 215 250.00 

• Tools Rp. 200000.00 
Upah pcng=ran 10.000.00 X 487.16 = Rp 4 871 550.00 

Rp. 96.042 480,00 
Q_, Pel.e1J3311 pcmbcs1an 

• Scsi tulangan (kg) 36.588,48 ' 2800,00 Rp 102 447 744.00 

. Ka""' ( kg) 731 ,77 ' 3.400.00 = Rp. 2 488 016,64 
PcralaJan 

. I C'uftina Machine (I IBn) I 1,00 x 105 000.00 • Rp I 155.000.00 

. I Bendma Machine (I IBn) I 1,00 x 105.000.00 • Rp 1.155 000,00 
Upah pcmbcs1an (~g) 186,20 X 36.588.48 Rp. 6.812.774 98 

Rp. 114 058.535.62 

Biaya tolal Rp. 227.974 450,78 



114 
6.4.1.3 ARCH BEAM 

q, Pcmbua1.1n bclostingl.a)u sutcm Pel) A= 678,24 mz 

Muhyplek 15 nvn ( lbr) 235.50 X 61.375,00 = Rp 14 453 812,50 
M)U ( m' ) 46.23 X 420.000,00 = Rp. 19 415 89>1.40 
Gtrder GT L= 3,9 m ( bh) 368,00 A 14.500,00 X I bin • Rp 5.336 000.00 
Tie Rod OW 15 L•1 m ( bh) 735.00 ' 8.450,00 = Rp 6.210.750,00 
Wing Nut Prvot Plate ( bh) I HO,OO x 8 500.00 = Rp 12.495 000.00 
Pal.u (~) 136,00 X 2.800,00 = Rp. 380800.00 
Upah beklsung 9.000,00 X 678.24 = Rp. 6 104.160.00 

Rp. 64.396 416.90 
a..t Pe~•'1)aan Pengcooran, V • 203.77 m' 

Ponland Cem""t ( zalc) 2.242,00 X 13.300,00 • Rp. 29.818.600,00 
Split ( m' ) 171,17 X 48.000,00 = Rp 8.216. 160.00 
Sand Concrete ( m' ) 89,66 X 26.000,00 = Rp. 2.331 160,00 

- Additi1·e ( hr) 896,59 X 18.750,00 = Rp. 16.811.062.50 
Pemlatan 

2 bunh Concrete tmxcr (Hnri) 2,00 X 133.000.00 • Rp 532.000,00 
2 buah Vtbrntor (Han) 2,00 X 70.000,00 = Rp. 280 000,00 
I buah kompresor (Hari) 2,00 X 259.000,00 = Rp. 518.000.00 
I buah excavator (llnn) 2,00 X 721 .000,00 Rp. 1 442.000,00 
I buah Concrete Pump (llan) 2,00 X 1.050.000,00 = Rp 2.100.000,00 
(' oncrete Pump Pipe (Hari) 2,00 X 43.050,00 Rp. 86 100.00 
Tools Rp. 500000,00 

Lpah pcngocoran 12500,00 X 203.77 = Rp 2.547.150.00 

Rp. 65.182 232.50 

~ Pcketjaan pcmbcot.'lll 

- Besi lulaft33D ( l.a) 93 190,32 X 2.800,00 Rp. 260 932.896.00 
- Ka\\at ( ~) I 863,81 X 3.400,00 Rp. 6336941 ,76 

Peralallln 

- I Cultlllll Machme (lim) 15,00 X 105.000.00 = Rp. I 575000.00 

- I BcndiJ1& Maclunc (Han) 15,00 ' 10:> 000,00 e Rp. I 515000.00 
IJpah pcmbe$W1 (kg ) 186.20 X 93 190.32 = Rp. 17 352.037.58 

Rp. 287.771 875,34 

Biaya total Rp. 417.350.524,14 
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6.4.1.4 KOLOM 

'it Panbuatan bck•st•na 1.11)" sistem Pcry A = 623,576 2 
m 

Multyplek IS mm ( lbr) 149,00 ' 61375,00 =Rp 9 144.875.00 
No) u ( m') 5,08 " 420.000,00 • Rp 2.133 734.40 
Column Wale SSRZ 24 ( bh) 184,00 foP 24.000.00' 2 bin - Rp 8 832.000.00 
Comer Couphng EKZ ( bh) 184,00 ' 7.800,00 X 2 bin = Rp 2.870 400.00 
Girder GT 24 (2,69 m) ( bh) 5().1,00 X 12.775,00 X 2 bin - Rp, 12.877 200.00 
G1rder GT 24 (2.69 m) ( bh) 72.00 X 12.775,00 ' 2 bin Rp. I 839.600,00 
Tie Rod OW 15 L= 0,8 m ( bh) 90,00 X 7.500.00 = Rp. 675.000,00 
Wing Nul PIVOt Plaia ( bh) 180,00 " 8.500,00 .. Rp. 1530000,00 
Adjustable Brace RS 1000 ( bh) 184,00 X 19.000,00 X 2 bin s Rp 6 992.000.00 
Ku:l\er AV for RSS ( bh) 184,00 X 5 670.00 X 2 bin = Rp. 2.086 560,00 
Baseplate For RS 1000 184,00 X 5.500,00 X 2 bin = Rp. 2.024.000,00 
Climbing Scafoldlng KG 200 184,00 X 17,650,00 X 2 bin = Rp. 6 495.200.00 
Palw (kg) 125,00 X 2.800,00 • Rp. 350 000.00 
Form Oil ( hr) 158,00 X 500,00 • Rp. 79.000,00 
Upoh boklsting 9.000,00 X 623,58 = Rp. 5.6 12.184.00 

Rp. 63.541. 7S3,40 
19 PekoiJaan Pcngccomn, V 272,17 m' 

Portland C'enJCot ( znk) 2.167,00 X 13 300,00 = Rp. 28 821. 100,00 
Spilt ( m' ) 229,66 X 48.000,00 = Rp. 11.023.680.00 
Sand Concrc1e ( m' ) 147,60 X 26.000,00 • Rp 3.837.600.00 
Addlti>e ( ltr) 649,97 ' 18.750,00 Rp 12.186 937,50 

Perala tan 

2 buah Coocn.1c mixer (llari) 5,00 X 133.000,00 = Rp I 330.000.00 
2 buah V•brator (Han) 5,00 X 70000.00 = Rp. 700.000,00 
I bu3h kompresor (Hari) 5.00 X 259.000.00 - Rp. I 295.000.00 
I buah exca• ator (Han) 5,00 X 721.000,00 • Rp 3 605 000.00 
I buah Coocme Pump (Han) 5,00 ' 1.050.000.00 = Rp 5250000.00 
Concn:~e Pump Pope (Han) 5,00 ' 43.050.00 - Rp. 215 250,00 
Tools Rp 500.000.00 

Upah pcngoooran 12 500.00 X 272,17 = Rp. 3.402.125 00 

Rp. 12 166.692,50 

~ Pel-eljaan pembes1an 

- Bcs1 tulangan (kg) 111.324.70 ' 2.800.00 a Rp. 311.709 160.00 

- Ka\\at (kg) 2.226,49 X 3.400,00 Rp. 7.570.079,60 
Pcralatan 

- I Cutting Muchlllt (Han) 21,00 X 105.000,00 = Rp. 2.205.000,00 

- 113cnding Machine (llnri) 21,00 X 105.000,00 = Rp. 2.205.000.00 
Upab pcmbcsian (kg) 186,20 X 111.324,70 • Rp. 20.728.659.14 

Rp. 344.417898.74 

Bl3ya tot:ll Rp. 480.126.344,64 
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6.4 .1.5 LAN TAl KEN DERAAN DAN CROSS BEAM 

(!, Pembu>w belostlllll ka)U sostem Pcry A= 1935,2 2 
m 

Mullypkk IS mm ( lbr) 356.00 X 61.375,00 = Rj>. 21 849 500.00 
Ka)U ( m') 41 ,03 X 420.000,00 = Rj>. 17 231 189.64 
Horry beam 2. 4 m ( bh) 100,00 X 15.000.00 X 2 bin = Rj>. 3000000,00 
Steel Wahng Ws Top 50 1,5( ( bh) 163,00 X 6350.00 X 2 bin • Rp 2.070.100.00 
AdjuStable Brace RS ( bh) 163,00 X 6$50,00 X 2 bin = Rj> 2.233 100,00 

Baseplate for RS ( bh) 163,00 ' 4.525,00 X 2 bin = Rj>. 1.415 150,00 
Steel Waling Ws Top 50 1,0< ( bh) 157,00 ' 4.550,00 X 2 bin = Rj>. I 428.700.00 
Girder GT L=3.9 m ( bh) 88,00 ' 14.500,00 X 2 bin - Rp 2.552.000,00 
Toe Rod OW 15 L=1 m ( bh) 365,00 ' 8.450,00 = Rj>. 3.084 250.00 
Wong Nut Povot Plate ( bh) 1.169,20 X 8.500,00 = Rj>. 9.938.200.00 
Tie Rod OW 15 L=0,8 m ( bh) 216,00 X 7.500,00 ~ Rj> 1.620.000,00 
Girder GT L=2,8 m ( bh) 46,00 X 12.775,00 x 2 bin - Rp. 1.175.300,00 
Pai<U (kg) 399,00 X 2.800,00 = Rp. 1.117 200.00 
Fonn Oil ( llr ) 498,00 X 500,00 = Rp. 249.000.00 
Upah bekoslong 8.750,00 X 1.935,20 = Rp. 16 933.000,00 

Rp, 85.956 689.64 
:a; Pckcl)>an Pengccor.111, V ,. 639,32 m' 

Portl>nd Cem1.'11l ( zok) 5 121,00 X 13.300.00 Rp. 68.109.300,00 
Split ( m' ) 542,61 X 48.000,00 Rp. 26 045.280.00 
SandConcrotc ( m') 348,73 X 26.000.00 = Rj>. 9.066 980.00 
AddJti\'C ( hr) 1.535,70 X 18.750,00 = Rj>. 28 794.375.00 

Pcrala~ru~ 

2 buah Concrete moxer (Hon) 4,00 X 133000.00 - Rp. 1.064.000.00 
2 buah Vobr:uor (Han) 4,00 ' 70000.00 = Rj>. 560000.00 

I bu.1b kompr"""r (Jtan) 4,00 ' 259.000.00 = Rj>. I 036000.00 

I buah c.•ca•>lor (Han) 4,00 ' 721000,00 =Rj> 2 884.000.00 
I buah Concrcu Pump (Hon) 4.00 X 1.050.000,00 = Rj>. 4 200.000,00 
Concn:cc Pump Pipe (Ibn) 4,00 X 43.050,00 = Rj>. 172 200.00 
Tools Rp. 200000.00 

lp>h pcngecoran 12.500,00 ~ 639.32 a lq> 7 991.S37 50 

Rp 150.123 672,50 
'a _, PekCI)>an pembe>i311 

- Besi tulangan ( l g) 132.482,34 X 2.800,00 = Rp, 370.950.552,00 
- Ku,,,;U ( kg) 2.649,65 X 3.400,00 a Rp, 9 008.799, 12 

Pcrala~'Ul 

- I Cutting Mnchonc (Haro) 18,00 ' 105 000,00 = Rj>, 1.890.000,00 

- I Bending Machine (Hari) 18,00 X 105.000,00 Rp. 1.890.000.00 
llpah pcmbcsian (kg) 186,20 X 132.482,34 Rp. 24668.21 1,71 

Rp. 408.407.562.S3 

Biaya total Rp, 644.487 924,97 
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6.4.1.6 TROTOAR 

!!, Pembual3n be~ung komenstanal A= 361,76 m2 

Mull) pick 12 nun ( lbr) 63.00 X 49 100.00 e Rp 3093 300.00 
Ka}u ( m' ) 2,93 ' 420.000.00 =Rp 1.253 493.40 
Paku ( lg) 99.00 " 2.800,00 ~ Rp 277200,00 
Form 0~ ( ltr) 73,00 X 500,00 = Rp 36.500.00 
t.:pah bei<Jshng 6.500,00 >. 361.76 = Rp. 2 351 440 00 

Rp. 7 011.938,40 

~ Pci<CIJaan Penaccoran. v 112,4 ' m· 

Poruand CemC31t ( 7.al. ) 697,00 X 13.300,00 - Rp. 9.270 100.00 
Spht ( m' ) 95,32 " 48.000.00 - Rp. 4 575.360.00 
Sand Concrete ( m' ) 61,26 ' 26.000,00 Rp 1.592.760,00 

PeralatM 

2 buah Concrete mixer (llari) 2,00 X 133.000.00 • Rp. 532.000.00 
2 buah Vibrator (Hari) 2,00 X 70.000,00 Rp 280.000,00 
I bual> kompNSQr (Hari) 2,0() X 259.000,00 Rp. 518.000.00 
I buah cxca>aiOr (Hari) 2,00 X 721.000,00 Rp. 1.442.000,00 
I bunll Concrete Pump (Hari) 2,00 X 1.050.000.00 Rp. 2.100.000,00 
Concrete Pump Pipe (lbi) 2,00 X 43.050,00 = Rp. 86 100.00 
Tools Rp. 200.000.00 

lipah pengccorM I() 000.00 X 112.40 = Rp. 1.124 000.00 

Rp. 21.720 320.00 

'<3. Peke~aan pcmbesoan 

. Besi tulanp> (kg) 10 702,35 X 2.800,00 Rp 29 966.580.00 
- Ka\\at (kg) 214.05 >. 3.400.00 = Rp. 727 759,80 

Pcralatan 

- I Curu1111 M.xlune (Han) 6,00 X 105 ooo_oo • Rp. 630 000.00 
. I Bcndu'i Mae.lune (Han) 6.00 ' 105.000.00 a Rp. 630000.00 

Upah pcmbcsoan (~) 186,20 ' 10.702.35 = Rp. 1992 777.57 

Rp 33.947 117.37 

Biaya tolal Rp. 62 679 375,77 

Dari hasil breakdown analisa rancangan anggaran biaya pada larnpiran 

no.3, didapat biaya langsung kcseluruhan proyek dengan metodc II ini adalah 

sebesar Rp.5.809.625.207,43,-. Untuk lengkapnya dapat dilihat didalam lampiran 

no.3. 
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6.4.2 BIAYA TAK LANGSUNG 

Dalam mempcrhitungkan biaya tidak langsung dalam proyek 

Pembangunan Jembatan besuk kobo'an, ditinjau biaya overhead, biaya tetap dan 

biaya contigency sebesar I% dari biaya langsung proyek. 

Asumsi-asumsi yang digunakan sebagai berikut : 

I. Biaya contigency sebesar I% dari biaya langsung 

2. 13iaya overhead hanya dihitung sclama pclaksanaan proyek dan besar biaya 

overhead adalah tetap selama berlangsungnya proyek. 

Untuk Metodc II didapat biaya total tak langsung selama 569 hari adalah 

Rp.476.587.624,03. Biaya tak langsung pcrhari Rp.740.200,00 perhari . Untuk 

lengkapnya dapat dilihat pada breakdown biaya tak langsung dibawah ini. 

Biaya overhead 
Untuk biaya personel 
• Project manager - I x Rp 
• Site manager - I x Rp. 
- Quality control - I x Rp 
·Surveyor - 2 X Rp 
• Pelaksana - 4 X Rp 
• Drafter - I x Rp 
• Staff adminostrasi • I x Rp 
• Gudang - I x Rp 
·Office boy - I x Rp 
· Soptr - I X Rp 

Untuk fasilitas scmentara proyek 
• Telpon 

• Alr 

- Listrik 
• Transpon 
• Rapat lapangan 

BIA Y A OVERHEAD I H.ARI 

55.000,00 = Rp. 
45.000,00 = Rp. 

35.000,00 = Rp. 
25.000,00 = Rp. 

30.000,00 ~ Rp. 
25.000,00 e Rp 
20.000,00 ~ Rp 
15.000,00 = Rp. 
10.000,00 =Rp. 
15.000,00 =Rp. 

Jumlah =Rp. 

= Rp 
=Rp. 
=Rp. 
=Rp . 
=Rp. 

Jumlah = Rp. 

2 Rp. 

55.000,00 I hara 
45.000,00 I han 
35.000,00 I han 
50.000,00 I hari 

120.000,00 I han 
25.000,00 I han 
20 000,00 I han 
15.000,00 I hari 

10 000,00 I hari 

15.000,00 I han 

390.000,00 I hari 

60.000,00 I han 

8.000,00 I hari 

30.000,00 I hari 

200.000,00 I hari 

5.000,00 I hari 
303.000,00 I hari 

693.000,00 I hari 
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TOTAL BIAYA OVERHEAD (569 HAR!) =Rp. 394.317.000,00 

2 Biaya tak 1erduga (conugency) 
Conllgency • I% x Rp 5.427.062.402,84 = Rp 54.270.624,03 

TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG (overhead + conugency) • Rp. 448.587.624,03 

BIA Y A T AK LANGSUKG IHAJU 

BIA Y A T AK LANGSUI'\G IHARI (DI BULA TKAN) 

3 Un1uk biaya 1e1ap 
-Mess 
• Gudang 

- Keselamatan kerJa 

TOTAL 131AYA TAK LANGSUNO 

= Rp. 740.243,60 I hari 

= Rp 740.200,00 I hari 

; Rp. 3.000 000,00 
= Rp. 5.000 000,00 

; Rp _ _ 2,.,o_.oo~o . ..,.ooo~.o,.,..o 
Jumlah = Rp. 28.000.000,00 

;Rp. 476 587.624,03 
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6.5 ARUS KAS PELAKSAIII'AAN (CASH FLOW) 

Ali ran dana pada pelaksanaan proyek pembangunan Jembatan Besuk 

Kobo,an dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu : 

• Arus kas kcluar (Cash Flow Out) 

• Arus Kas Masuk (Cash Flow In) 

6.5.1 ARUS KAS KELUAR (CASH FLOW OUT) 

Dalam perhitungan cash flow out dengan asumsi dan batasan sebagai berikut : 

a. Arus kas keluar adalah Biaya langsung + biaya overhead 

b. Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai proyek sampai dengan kondisi 

proyek mcncapai prcstasi I 00%. 

Tabel 6.5 Arus Kas Kcluar 

BULAN BIAYA LANG SUNG BIAYA OVERHEAD - 1 
2 
3 

1- -
4 

1-
5 -

1-- -
6 
7-

- _-,-, 
7.526.499, 14 21 .663.073,82 = = 52 463. 124~1- 21 .663.073,82 

~-----;~ 
- _ 93.636.500.001- 21.663.073,82 
- _ 58 860.840,21 1- ~663.073,82 

_27 604.236,051--- ~663.073,82 
_ 45 039.902,85 - - 21 .663.0~~ 

54 995 521.07 21.663.073,_82 
8 ::--- - 108 470 496,37 - - 21663.073,~~ 
9 - 281.346 352,28 21.663.073,82 

__!__0 '=- 455.900 278,14 -- 21.663.073,82 
11 , _ 122.184 155,02 21.663.073,82 

_!_2 t- 278.968 55~~ - - 21 .663.073,82 
...!! ]~ 197.975.294,~ 21 .663.073,82 
~ - _ 571 930.570.:~1- 21.663.073,82 
15 - ~59962.607,81 21 .663.073,82 

1- 16_ - ~53.091.156,80 21.663.073,82 
17 I ~- _404.473. 129,:~ 1-- 21.663.073,82 

- 18 - 643.542.881,51 2_1 ._66_3_.073,~ 
_ 19 _

1
- =- 3~003.180,55 21.663.073,82 

20 - - 104.858.878,55 21.663.073,82 
21 - 108.105 90~~ 21.663.073,82 
22 31.097.509,76 21 .663.073,82 

5.333.037.583,399 476.587.624,03 



6.5.2 ARUS KAS MASUK {CASII FLOW IN) 

Dalam perbitungan e&h now in dengan a<rnmsi dan batasan-batasan 

sebagai berikut : 
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I . '\ilru dalam bentuk ruptah yang didapatkan dari termin pembayaran dari pihak owner 

2. Pernbayan yang diperolch dati owner sudah terrnasuk Profit - Overhead + contigensi 

sebesar I % dan b1aya langsung. 

Adapun nilai pembayaran dapat dtlihat pada tabel dibawah ini. 

l:ang Muka 

SIT 
20% 

10% 

Tabcl 6.6. % (persen) Arus Kas \1asuk 

Kemajuan 
Tcnnin Oobot 

Fisik 

0% U<ulg Muka 20% 

20% Tennin I 20% 

25% Tennin II 25% 

30% Termin Ill 30% 

15% Tennin IV 15% 

10% Tennin V 10% 

Retensi 10°1. 

dari nilai kontrak 

dati nilai kontrak 

20%. 20o/o/5 

25%. 20o/o/5 

30% • 20o/o/5 

15%. 20%15 

10%- 20o/o/5 

Pembayaran 

. I Oo/o/5 

. I Oo/o/5 

. 10o/o/5 

. lOo/o/5 

. 10o/o/5 

= 

= 
= 
= 
= 

= 
= 

20% 

14% 

19% 

24% 

9% 

4% 

10% 

100% 

Tabel6.7. Arus Kas Masuk 

Kemajuan 
Tennin Bobot Bulan Pembayaran 

Fisik (Rp) 

O~'o UangMuka 20% January I. 185.858.205 
20% Tenni.o I 14% Nop. 830.100.744 
25% Termin II 19% April 1126.565.295 
30% Tennin Ill 24% Ju1i 1.423.029.846 
IS% TcrrniniV 9% Sept. 533.636.192 
10% Tennin V 4% Des. 237 171.641 

Retensi 10% Maret 592.929. 103 

Jwnlah 5.929 291.027 
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Nilm proti1 yang d1maksud adalah mla1 )3ng diperokh dan penerimaan 

termm (cash no\\ in ), dikurangl dengan nilai total yang dikeluarkan dalam 

pelaksanaan proyek Dnambah dengan mla1 sisa material yang btsa dijual Dalam 

pcrhllungan mla1 profit akan ditlnJau tcrhadap waktu sekarang (sampa1 dengan 

pen.:rimaan termm tcrakh1r) dcngan mcmperh1tungkan bunga sebesar 15°o dan 

tanpa mcmperh1tungkan bunga bank 

Rckapnulasi 111la1 profit Altcrnatif II pada pelaksanaan proye).. Jembatan 

Be~uk Kobo 'an adaluh 

• Tanpa mempcrhitungkan bunga bank 

• Dengan mcmrcrhitungJ..an bunga hank 

Rp. 141. 127.305,83 

Rp. l64 009.783,55 

Adapun breakdown n!la1 provit dapat dilihat pada Lampiran 4.2a dan Lampiran 

-1.2b patla halaman I 99-206 



BAB VII 

EVALUASI PERBANDINGAN 

METODEPELAKSANAAN 



BAR HI 

E\' \Ll A J PER BMW I ~GA~ M ETODE PELAKSA:\AA1\ 

Dan anahsa me10de pelal..sanaan pekel)aan strukiUr beton benulang yang 

terdm dari ~ub-suh pekcl)aan. yaitu pekerjaan pemotongan dan pembengkokan 

besi. JCms bcl..tsung dan mtcm pengccoran Akan d1bandingkan dan dipihh mana 

yang tcrbatk dan berbaga1 a~pck antara lain 

I. \.\'aktu pelaksanaan 

2 l3iaya Langsung pclal..~anaan 

3. Penghcmntanikcul11ungan 

Bcrikut 1111 al..an disaJikan pcrband111gan dari sub-sub pekerjaan yang ditinjau : 

t abel 7 I l:valun~i Pcrbandingan l'ekerjaan l'embcsiao 

No Jenis Pekerjaan Kebutuhan Pembesian 

Tulangan Manual Mes•n 
B•aya Waktu B1aya Waktu 

(kg) (Rp.) (Han) (Rp.) (Harl) 

~Abutment 8. Pondas 39003,68 119 125.039 46 19 122 065 039 46 14 

Pondas1 balok pe'engkung 36 588 48 111 748 535.62 15 114.058 535 62 " 3 Baloi< Pelengkung 93190 32 284.621 875.34 17 287.nl875.34 15, 
4 Kolom Ill 324 70 340 007.868.20 26 344 417.896.74 21 

S(anta1 kenderaan 8. ba ok 132 482,34 404 627.562 83 20 408407.562.83 18 
6 Trotoar 10 702 35 32 687 117,37 8 33.947.117 37 6 

Total 423 291.87 1 292 817 998 81 1 310 668.029.35 

Dari hasil anal1sa diatas. pembcsian dengan menggunakan mesin, 

membutuhkan waktu) ang lch•h cepat. tetapi dcngan b1aya pelaksanaan yang lebih 

ti11ggi dibandingkan ,1ika d1lakul..an secara manual. 
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Tabel 7 1 Evalua" Perbnndingan Pekerjaan Bekisting 

rr Jen,s Pet(el')aan Bektsbng 

Semtkonvensionat Sistem Pen 

Btaya Waktu Biaya- Waktu 
(Rp) (Hall) (Rp.) (Han) 

1 Abutment & Pondas· 28817 74243 23 23 453.950 94 17 

2 Pondas• ba ok pe·engkung 20 150 662.96 23 1787H3516 13 

3 Balok Pelengkung 82 658 241.5• 20 64.396 416 90 17 
4 Kolom 49 068 755.00 33 63.5<!1 .753,40 23 
5 Lantat kenoeraan & balok 81 441 775 52 31 85.956.689.64 20 

6 Tro:oar 7 01 1 938,40 10 7 011.938.40 10 

I 
Total 2691 49115,85 262.234 184.44 

Dari hast! anal tsa di ata~. bekistmg dengan menggunakan sistem peri untuk 

keseluruhan pekcrjaan (total) membutuhkan biaya yang lebih sedikit, dan juga 

mernbutuh l--an waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan bekisung semt 

1--omenstonal. 

Tabel 7 3 Evalua'' l'trbandingan Pel.crjaan S1stem pengecoran 

No Jems PekerJaan 

1 Abutment & Ponoast 

2 Pondas baloK oelengkung 

3 Batok Pe!engkung 

4 Kotom 

5 Lantat kenderaan & oalok 

6 Trotoar 

I 
Total 

l Pengecoran 

Konvenstonal 

Biaya Waktu 
(Rp) (Han) 

80686161.02 8 

95 303 780.00 9 
66 950 142 50 • 
71 323 567 50 10 

153 782 395.00 12 
20 846 220,00 4 

488 892.266 02 

Modern 

Biaya-- Waktu 
(Rp) (Ha') 

80 :l80.420.00 4 

96 042 480.00 5 

65.162 232 50 2 

72.166 692.50 5 

150.123 672,50 4 

21 720 320.00 2 

485.615 817,50 

Dari ha~il atla lisa diatas, ststcm pengccoran dengan menggunakan sistem 

modem. mcnghasi lkan biaya yang Jebih murah dan membutuhkan waktu yang 

kbth ccpat dibandingkan cara konvensional. 
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Cntuh. rn~ndapatl..an tliaya dan ''ah.-ru yang ah.-rual. btaya langsung dan 

\\al..tu pdah.sanaan sub-~ub pch.el)aan )ang ditinJau dianalisa bersarna-~ma 

dengan pd.eqaan lamn~a Jadt akan dtdapatkan bmya dan \\aktu keseluruhan 

proycl.. Brcal. down bta~a ahcmauf I dapat dihhat pada Lampiran ~ Ia dan ~. lb 

Ahran dana Ahemauf I . halaman 189 . bail. dengan suku bunga dan udal. 

mcnggunal.an suku bunga Dan l3reak do,,n biaya altematif II dapat dilihat pada 

Lampiran ~:!a dan 4 :!b Aliran dana Altematifll. halaman 199. baik dengan sul..u 

bunga dan udal. menggunakan suku bunga 

Tabel 7 4 Evalua>i Perbnndingan l'ekerjaan Keseluruhan Pekerjaan 

- - --Lfrnian 

Wnktu 

Bidva l.nnl!>Uill( 

Pen~hcm.uan 
r 

Alternatif I Altcrnati~ 

'6<l hari 

Rp.5 827.607.556 1 Rp 5.809 625 201 
- Rp 137.049 140 ~ 141 1:7 305 

Wah.tu pclaksanaan mcntpah.an fal..tor yang penting dalarn pclaksanaan 

proyek. semakm cepat pelak~anaan pro)ek mal.a akan saJmg menguntungkan bagi 

semua pthal. yang terhbat dalam pelal.sanaan pro)ek (pemtlik. konsultan. dan 

kontraktor) Altcmauf II lebth cepat 37 ban dari "ak-ru pclaksanaan altematif I 

dan mctode yang ada Karcna itu altcrnmif TI lebth baik digunakan dalam 

pclal..sanaan pro) cl.. 1111 

Sedang dari scg1 bia~a langsung dan penghematan yang didapat, altematif 

II .i uga lebih baik d1gunakan dalam proyck ini karena mempunyai biaya langsung 

yang lt:b ih rcndah dan pcnghcmatan yang dilakukan lebih bcsar dari altcmatif I. 



BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 



S.l K[, J\JPt L.\ \ 

BAB \'Ill 

h:ESIMPl'LA:-1 DA:"\ SARA:'\ 

Dan hal-hal ~ang tdah d1ura1kan pada bab-bab sebclumnya. maka dapat 

d1simpulkan · 

1 I Bekisung sistim peri secara kcseluruhan lcb1h baik digunakan pada proyek ini 

dibandingkan dengan s1stcm konvensional, karena lebih ccpat da lam 

pelah.~annann)a . Dan mcmpunyai biaya yang lebih rendah sebesar 2.57% dari 

sist1111 konvens1onal. 

2) Pdt!IJaan pembcsian dcngan 1nenggunakan alat mekanis dari segi b1aya tidak 

menguntungkan. karena membutuhkan biaya untuk menycwa alat yang 

otomatis akan menambah biaya langsung. fetapi jika ditinjau dari segi \\aktu 

pelaJ..sanaun dan Jumlah tc:naga kerJa lebih menguntungkan 

.3) Po::ngecoran secara modem sccara kescluruhan lcbih baik digunakan pada 

pro~d 1111 dibandmgkan dcngan pcngecoran secara kon' ensional. !..arena leb1h 

ccpat Dan mempunya1 b1aya lcb1h rendah sebesar 0.67 ° o daripada pcngecoran 

:.ecara kom ens10nal 

4 1 Penggunaan alat-alat mcl.ams dapat mcmp<:rcepat waktu pelaksanaan 

'ebanyal.. 37 han kcoa. schingga waJ..tu pelaksanaan proyek menjad1 569 han 

kc~Ja. 

5) P~da metode I St!cara J...~scluruhan didapat penghematan biaya sebesar 2,3 % 

atau Rp. 137 04<!. 140,- dan pada mctodc rr didapat penghcrnaran scbcsar 2,38 

"o a tau Rp. 141 127.305,· 
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8.2 S:\R \'II 

D1dal:un ~m11ihan JC:nl~ mctode pelal.sanaan pekerjaan pada pelal.sanaan 

pro~cJ., jcmbatan udal,: han~ a melihat pada faktor b1a~a pelaksanaan dan wal.1u. 

T .:tap1 JUga dttmJau so..'Cara menyeluruh. )3itu faklor kerapian. keamanan. 

kemudahan. lokas1 dan has1lnya schmgga d1dapat hasil yang opumum 

Pembuatan b.:ton mutu 11ngg1 yang dilal.ukan secara s1te m1x seperu 'ang 

d1gunakan pada pro~ck 101 harus benar-benar dijaga mutu betonnya dan selalu 

d1awas1 pcnge~1aann~ a. 

Pada 'Lib pcke~jaan pembes1an .Jlka hanya ditinjau dari segi biaya 

pelal.sanaan lcbih baik menggunal.an metode secara manual , tetapi jumlah b'I'OLIJl 

harus di tambah, agar tidak tcrjadi kctcrlambatan yang akhimya mcnghalangi 

kccepatan pekc~jaan bckisling SISllm pc~ 
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Leo11 'f'"., , ;w..>el 2 2 Ana lisa Kebuluhan Malena I Allemattf 

NO JENIS MATERIAL VOL. LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m• MAT. BAHAN 

1a PLAT LANTAI KENOARAAN 
• BEKISTING 
Multyplek 0,347 80,07 m' 

-
27,80 Lbr 111.21 

Muttlplek 15 mm dipakai 2 kali pakal : 
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti 

--
Kayu 60 X 120 0,043 80,07 m' 3,46 m' 13,84 
Kayu dipakat 2 kati pakai : 
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kalt ganu 

1-
11,53 Kayu 80 X 150 0,036 80,07 m' 2,88 m' 

Kayu dlpakai 2 kati pakai : 25,37 
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti 

Paku (kg/1 o m2) 2,730 640,6 ITt 174,88 kg 175,00 

--
Form 011 (llr/10 m2) 2,500 640,6 m' 160,15 Ltr 161,00 

• PEMBESIAN 
Besi Tulangan 213,60 m• 38.938,88 kg 38 938,88 

Bend rat 0,020 213,60 m3 778,78 kg 778,78 

• PENGECORAN BETON 
Portland Cement 8,000 213,60 m' 1.708,80 Zak 1.709,00 

Split 0,848 213,60 m' 181,13 m' 181,13 

Sand Concrete 0,545 213,60 m' 116,41 m' 116,41 

m• - -Additive 2,400 213,80 512,64 m' 512,64 



151 

NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. J ML SAT. BUTUH 
m MAT. BAHAN 

1b PLAT LANTAI KENDARAAN (atas Girde 
- BEKJSTING 
Multyplek 0,347 206,25 m• 71,61 Lbr 72,00 
Mult>plek 15 mm dipakai 2 kali pakai : 
2 Benlang/2 kali pakai = 1 kali ganli 

Kayu 60 X 120 0,036 206,25 m• 7,43 m' 7,43 
Kayu dipakai 2 kali pakai : 
2 Bentang/2 kali pakai = 1 kali ganli 

~ 
Kayu 80 X 150 0,036 206,25 m• 7,43 m• 7,43 
Kayu d1pakai 2 kali pakai : 14,85 
2 Bentang/2 kali pakai = 1 kali ganti 

Paku (kg/10 m2) 2,730 412,5 m• 112,61 kg 113,00 

Form Oil (ltr/10 m2) 2,500 412,5 m• 103,13 Llr 104,00 

-PEMBESIAN 

Besi Tulangan 147,95 m' 22.S.3,93 
-

kg 22.943,93 

- - -
Bendrat 0,020 147,95 m' 458,88 kg 458,88 

- PENGECORAN BETON 

Portland Cement 8,000 147,95 m' 1.183,60 Zak 1.184,00 

Spfij 0,848 147,95 m' 125,46 m' 125,46 

Sand Concrete 0,545 147,95 m' 80.63 m' 80,63 

Additive 2,400 147,95 m' 355,08 m' 355,08 



NO J ENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m-.- MAT. BAHAN 

1c LONG BEAM eo X 120 
1:_9EKISTING 
Multyplek 1,111 20 m' 22.22 Lbr 88,89 
Multiplek 15 mm dtpakai 2 kali pakai : 
8 Bentang/2 kal• pakai c 4 kall ganti 

Kayu 50 X 70 0,011 20 m' 0.21 m• 0,84 
Kayu dipakai 2 kali pakai : 
8 Bentang/2 kali pak11 = 4 kali ganti 

Kayu 60 X 120 0,072 20 m' 1.44 ,..;• 5,76 
Kayu dipakai 2 kali pakai : 
8 Bentang/2 kali paka• = 4 kali ganli 

Kayu 60 X 150 0,027 20 m' 0,54 m• -
2,16 

Kayu dipakai 2 kah paka• · 
8 Bentang/2 kali paka• = 4 kali ganti 

Kayu 80 X 150 0,036 20 m' 0,72 m• 2,88 
Kayu dipakai 2 kali pakai : 11,64 
B Bentang/2 kali pakai c 4 kall ganti 

Paku (kg/10m2
) 2,730 480 m> 131 ,04 kg 131,00 

Form Oil (ltr/1 0 m2) 2,500 480 m> 120,00 Llr 120,00 

Stais 3.000 153,61 m' 460,84 bh 461,00 

- PEMBESIAN 

Besi Tulangan 153,61 m' 42.381,53 kg 42.381,53 

Bendrat 0,02 153,61 m' 847,63 kg 847,63 

- PENGECORAN BETON 
Portland Cement 8,000 153,61 m• 1.228,91 Zak 1.229,00 

Split 0,848 153,61 m• 130,26 m• 130,26 

Sand Concrete 0,545 153,61 m• 83,72 m• 83,72 

Additive 2,400 153,61 m• 368,67 Ltr 368,67 



153 

NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. J ML SAT. BUTUH 
m' MAT. BAHAN 

1d MIDDLE BEAM 50 X eo 
- BEKISTING 

Multyplek 0,729 9,375 m ' 6,84 Lbr 27,34 
Mulhplek 15 mm dapakal 2 kah pakai · 
8 Bentang/2 ka~ pakal = 4 kali ganti 

.,.,....---
K.ayu 50 X 70 0,018 9,375 m' 0,17 m' 0,68 
K.ayu dapakai 1 kali pakai . 
8 Bentang/2 kali pakai ~ 4 kah gantl 

K.ayu eo X 120 0,029 9,375 m' 0.27 m' 1,08 
K.ayu dtpakai 1 kali pakaa : 
8 Bentang/2 kali pakaa • 4 kali gantl 

Kayu 60 X 150 0,036 9,375 m' 0,34 m• 1,35 
K.ayu dapakal 1 kali pakai : 
8 Bentang/2 kah pakai • 4 kali gantr 

Kayu 80 X 150 0,024 9,375 m ' 0,23 m• 0 90 
Kayu dipakai 1 kah pakal • 4,01 

Paku (kg/10m2) 2,730 157,5 m' 43,00 kg 43,00 

Fonn Oil (Hr/1 0 m2) 2,500 157,5 m' 39,38 Ltr 40,00 

Stais 3,000 32,00 m' 96,01 bh 96,00 

-PEMBESIAN 

Besl Tulangan 32,00 m• 7.111,44 kg 7.111,44 

1-
Bend rat 0,02 32,00 m' 142,23 kg 142,23 

- Pengecoran Beton 

Portland Cement 8,000 32,00 m• 256,02 Zak 257,00 

Split 0,848 32,00 m' 27,14 m• 27,14 

Sand Concrete 0,545 32,00 m• 17,44 m• 17,44 

Additive 2,400 32,00 m' 76,81 ltr 76,81 
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NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m• MAT. BAHAN 

1e CROSS BEAM A 60 X 80 
- BEKISTING 
Multyplek 0,833 7,5 m' 6,25 Lbr 31 ,25 
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai : 
9 beam/2 kaiJ pakai = 5 kali ganti 

Kayu 50 X 70 0,014 7,5 m' 0,11 m• 0,53 
Kayu dipakai 1 kalt pakai : 
9 beam/2 kali pakai = 5 kali ganli 

Kayu 60 X 120 0,050 7,5 m' 0,38 m• 1,89 
Kayu dipakai 1 kali pakai : 
9 beam/2 kall pakai = 5 kali ganti 

Kayu 60 X 150 0,036 7,5 m' 0,27 m• 1,35 
Kayu d>pakai 1 kali pakal 
9 beam/2 kali paka1 = 5 kall ganti 

Kayu 80 X 150 0,036 7,5 m' 0,27 m• 1,35 
Kayu dipakai 1 kali pakal : 5,12 
9 beam/2 kali pakai = 5 kall ganti 

Paku (kg/10 m2) 2,730 
--
163,2 m' 44,55 kg 45,00 

Form Oil (ltr/1 0 m2) 2,500 163,2 m' 40.60 Ltr 41,00 

Stais 3,000 72,23 m' 216,69 bll 217,00 

- PEMBESIAN 
Besi Tulangan 72,23 m• 10.724,24 kg 10.724.24 

Bend rat 0,02 72,23 m' 214,46 kg 214,48 

- Pengeeoran Beton 
Portland Cement 8,000 72,23 m• 577,84 Z.Uk 578,00 

Split 0,848 72,23 m• 61 ,25 m• 61.25 

Sand Concrete 0,545 72,23 m• 39,37 m• 39,37 

Additive 2,400 72,23 m• 173,35 Llr 173,35 
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NO JENIS MATERJAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
ntT MAT. BAHAN 

1r CROSS BEAM B 50 X 60 
- BEKJSTING 

Multyplek 0,729 6.6 m' 6.27 Lbr 25,06 
Mulliplek 15 mm dopakai 2 kalo pakai : 
7 beam/2 kali pakao = 4 kall ganti 

Kayu 50 X 70 0,011 8,6 m' 0.09 f1l"! 0,36 
Kayu dipakai 2 kali pakai 
7 beam/2 kali pakai • 4 kali ganti 

Kayu 60 X 120 0,043 8,6 m' 0,37 m• 1,49 
Kayu dipakai 2 k.ali pakai : 
7 beam/2 kali pakai = 4 kalo ganti 

1-
Kayu 60 X 150 0,027 6,6 m' 0,23 m• 0,93 
Kayu dipakai 2 kalo pakao : 
7 beam/2 kali pakal = 4 kali ganti 

Kayu 80 X 150 0,036 8,6 m' 0,31 m• 1.24 
Kayu dipakai 2 kali pakai . 4,01 
7 beam/2 kali pakai = 4 kali ganti 

Paku (kg/1 0 m l ) 2,730 125,8 ml 34,34 kg 35,00 

Fonn Oil (ltr/10 m2) 2,500 125,8 ml 31 ,45 ltr 32,00 

Stais 3,000 20,48 m• 81,44 bh 62,00 

-PEMBESIAN 

Besi Tulangan 20,48 m• 7.489,04 k.g 7.489,04 

m• -Bendrat 0,02 20,48 149,36 kg 149,38 

- Penoecoran Beton 
Portland Cement 8,000 20,48 m• 163,64 Zak 164,00 

Spl~ 0,648 20,48 m' 17,37 m• 17,37 

Sand Concrete 0,545 20,48 m' 11,16 m' 11,16 

Add~ive 2,400 20,48 m' 49,15 Ltr 49,15 
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NO JENIS MATERIAl VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m-.- MAT. BAHAN 

2a KOLOM 100 X 120 
60 X 90 

• BEKISTING 
Multyplek 

Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai : 1,526 2,4 m' 3,67 Lbr se.oo 
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai : 0,633 5,2 m' 4,33 Lbr 10,0 
40 kall pakai /3 = 14 kali ganti Lbr 66 
6 kali pakai /3 = 2 kali ganti 

Kayu 60 X 120 0,576 2,4 m' 1,36 m' 19,35 
Kayu dipakai 3 kali pakai : 
40 kali pakai /3 = 13,3 kar. gan ti = 14 kali anti 

Paku (kg/10 m2) 2,730 255 m2 69,62 kg 70,00 

Form Ool (ltr/10 m2) 2,500 255 m> 63,75 Ltr 64,00 

Stals 3.000 110,61 m' 
-

331,63 bh 332,00 

· PEMBESIAN 
Besl Tulangan 110,61 m' 46.634,57 kg 46.634,57 

Bendrat 0,02 110,61 m' 932,69 kg 932,69 

• Pengecoran Beton 
Ponland Cement 6,000 110,61 m' 664,88 Zak 885,00 

Splot 0,648 110,61 m' 93,80 m' 93,80 

Sand Concrete 0,545 110,61 m' 60,28 m' 60,28 

Additrve 2,400 110,61 m' 265,46 ltr 265,46 
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NO JENIS MATERIAL VOL. LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m' MAT. BAHAN 

2b KOLOM 80 X 100 
60 X 90 

-BEKISTING 
Multyplok 

Multiplek 15 mm dtpalull3lulli pakal : 1,250 2,4 m' 3,00 Lbr 51,00 
Multiplek 15 mm dtpalult 3 kali pakai · 0,833 5,2 m' 4,33 Lbr 10.0 
50 kah pakai f3 = 17 kafi ganti Lbr 61 
6 kah pakai /3 = 2 kal1 ganli 

Kayu 60 X 120 0,576 2,4 m' 1,38 m' 19,35 
Kayu dlpakai 3 kalt palull : 
40 kali pakai f3 = 13.3 kali ganti = 14 kali anti 

Paku (kg/1 0 m2
) 2,730 264,512 m' 72,21 kg 73,00 

Form Oil (ltr/10 m2) 2,500 264.512 m' 66,13 Ltr 67,00 

Stais 3,000 106,97 m• 320,91 bh 321.00 

- PEMBESIAN 
Besl Tulangan 106,97 m' 46.133,13 kg 46.133,13 

Bendrat 0,02 106,97 m' -
922,66 kg 922,66 

- Pengocoran Beton 

Portland Cemant 8,000 106,97 m' 855,76 Zak 856,00 

Split 0,848 106,97 m• 90,71 m' 90,71 

Sand ConcraiA! 0,545 106,97 m• 58,30 m' 58.30 

Additive 2,400 106,97 m' 256,73 Ltr 256,73 
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NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m' MAT. BAHAN 

2c KOLOM 80 X 80 
60 X 80 

-BEKISnNG 
Multyplek 

Muhiplek 15 mm dlpaka1 3 kali pakai : 1,111 2,4 m' 2,67 Lbr 18,00 
Muhiplek 15 mm d1pakai 3 kall pakai : 0,76<4 5,2 m' 3,97 Lbr 4.0 
18 kal1 pakai 13 = 6 kali ganti Lbr 22 
3 kah pakai /3 = 1 kalo ganto 

Kayu 80 X 120 0,576 
Kayu dipakal 3 kali J)akal : 

2,4 m' 1,38 m' 8,29 

16 kall pakai /3 • 6 kall ganli 

1-::--,- - - -
Paku (kg/10m2

) 2,730 104,064 m' 28,41 kg 29,00 

-
Form Oil (ltr/10 m2) 2,500 104,064 m' 26,02 Ltr 27,00 

Stais 3,000 53,24 m' 159,72 bh 160,00 

~MBESIAN 
Besl Tulangon 53,24 m' 18.556,90 kg 16.556,90 

Bend rat 0,02 53,24 m' 371,14 kg 371,14 

- Pengecoran Beton 

Portland Cement 8,000 53,24 m' 425.92 Zak 426,00 

Split 0,848 53,24 m' 45,15 m• 45,15 

Sand Conc...,te 0,545 53,24 m' 29,02 m' 29,02 

Additive 2,400 53,24 m' 127,76 Ltr 127,78 
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NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m' MAT. BAHAN 

3 ARCH BEAM eo X 120 
60 X 90 

- BEKISTlNG 
Multyplek 
Multiplek 15 mm dipakal 1 kali pakai: 1,111 183.6 m' 204,00 Lbr 204,00 
MuHiplek 15 mm dipakal 1 kali pakai: 0,833 37,8 m' 31,50 Lbr 31,5 

Lbr 235,5 

Kayu 60 X 100 0,101 221,4 m' 22.29 ms 22,29 
Kayu dipakai 1 kali pakai : 

Kayu eo X 120 0,134 221,4 m' 29,76 m' 29,76 
Kayu dipakai 1 kali pakao : 

Kayu 60 X 120 0,072 221,4 m' 15,94 m' 15,94 
Kayu dipakai 1 kalo pakai 

Kayu 80 X 200 0,12e 221,4 m' 2e,34 m' 28,34 
Kayu dipakai 1 kall pakai : 96,33 

Paku (kg/10m2) 2,730 678,24 m' 185,16 kg 186,00 

- - - - - -Stais 3.000 203.n m' 611 ,31 bh 612,00 

Pipa separ.~tor 8,000 183,60 m' 244,80 btg 245,00 

-PEMBESIAN - --;;:;> Besi Tulangan 203,77 93.190,32 kg 93.190.32 

Bond rat 0,02 203,77 m' 1.863,81 kg 1.863,81 

- Pengecoran Beton - m' Portland Cement 11,000 203.77 2.241,47 Zak 2.242,00 

-Split 0,840 203,n m' 171,17 m' 171,17 

Sand Concrete 0,440 203,77 m' 89,68 m' 89,68 

Additive 4,400 203,77 m' 896,59 Ltr 896,59 
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NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m• MAT. BAHAN 

4 ABUTMENT & FOUNDATION 
- BEKISTING 

Muttyplek 0,347 414,456 m' 143,91 Lbr 144,00 
Multiplek 15 mm dopakai 2 kah pakai : 
2 AbutmenV2 = 1 kalo ganto 

Kayu 60 X 120 O,Q36 414,456 m' 14,92 m' 14,92 
Kayu dopakao 2 kalo pakai . 
2 AbutmenV2 = 1 kali oanti 

Kayu 60 X 150 0,048 414,456 m1 19,89 m' 1989 
Kayu dopakai 2 kali pakao : 34,81 
2 Abutmenv2 = 1 kali ganti 

Paku (kg/10 m2
) 2,730 701 ,057 m' 191,39 kg 192,00 

Fonn 011 (ltr/10 m2) 2,500 701 ,057 m' 175,26 Llr 176,00 

-PEMBESIAN 

Besl Tulangan 410,23 m' 39.003,68 kg 39.003,68 

Bend rat 0,020 410,23 m' 760,07 kg 780,07 

- PENGECORAN BETON 

Portland Cement 8,000 410,23 m' 3.281,84 Zak 3.282,00 

Split 0,848 410,23 m' 347,88 m' 347,88 

1-
Sand Concrete 0,545 410,23 m' 223,58 m' 223,58 
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NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. JML SAT. BUTUH 
m• MAT. BAHAN 

5 ARCH BEAM FOUNDATION 
- BEKJSTING - - ---Multyplek 0,347 268,365 
Multiplek 15 mm dopakai 2 kah pakai : 

m• 93,18 Lbr 94,00 

2 Foundatlon/2 = 1 kali ~ 

Kayu 60 X 120 0,043 268.365 m• 11,59 m) 11,59 
Kayu dipakao 2 kali pakai · 
2 Foundabon/2 = 1 kali ganti 

Kayu 80 X 150 0,048 268,365 m• 12.88 m) 1m 
Kayu dipakai 2 kall pakao : 24,47 
2 Foundaltonl2 • 1 keto ganll 

Paku (kg/1 0 m1) 2,730 536,730 m• 146,53 kg 147,00 

- --
Form Oil (llr/10 m2) 2,500 536,730 m2 134,18 ltr 135,00 

-PEMBESIAN 

Besi Tulangan 487,16 m' 36.588,48 kg 36.588, 48 

Bend rat 0,020 487,16 m' 731,77 kg 731,77 

~GECORAN BETON 
Por11and Cement 8,000 487,16 m' 3.897,28 Zak 3.898,00 

- -
Split 0,848 487,16 m' 413,11 m' 413,11 

Sand Concrete 0,545 467,16 m' 265,50 m' 265,50 



162 

NO JENIS MATERIAL VOL LUAS SAT. J ML SAT. BUTUH 
m• MAT. BAHAN 

6 TROTOAR (K-250) 
- BEKJSTING 
Multyplek 0,347 180,88 m2 62,81 lbr 63,00 
Multiplek 12 mm dopakao 2 kafo pakao : 
2 T rotoarl2 = 1 kah ganto 

Kayu 50 X 70 0,011 180,88 mz 1,90 m' 1,90 
Kayu dopakao 2 kall pakao 
2 Trotoarl2 = 1 kah ganti 

-
Kayu 60 X 100 0,006 180,88 mz 1,09 m' 1,09 
Kayu dipakai 2 kah pakai : 2,98 
2 Trotoar/2 a 1 kah ganti 

Paku (kg/1 0 m2) 2,730 361,76 m2 98,76 kg 99,00 

Form Oil (ltr/10 m2) 2,000 361,76 m2 72,35 Ltr 73,00 

~BE SIAN 
Best Tulangan 112,40 m' 10.702,35 kg 10.702,35 

Bendrat 0,020 112,40 m' 214,05 kg 214,05 

- PENGECORAN BETON 
Portland Cement 6,200 112,40 m' 696,88 Zak 697,00 

Spht 0,848 112,40 m' 95,32 m' 95,32 

Sand ConC<'ete 0,545 112,40 m' 61 ,26 m' 61 ,26 
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Lamo•fan taoel 2 .3 Anal•sa Kebutuhan A lte m at if II 
NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML SAT. BUTUH 

MAT. BAHAN 
Ia PLAT LANTAI KENDARAAN 

• BEKISTING SISTEM PERl 

Multyplek 0,347 80.07 m2 27,80 Lbr 111,21 
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai : 
8 Bentang/2 kali pakai : 4 kali ganli 

Kayu 60 X 120 0,050 80,07 rnz 4,04 -;;;> 16,14 
Kayu dipakai 2 kali pakai : 
8 Bentang/2 kali pakai : 4 kali ganti 

Hony beam 2,4 m 1 40,00 m' 100,00 bll 100,00 
Steel Waling Ws Top SO 1,50 rn 1 40,00 m' 100,00 bh 100,00 
Adjustable Brace RS 1 40,00 m' 100,00 bll 100,00 
Baseplate for RS 1 40,00 m' 100,00 bh 100,00 
Paku (kg/1 0 m2) 2,000 640,6 m2 128.12 k.g 129,00 

-Form Oil (ltr/1 0 m2) 2,500 640,6 m' 160,15 Ltr 161-:0o 

• PEMBESIAN 

Besi Tulangan 213,60 m' 
-

38.938,88 kg 38.938,88 

Bendrat 0,020 213,60 m' 778,78 kg 778,78 

• PENGECORAN BETON 
Portland Cement 8,000 213,60 m' 1.708,80 Zak 1.709,00 

·-
Spilt 0.848 213,60 m• 181,13 m• 181,13 

Sand Conctele 0,545 213,60 m• 116,41 m• 116,41 

Additive 2,400 213,60 m• 512,64 
T 

m 512,64 

lb PLAT LANTAI KENDARAAN (atas Girder) 
• BEKJSTING SISTEM PERl 

Multyplek 0,347 206.25 m2 71,61 lbr 72,00 
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai : 
2 Bentang/2 kali pakai : 1 kali ganli 

Kayu 60 X 120 0,043 206,25 m2 8,91 m• 8,91 
Kayu dipakai 2 kab pakai : 
2 Bentang/2 kali pakai : 1 kali ganti 

--
Steel Wai ng Ws Top 50 1.00 m 1 125 m' 156,25 bll 157,00 
Steel Wafing Ws Top 501 .50 m 1 25 m' 62,50 bh 63,00 
Adjustable Brace RS -- - 1 25 m' 62,50 bh 63.QQ 
Baseplate for RS - 1 25 m' 62,50 bh 63,00 

Paku (kg/1 0 m2) 2,000 412,5 m' 82,50 kg 83,00 

Form Oil (ltr/10 m2) 2,500 4 12,5 m> 103,13 Ltr 104,00 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML. SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

- PEMBES!AN 
Best Tulangan 147,95 m' 22.943,93 kg 22.943,93 

-Bend rat 0 ,020 147,95 m' 458,88 kg 458,88 

- PENGECORAN BETON 
Portland Cement 8,000 147,95 m• 1.183,60 Zak ·-= 1.184,00 

-Split 0,848 147,95 m, 125,46 m' 125,46 

--
Sand Concrete 0,545 147.95 m• 80,63 m' 80,63 

AdditiV9 2.400 147,95 m, 355.08 m' 355.0e 

1C LONG BEAM 80 X 120 
• BEKISTING SISTEM PERY - -- --
Multyplek 1,111 20 
Multiplek 15 mm dipakal 2 kali pakal : 

m' 22.22 Lbr 88,89 

8 Bentang/2 kali pakai = 4 kall ganti 

--
Kayu 50 X 70 0,014 
Kayu dipakai 2 kall pakai : 

20 m' 0,28 m' 1,12 

8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti 

- --
Kayu 60 )( 120 0,079 
Kayu dipakai 2 kah pakai : 

20 m' 1,58 m' 6,34 

8 Bentang/2 kall pakai = 4 kall ganti 

Girder GT L=3,9 m 20 m' 8,00 bh 64,00 
Tie Rod DW 15 L=1 m 2,0 20 m' 40,00 bh 320,00 
Wing Nut Pivot Plate 4,0 20 mz 80,00 bh 640,00 

Paku (kg/1 0 m2) 2.0 480 mz 96,00 kg 96,00 

Fonn Otl (ltr/1 0 m2) 2,5 480 mz 120,00 Ltr 120,00 

- PEMBESIAN 
Besi T ulangan 153,61 m, 42.381,53 kg 42.381,53 

Bend rat O,D2 153,61 m, 847,63 kg 847,63 

- PENGECORAN BETON 

Portland Cement 8,000 153,61 m' 1.228,91 Zak 1.229,00 

1-
Split 0,848 153,61 m' 130,26 m' 130,26 

Sand Concrete 0,545 153.61 m• 83,72 m• 83,72 

Additive 2,400 153,61 m' 368,67 Ltr 368,67 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

1d MIDDLE BEAM 50 X 80 
- BEKISnNG SISTEM PERY 
Multyplek 
Multiplek 15 mm d1pakai 2 kah paka1 : 

0,729 9,375 m' 6,84 Lbt 27,34 

8 Ben1ang/2 kall paka1 " 4 kart ganti 

-- ---
Kayu 50 X 70 0,009 
Kayu d1pakai 2 kak pakal 

9,375 m' 0.08 m• 0.34 

8 Bentang/2 kal1 pakal = 4 kal1 gant1 

!- -- - -- - -
Kayu 60 X 120 0,079 9,375 m' 0,74 m' 2,97 
Kayu dipakal 2 kal1 pakal 
8 Benlang/2 kah pakai = 4 kah gant1 

- - -- --
G"der GT L=3,9 m 10 m' 3.00 bh 24,00 
T1e Rod OW 15 L=0,8 m 1.0 10 m' 10,00 bh 80,00 
W1ng Nut Pivot Plate -- - 2,0 10 m• 20,00 bh 16Q.Q2 

-=--- -- -Paku (kg/ tO m2
) 2,000 157,5 m• 31 ,50 kg 32,00 

Form Oil (llr/1 0 m2) 2,500 157,5 m• 39,38 Ltr 40,00 

- PEMBESIAN ,--- -- --Besi Tulangan 32,00 m 7.111.44 kg 7.111,44 

-Bendrat 0,02 32,00 m• 142,23 kg 142,23 

- Pengecoran Beton __ 

Por11and Cement 8,000 32,00 m' 256,02 Zak 257,00 

1---
Spht 0,848 32,00 m• 27,14 m• 27,14 

- --- --
Sand Concrete 0,545 32,00 m• 17,44 m• 17,44 

- -
Add1tive 2,400 32,00 m• 76,81 Ltr 76,81 

1e CROSS BEAM A 80 X 80 
• BEKJSTING SISTEM PERY 
Multyplek 0,833 7,5 
Muttiplek 15 mm dipakai 2 kak pakai : 

m' 6,25 Lbr 31-:25 

9 beam/2 kall pakai 2 5 kall ganti 

-- --
Kayu 50 X 70 0,011 
Kayu d1paka1 1 kab pakai 

-7,5 m' 0,08 m' 0,39 

9 beam/2 kali pakai = 5 kall gantl 

- - -Kayu 60 X 120 0,079 
Kayu dipakal 1 kali pakal • 

7,5 m' 0,59 m• 2,97 

9 beam/2 kali pakal = 5 kall ganti 

- ..,.-- - - - -Girder GT L=2.6 m 5.4 m' 6,00 bh 30,00 
Tie Rod OW 15 L=1 m 1,0 5,4 m' 5,00 bh 45,00 
Wing Nut Pivot Plate 2,0 5,4 m• 10.80 bh 97,20 

Paku (kg110 m2) 2,000 163,2 m• 32,64 kg 33,00 
Form Oil (ltr/10 m2) 2.500 163,2 m• 40,80 Llr 41,00 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

-PEMBESIAN 
~· --

m• 10.724,24 --~ Besi T utangan 72,23 kg 10.724,24 
'"O"" -- --- -Bendrat 0,02 72,23 m' 214,48 kg 214.48 

- Pengecoran Beton -- -r::--· -- --
m• Portland Cement 8,000 72,23 577.84 Zak 578,00 

-- -- -- - --Sp~t 0,848 72,23 m• 61.25 m• 61,25 

- - -- --
Sand Concrete 0,545 72,23 m' 39,37 m• 39,37 
-- --
Additive 2.400 72.23 m' 173,35 Ltr 173.35 

11 CROSS BEAM B 50 X 80 
• BEKISTIN~TEM PERY -- "6,27 - -Multyplek 0 ,729 8,6 m' Lbr 25,08 
Multiplek 15 mm dipakai 2 kall pakai : 
7 beam/2 kali pakai = 4 kali ganti 

-- -- -- -- - -
Kayu 50 X 70 0,01 1 8,6 m' 0,09 m• 0,36 
Kayu dipakai 2 kali pakal : 
7 beam/2 kall pakai = 4 kali ganti 

-----Kayu 60 
Kayu d1pakal 2 kali pakal : 

X 120 0,043 8,6 m' 0,37 m~ 1,49 

7 beam/2 kali pakal = 4 kali ganti 

-- -G~rder GT L=2,6 m 5,4 m' 4,00 bh 16,00 
Tie ROd OW 15 L=0,8 m 3,0 5,4 m' 17,00 bh 136,00 
Wing Nut Pivot Plate 6,0 5,4 m> 136,00 bh 272,00 

Paku (kg/10-;r?) 2,000 125,8 m> 25,16 kg 26,00 
Fonn 0~ {ltr/1 0 m2) 2,500 125,8 m> 31,45 Ltr 32,00 

tA~BESIAN 
Besi T ulangan 20,48 m• 7.469,04 kg 7.469,04 

tsendrat 0,02 20,48 m• 149,38 kg 149.'38 

.:_fengecoran Beton 
Portland Cement 8,000 20,48 m' 163,84 Zak 164,00 

-- - --Spilt 0,848 20,48 m• 17,37 m' 17,37 
-
Sand Concrete 0,545 20,48 m' 11,16 m' 11,16 
- - --
Additive 2,400 20,48 m3 49,15 Ltr 49,15 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML. SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

2a KOLOM 100 X 120 
60 X 90 

~KISTING SISTEM PERY 
Mullyplek - -
Multiplek 15 mm dopakai 3 kali pakai : 1,528 2,4 m' 3,67 Lbr 56,00 
Mulliplek 15 mm dopakai 3 kalo pakai : 0,833 5,2 m' 4,33 Lbr 10,00 
40 kah pakai 13 = 14 kali ganto Lbr 66,00 
6 kato pakai 13 = 2 kah ganto 

Kayu 60 X 120 0,079 
Kayu dopakai 3 kali pakai : 

2,4 m' 0,19 m' 2,66 

40 kali pakai /3 = 13,3 kah ganto = 14 kalo ganti 

Column Wale SSRZ 24 2,4 m' 6,00 bh 72,00 
Corner Coupling EKZ 2,4 m' 6,00 bh 72,00 
Girder GT 24 (2,69 m) 2,4 m' 14,00 bh 168,00 
Girder GT 24 (2.69 m) 5,2 m' 6,00 bh 24,00 
Tie Rod OW 15 L= 0,8 m 5,2 m' 5,00 bh 30,00 
Wing Nut Pivot Plate 5,2 m' 10.00 bh 60,00 
Adjustable Brace RS 1000 2,4 m' 6.00 bh 72,00 
Kicker AV for RSS 2,4 m' 6,00 bh 72,00 
Baseplate For RS 1000 2,4 m' 6,00 bh 72,00 
Climbing Scafolding KG 200 2,4 m2 6,00 bh 72,00 

Paku (kg/10m2)-- 2,000 255 m2 - 51,00 kg 51,00 

Form Oil (ltr/10 m2) 2,500 255 m, 63,75 Ltr 64,00 

• PEMBESIAN 

Besi Tulangan 110,61 m' 46.634,57 kg 46.634,57 

Bend rat 0,02 110,61 m3 932,69 kg 932,69 

- Pengecoran Beton 
-Portland Cement 8,000 110,61 m3 884,88 Zak 885,00 

Split 0,848 110,61 m3 93,80 m' 93,80 

- -
Sand Concrete 0,545 110,61 m3 60,28 m' 60,28 

Additive 2,400 110,61 m3 265,46 Ltr 265,46 
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NO JENlS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML. SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

2b KOLOM eo X 100 
60 X 90 

- BEKISTING SISTEM PERY 
t-Multyplek 

Mulhplek 15 mm d1pakai 3 kafi pakai · 1,250 2,4 m' 3,00 Lbr 51,00 
Mulhplek 15 mm d1pakai 3 kali pakai · 0,833 5,2 m' 4,33 Lbr 10,0 
50 kah pakai 13 = 17 kah ganto Lbf 61 
6 kafi pakai 13 = 2 kafi ganll 

- - -- -- - - -Kayu 60 X 120 0,050 2,4 m' 0,12 m3 1,69 
Kayu dipakai 3 kafi pakao : 
40 kali pakai 13 = 13,3 kali ganti = 14 kali ganti 

Column Wale SSRZ 24 2,4 m' 4,00 bh 64,00 
Corner Coupling EKZ 2,4 m' 4,00 bh 64,00 
Girder GT 24 (2,69 m) 2,4 m' 12,00 bh 192,00 
Girder GT 24 (2,69 m) 5 ,2 m' 4,00 bh 32,00 
Tie Rod OW 15 L=O,B m 5,2 m' 5,00 bh 40.00 
Wing Nut Pivot Plate 5,2 m' 10,00 bh 80.00 
Adjustable Brace RS 1000 2,4 m' 4,00 bh 64,00 
Kicker AV for RSS 2,4 m' 4,00 bh 64,00 
Baseplate For RS 1 000 2,4 m' 4,00 bh 64,00 
Climbing Scafolding KG 200 2,4 m2 4,00 bh 64,00 

Paku (kg/1 0 m1) 2,000 264,51 m2 52,90 kg 53,00 

1- -Form Oil (ltr/10 m2) 2,500 264,51 m2 66,13 Ltr 67,00 

- PEMBESIAN 

Beso Tulangan 106,97 m3 46.133,13 kg 46.133,13 

Bend rat O,Q2 106,97 m3 922,66 kg 922,66 

- Pengecoran Beton 

Portland Cement 8 ,000 106,97 m3 855,76 Zak 856,00 

Split 0 ,848 106,97 m3 90,71 m3 90,71 

Sand Concrete 0,545 106,97 m3 58,30 m3 ·--58,30 

Additive 2,400 106,97 m3 256,73 Ltr 256,73 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML. SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

2c KOLOM 80 X 80 
60 X 80 

- BEKISTING SISTEM PERY 
'---- ---- -Multyplek 

Mulllplek 15 mm d1pakai 3 kah paka• 1,111 2,4 m' 2,67 l.br 18,00 
Mult1plek 15 mm d1pakai 3 kah pakai : 0.764 5,2 m' 3,97 l.br 4,00 
18 kah pakai 13 = 6 kali gantJ Lbr 22,00 
3 kali paka1 /3 = 1 kah ganh 

- - - -- - - - - -- on Kayu 60 X 120 0,050 2.4 m' 0,12 m' 
Kayu dipaka• 3 kali paka• : 
18 kali pakai 13 = 6 kah ganti 

Column Wale SSRZ 24 2,4 m' 4,00 bh 48,00 
Corner Coupl ing EKZ 2,4 m' 4,00 bh 48,00 
Girder GT 24 (2,69 m) 2,4 m' 12,00 bh 144,00 
Girder GT 24 (2,69 m) 5,2 m' 4,00 bh 16,00 
Tie Rod OW 15 L=0,8 m 5,2 m' 5,00 bh 20,00 
Wing Nut Pivot Plate 5,2 m' 10,00 bh 40,00 
Adjustable Brace RS 1000 2.4 m' 4,00 bh 48,00 
Kicker AV tor RSS 2.4 m' 4,00 bh 48,00 
Baseplate For RS 1000 2,4 m' 4,00 bh 48,00 
Climbing Scafold1ng KG 200 2,4 m2 4,00 bh 48,00 

20,81 
- -Paku (kg11 0 m2

) 2,000 104,06 m2 kg 21,00 

--
Form Oil (ltr/1 0 m2) 2,500 104,06 m2 26,02 Ltr 27,00 

-PEMBESIAN 

Besi Tulangan 53,24 m3 18.556,90 kg 18.556,90 

-Bend rat 0,02 53,24 m• 371,14 kg 371,14 

- Pengecoran Beton 

Portland Cement 8,000 53,24 m' 425,92 Zak 426,00 

Split 0,848 53,24 m' 45,15 m' 45,15 

-- .. 
29,02 Sand Concrete 0,545 53,24 m' 29,02 m' 

-Additive 2.400 
-

53,24 m• 127,78 Ltr 127,78 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

3 ARCHBEAM 80 X 120 
60 X 90 

- BEKISTiNG SISTEM PERY 
Mu"ltyplek --

Mu~1plek 15 mm dipalca11 ka~ pakal : 1,111 183.6 m' 204.00 Lbr 204.00 
Mulliplek 15 mm d1pakal 1 ka~ pakal: 0.833 37.8 m' 31,50 Lbr 31 .5 

Lbr 235,5 

--- -Kayu 60 
Kayu d1pakal 1 kah palca1 : 

X 100 0,108 221 .4 m' 23.91 m' 23,91 

Kayu 60 
Kayu d ipakal 1 kali pakal : 

X 120 0,101 221,4 m' 22.32 m' 22.32 

--
G1rder GT L• 3.9 m 2,0 183,6 m' 367,20 bh 368,00 
Tie Roo ow 15 L•1 m 4,0 183,6 m' 734,40 bh 735.00 
Wing Nut Pivot Plate 8.0 183,6 m' 1.468.80 bh 1.470.00 

-
'Tg - - -Paku (kg/10m2) 2,000 678.24 m' 135,65 136,00 

- PEMBESIAN -Besl Tulangan 203,77 m• 93.190.32 kg 
. =-:-:: 

93.190.32 

-- - - - 1-- --- -Bend rat 0,02 203,77 m' 1.863,81 kg 1.863,81 

- Pengecoran Beton -- - - - - -Ponland Cement 11,000 203,77 m' 2.241.47 Zak 2.242.00 

f$piil 0,840 203,77 m' 171,17 m' 171,17 

--
Sand Concrete 0,440 203,77 m' 89,66 m' 89,66 

- --Addrt•ve 4,400 203,77 m' 896.59 Llr 896,59 

4 ABUTMENT & PONDASI 
- BEKISTlNG SISTEM PERY 

~.· -- m' 143.91 144.00 Multyplek 0,347 414.46 Lbr 
MuHiplek 15 mm dlpakal2 kafl pakai : 
2 AbutmenV2 = 1 lcali ~anti 

Kayu 60 X 120 0,007 
Kayu dipalcal 2 kali palcal : 

414,46 m' 2,98 m' 2,98 

2 Abutment/2 • 1 kaligantl 

Steel Wale SRZ 414,46 m' 60,00 bh 80,00 
Cross Wafer KRZ 24 414,46 m' 28,00 bh 28,00 
Girder GT 24 (3,9 m) 414,46 m' 176,00 bh 176.00 
Tie Rod ow 15 L=1,4 m 414,46 m' 24.00 bh 48,00 
Wing Nut Pivot Plate 414,46 m' 48,00 bh 96,00 
Adjustable BraceRS 1000 414,46 m' 17,00 bh 34,00 
Kicker AV for RSS 414.46 m' 17,00 bh 34,00 
Baseplate For RS 1000 414,46 m' 17,00 bh 34,00 
Scaffold Bracket GB 80 414,46 m' 4,00 bh 4,00 

Paku (kg/tOm>) 2,000 701,06 m' 140,21 kg 141,00 

Fonn Oil (ltr/10 m2) 2,500 701,06 m' 175,26 Ltr 176,00 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML. SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

-P~SIAN 
1- _-= Besi Tulangan 410,23 m3 39.003,68 kg 39.003,68 

-- - - - 1som Bendral 0,020 410,23 m' 780,07 kg 

-PENGECORA~ON 

PonJand Cement 8 ,000 410,23 m' 3.281,84 Zak 3.282,00 

- -
Spltt 0.848 410,23 m3 347,88 m3 34788 

--
Sand Concrete 0,545 410,23 m3 223,58 m3 223,58 

5 ARCH BEAM FOUNDATION 
- BEKISTING SISTEM PERY - - -
Multyplek 0,347 268,37 
Multtplek 15 mm dipakal 2 kali pakat : 

m2 93,18 Lbr 94.00 

2 Foundatlon/2 = 1 kali g~ - - -
Kayu 60 X 120 0,025 
Kayu dipakai 2 kalt pakai : 

268,37 m2 6.76 m' 6,76 

2 Foundahon/2 = 1 kall ganti 

-- -- -- -Steel Wale SRZ 268,37 m2 60,00 bh 60,00 
Cross Waler KRZ 24 268,37 m2 28,00 bh 28,00 
Girder GT 24 (2.69 m) 268,37 m2 180,00 bh 180,00 
Adjustable Brace RS 268,37 m2 30,00 bh 30,00 
Baseplate For RS 268,37 m2 30,00 bh 30,00 
Scaffold Brael<et GB 80 268,37 m2 8,00 bh 8,00 

Paku (kg/10m2) 2.000 536,730 m2 107,35 kg 108,00 

-Form 011 (ltr/10 m2) 2,500 536,730 m2 134,18 Ltr 135,00 

- PEMBESIAN 
Beso Tulangan 487,16 m3 36.588.48 kg 36.588,48 

Bendrat 0,020 487,16 m3 731,77 kg 731,77 

- PENGECORAN BETON --
PorUand Cement 8,000 487,16 m3 3.897,28 Zak 3.898,00 

- -
Split 0,848 487,16 m' 413.11 m' 413.11 

Sand Concrete -
0,545 487,16 m3 265,50 

-,-
m 265,50 
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NO JENIS MATERIAL VOLUME LUAS SAT. JUML. SAT. BUTUH 
MAT. BAHAN 

6 TROTOAR (K-250) 
- BEKISTING 

63:00 Multyplek 0 .347 180,88 m2 62.81 Lbr 
Muttiplek 12 mm d•pakai 2 kal• pakai : 
2 Trotoar/2 = 1 kah gano 

1- -- --
Kayu 50 X 70 0,011 180,88 m2 1,90 m3 1.90 
Kayu dipaka• 2 kali pak81 · 
2 Trotoar/2 = 1 kali ganti 

1- -- -- --Kayu 60 X 100 0 ,006 160,88 m2 1,09 m3 1,09 
Kayu dipaka• 2 kall pakai · 
2 Trotoar/2 " 1 kall ganti 

--Paku (kg/10m2)-- 2,730 361,76 m> 98,76 kg 99,00 

Fonn 0•1 (ltr/1 0 m2) 2 ,000 361 ,76 m> 72,35 Ltr 73.00 

- PEMBESIAN 
-:-:: - - - - - m3 -- --Besi Tulangan 112,40 10.702,35 kg 10.702.35 

Bend rat -
0.020 112,40 m' 214,05 kg 214,Q5 

- PENGECORAN BETON 

m' - ----Portland Cement 6,200 112,40 696,88 Zak 697,00 

Split - 0,848 112,40 m, 95.32 m' 95,32 

Sand Concrete 0 ,545 112,40 m' 61.26 7 61,26 
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Lampiran 3 4 Oaftar Harga Satuan Bahan 

No I JENIS MATERIAL SATUAN HARGA SATUAN 
BELl (Rp) SEWA(Bp ) 

MATERIAL : 

11Asphalt I Kg 810,00 
2 Crushed Stone I M3 I 48.000,00 

~-J•Sand --
M3 I 26.000,00 

_ 4 Aggregat Class A M3 33.000,00 
5 ~gregat Class B M3 28.000,00 
6 Coarse Agg~ M3 48.000,00 
7 Fine~e9at __ M3 26.000,00 -8 Filler * '~.00 -9 Sand Gravel __ 13.100,00 

1or tone 22.000,00 
11 Portland Cement -=._ 13.300,00 

26.600,00 
~2 Reinforcing Steel Kg 2.800,00 

13 Kawat Kg 3.400,00. 
14 K~u M3 420.000.00 - - -

~ 15 Paku 2.800.00 
lj_uk = -16 Kg 800,00 

17 Earth Fill M3 5.700,00. 
18 Asphalt Concrete Ton 136.500,00 
19 Form Oil Ltr 500.00 
20 Sand Concrete M3 26.000,00 

~~ ~~:~~~~~~=Slab Span 21 m 

M3 48.000,00 
Lbr 49.100,00 

Each 4.860.000,00 t---=-. . 
Each 880.000,00 24 Diapragma Concrete K-350 

25 Reinforcing Steel U 32 Kg 2.800,00 
t- 26 Wire KQ 3.400,00 

27 Profil WF 300 KQ 3.000,00 
28 Man~ Kg 7.800,00 
29 Prime Coat Llr 960,00 
30 Tack Coat Ltr 970,00 ·-31 Additive Ltr 18.750,00 
32 Multir:>lex 15 mm Lbr 61.375,00 
33 Stars Each 18.000,00 -
34 Nitobond EP Ex.Fosroc Kg 260.000,00 -
35 INP40 Kg_ 1.500,00 
36 Angker Kg 3.110,00 

~ u Head Jack Each 8.250,00 

~ Base JaCk Each 8.250,00 
39 Main Frame Each 51 .000,00 

- Cross Beam 
- Joint Pin 

40 Conection PiP.!__ Big 8.000,00 
41 Klem Right Angle Frame Each 2.500,00 
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DAFTAR HARGA SATUAN ALAT/BAHAN 

No 1 JENIS MATERIAL 1 SATUAN I HARGA SA TUAN 

BELI ! Re) SEWA( Rp ) 
421Angle Steel L 10010010 Kg 

1 
4.028,00 

43 Stong Tabrang Each 6.250,00! 
44 Mob1hza11on Trust 

=-t 
Kg 150,00 

45 Elektroda Kg 45.000,00 
46 GIP 2'' Big 41.250,00 
471Eiastomenk Bearing Type 2 UOII 407.600,00 -( 350x400x39 ) -

300,001 
,_ _ --

48 Kerosene Llr -_ 49 Cat Marila T=fg 12.500,00 

~~~~hinner Ltr 6.500,00 
51 Glass Bit Ka 11 .500,00-

Lampiran 3.5 Daftar Harga Satuan Upah Harian 

No Uralan I Unit Biava Keterangan 
PEKERJA : I 

1 Foreman Jam Rp. 2.600,00 
2 Skill Labour Jam Rp 2.100,00 

3 Carpenter Jam Rp 2.100.00 
4 Labour Jam Rp. 1.300.00 
5 Operator Jam Rp. 1.600.00 
6 Mekanik Jam Rp. 1.300,00 
7 Driver Jam Rp 900,00 
8 Installment lor suppor1 kg Rp 378.00 
9 Demotnlon !()( suppon kg Rp 279,00 
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II H Lamo11an 3 6 Oa ar aroa s atuan AI at 

No I 
JENIS BAHAN SATUAN HARGA SA TUAN 

BELl (Rp) SEWA( Rp) 
PERAlA TAN . 

-~dOzer Jam 92.000,00 
2 Excavator Jam 103.000,00 -

1-3 Wheel Loader Jam I 90.000,00 
4 V1bfo Roller Jam 84.000.00 
5 Tandem Roller --

Jam 49.~~ 
60umpTruek - Jam 42.~~ 
7 Water Tank T~ Jam 36.000,00 ' - -a Concrete Mixer Jam 19.000,00 
9 Vibrator Concrete Jam 10.000,00 

10 Water Pump Jam 9.000,00 
11 Motor Grader Jam 110.000,00 

.__! 2 Baby Roller Jam 33.000,00 --

.__!3A MP Jam 670.000,00 --
~ Asphalt Finisher Jam 85.000,00 

1~ & neumatic Tyred Roller Jam 73.000,00 
16 Compreshor Jam 37.090~ 
17 Generator Set Jam 52.000,00 
18 crane- Jam 199.000,00 
19 Flat Bed TruCk Jam 42.000, 00 
20 Pile Hammer Jam 99.000.~ 
21 Tools Ls 2.664,!2_ 

22,Concr= mp 

I 217,78 
212.596,00 

- - . 100,00 
Jam 150.000 00 

23 Concrete Pump Pipe Ls 6. 15?~ 
f-24 TruCk M1xer Jam I 90.000,00 

25 Weld1ng set 90 HP Jam 7.500,00 
26 Asj)llalt Sprayer Jam 32.000,00 
27 CutiJng Machine Jam 15.000,00 
28 Bendina Machine I Jam 15.000 00 



Lamporen 3.7 Dafter Harga Upah Borongan Bekisting Semi Konvensional 

PLAT LANTAI • Pasang dan bongkar oleh tukang ahli 

• Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang 

Total 

BALOK • Pasang dan bongkar oleh tukang ahli 

KOLOM 

ABUTMENT/ 

PONDASI 

TROTOAR 

ARCH BEAM 

• Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang 

Total 

• Pasang dan bongkar oleh tukang ahli 

• Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang 

Total 

• Pasang dan bongkar oleh tukang ahli 

• Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang 

Total 

• Pasang dan bongkar oleh tukang ahli 

• Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang 

Total 

• Pasang dan bongkar oleh tukang ahli 

• Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang 

Total 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp, 

= Rp. 

= Rp 

=Rp 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 
= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

6.000,00 1m2 

2 2.000,00 lm 

8.000,00 1m2 

6.000,00 1m2 

2.000,00 1m2 

8.000,00 1m2 

6.000,00 1m2 

2.000,00 1m2 

8.000,00 1m2 

5.000,00 1m2 

1. 750,00 /m2 

6.750,00 1m2 

5 000,00 1m2 

1.500,00 1m2 

6.500,00 1m2 

6.500,00 1m2 

2.500,00 1m2 

9000,00 1m2 

179 
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Lamp~ran 3.8 Oaftar Harga Sewa Material Sistem Peri 

I HARGA SATUAN 
No JENIS MATERIAL SATUAN f--:8=:E::-L-:-I (:-:R~p)=:.:;S:::EW:.=AJ;::;B:;:U'i7LA;-;-;N:;-I(;-;R;;-:71p1 ) 

1 HQ!Y Beam 2.4c,:m~--: bh ) 15.~~ 
2 Steel Wailing WS ~ 1,5 m bh) 6.350,~ 
3 Steel Wailing WS Top 50 1,0 m bh ) 4.550,00 
4 Ad;ustabte Brace R.::::S:.__ bh ) I 6.650,00 
5 BaseJ>Iate for RS bh ) 4.525,00 

6 Girder Gi"L=2.1 m ---=-----{~(..;:b:!.!hJ~- .,-------+-------:-:=11.900,00 
1--~7 G'ifderGTL=2,69 m ( bh) 12.~~ 
1_ ----::8:"-;G;:,..irder GT L=3,9 m ( bh) 14.500,00 

9 T1e Rod OW 15 L=0,8 m ( bh) 7.500 00 
- 10 Tie Rod 6W"i5 L=1rr;-- -~----1+--'(~b~h:.JI )~!--------::8~.4~5~0.<;00;!----- - --

11 Tie Rod OW 15 L=1 ,4 m ----! ..J(~b:::h~)--r----:9;.::.8:.:;00~,00:71------
12 Win9 N7rt'Pivot Pi8ie ( bh) 8 soo.oo 
13 Steel Wale SRZ _(bh) 24.000,00 

- 14 Cross Water KRZ ~ --t~<--;:b,:h~-!--)_-l------t-- 16.250,00 
15 Adjustable BraceRS 1000 ~h) 19 000,00 
16 Baseplate for RS 10:.::,00,::,....._ (_Qh !-) -1---- - -t--- 5.500,00 

1_...:.17~Scaffold Bracket GB 80 ( bh ) 8.050,00 
1a Kicker AV fo'"i'RSS -=--=--=- < bhJ 

1 
____ _ _ 

1 
___ -;;5.67o.oo 

19 Colu~le SSRZ 24 ---t-~<b::.;.h~l ) 24.000,00 
1--';;2-=-jO Corner Cou~KZ - =-- ( bh) I 7.800,00 

21 Climbing Scafoldino KG 200 ( bh ) 17.650,00 



Lamp.ran 3 9 Oaftar Harga Upah Borongan Bekisting Sistem Peri 

PLAT LANTAI - Pabrikasi bekisting plat 

- Pasang dan bongkar bekisting plat 

Total 

BALOK - Pabnkasi bekist1ng balok 

- Pasang dan bongkar bekist1ng balok 

Total 

KOLOM - Pabrikasi bekisting kolom 

- Pasang dan bongkar bekisting kolom 

Total 

ABUTMENT/ - Pabrikasi bekisting abutment 
PONOASI - Pasang dan bongkar bekisting abutment 

Total 

ARCH BEAM - Pabrikasi bekisting abutment 

- Pasang dan bongkar bekisting abutment 

Total 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 
= Rp. 

= Rp. 
= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

3.250,00 1m2 

5.500,00 1m2 

8.750,00 1m2 

3.250,00 /m2 

5.500,00 1m2 

8.750,00 1m2 

3.000,00 1m2 

6.000,00 /m2 

9.000,00 1m2 

2.500,00 1m2 

5.500,00 1m2 

2 8 .000,00 /m 

2.500,00 1m2 

6.500,00 1m2 

2 9.000,00 /m 



Lampiran 3.9 Daftar Harga Upah Borongan Bekisting Sistem Peri 

PLAT LANT AI - Pabrikasi bek1st1ng plat 

- Pasang dan bongkar bekist1ng plat 

Total 

BALOK - Pabnkas1 bekisting balok 

- Pasang dan bongkar bekisting balok 

Total 

KOLOM - Pabrikasi bekisting kolom 

- Pasang dan bongkar bekisting kolom 

Total 

ABUTMENT/ - Pabrikasl bekisting abutment 
PONDASI - Pasang dan bongkar bekisting abutment 

Total 

ARCH BEAM - Pabnkasi bekistlng abutment 
- Pasang dan bongkar bekisting abutment 

Total 

= Rp. 

= Rp 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 
= Rp. 

= Rp. 
= Rp. 

= Rp. 

= Rp. 
=Rp 
= Rp. 

3.250,00 1m2 

5.500,00 1m2 

8.750,00 1m2 

3.250,00 /m2 

5.500,00 /m2 

8.750,00 1m2 

3.000.00 /m2 

6.000,00 1m2 

9.000,00 1m> 

2.500,00 1m2 

5.500,00 1m2 

8 000,00 1m2 

2.500,00 1m2 

6.500,00 1m2 

9 000,00 1m2 

lSI 
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Lamp1ran 3 10 Analisa Harga K-350 (Kolom) 

Proyek : Jembo1an Betuk Kobo'an 
~em N<Jmber : 
J.,.Pektfjaon : SWc1u"e Concrete K-350 In Arch Bridge (Kolom) 
Quondly : 272,17 M3 

No Ureien Unit Quantity 
Bioya Total 
( Rp.) ( Rp.) 

A PEKERJA: 

1 F«eman Jom 0,4 167 2.600,00 1.083.42 
2 Labour Jam 7,4600 1.300,00 9.724,00 
3 Sldll..ll>cx. Jam 1,6670 2.100.00 3.500,70 

14.308,12 
B MATERW.: 

1 Spa M3 0,8480 48.000.00 40.704,00 

2 Sand Cono<ete M3 0.5450 26.000.00 14.170,00 

3 Portland Ceme<lt Zlk 8,0000 13.300,00 106.400,00 
4 Wood M3 0.0980 420.000,00 41 .160.00 
6 Nol Kg 0,5000 2.800,00 1.400,00 
8 Additive L~ 2,4000 18.750,00 4MOO.OO 
7 Multiplek 15 em Lbr 1,0000 61.375,00 81.375,00 
8 Stals Each 3,0000 18.000,00 54.000,00 

9 Fonn Oil L1J 2.5000 500,00 1.250,00 

365.459,00 
c PERALA TAN : 

1 Concrete Mbce< Jam 0.4167 19.000.00 7.917.30 
2 Wei« Tank True!< Jam 0,4167 36.000.00 15.001.20 
3 Exc:evator Jom 0.4167 103.000,00 42.920,10 
4 Concrete Vib<ator Jam 0.4167 10.000,00 4.187,00 
5 Cona-eta Pump Jem 0.4187 150.000,00 82.505,00 

6 Concrete Pump Pipe La 1.0000 6.158.00 6.156,00 

7 Truck Mixe< Jam 0,4167 90.000,00 37.603,00 
8 Tool$ La 1.0000 217,78 217,78 

178.387,38 
0 Unit Price • (A + 8 • C) Rp. 588.164,50 



Proyek : Jembelan BeS<tk Kobo'an 
Item Pekerjaan : 183 
Jenis Pekerjaan : Slruetu'e Concreto K-350 
Quantity : 897,311 1.13 

No Utolan Urit Quenllty 
6iaya Total 

( Rp.) l Rp. ) 

A I PEK£RJA : 

1 F«eman Jam 1,0000 2.600,00 2.600,00 
2 l..ebo<w Jam 12,0000 1.300,00 15.600,00 
3 Skllt..bo<r Jam 3,0000 2.100,00 6.300,00 

2UOO,OO 
8 MATERIAL : 

1 Sj)lt 1.13 0,8430 48.000,00 40.704,00 
2 Sand Concrete M3 0,5450 26.000,00 14.170,00 
3 P~ndCemtnt Zak 8,0000 13.300,00 106.400,00 
4 WO«J M3 0,0650 420.000,00 27.300.00 
5 Nal Kg 0,5000 2.800,00 1.400,00 
6 FormOI Ltr 2,5000 500,00 1.250,00 
7 Multiplek 15 em Lbr 0,8000 61 .375.00 49.100,00 

240.324,00 
c PERALA TAN : 

1 Concreto Mixer Jem 0,5000 19.000,00 9.500,00 
2 Vlblalor Concrete Jem 0,5000 10.000,00 5.000,00 
3 Tools u 1,0000 2.664,75 2.664,75 

17.184,75 
0 Unit Prlce • (A+ 8 • C) Rp. 281.983,75 

Proyek : Jambotan Besuk Kobo' an 
Item Pekerjaon : 
Jenls Pekerjaoo : Strueture Concrete K-250 n elevation 
Quanllly : 337,5 1.13 

No 
Uroloo Unit Quantity Biaya Total 

( Rp.) (Rp. ) 

A PEKERJA : 

1 For em~~~ Jam 1,400 2.600,00 3.840.00 
2 t..t>ow Jam 16,800 1.300.00 21.840,00 
3 Skllt..bo<r Jam 4,200 2.100,00 8.820,00 

34.300,00 
8 MATERIAL : , Spll M3 0,843 48.000,00 40.704,00 

2 Sand Concrete M3 0,545 26.000,00 14.170.00 
3 P~ndCemtnt Zak 6,200 13.300,00 82.460,00 
4 WorxJ M3 0,100 420.000,00 42.000,00 
5 Non Kg 1.000 2.800,00 2.800,00 
6 Form 011 Ltr 4,000 500,00 2.000,00 
7 Multiplek 12 em Lbr 1,000 49.100,00 49.100,00 

2».%34,00 
c PERALA TAN: 

1 Concrete Mixer Jam 0,500 19.000,00 9.500,00 
2 Vlbretor Con«cte Jam 0,500 10.000,00 e.ooo.oo 
3 TcCit l.s 1,000 • 2 .664,75 2.684,75 

17.184,75 
0 Unit Prlce • (A+ B +C) Rp. 284.698,75 

.. 
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Lamp~ran 3 11 Analisa Harga K-450 (Abulmen dan Pondasi) 

Pr"'feet : Jembatan 8etuk Kobo' en 
hem Pektfjaan : 
JenlsPekOijaan : SIN<:Ue Concrtle K~50 h /Vd1 Bridge 

Quantity : 203,71 M3 

No Uraian Unh Quantity 
Biaya Total 

( Rp. ) (RD. I 

A PEKERJA: 

I Foreman Jam 0,4 167 2.600,00 1.083,42 
2 latxx. Jam 7,5000 1.300,00 8.750,00 

3 Skillatxx. Jam 1,6690 2.100,00 3.504,90 

14~,l2 

8 MATERIAl : 

1 Spit M3 0,8400 48.000,00 40.320,00 

2 Sand Concrete M3 0~00 26.000.00 11.«0,00 
3 Ponland Cemen< Zak 11 ,0000 13.300,00 148.300,00 
4 Woo4 M3 0,2400 420.000,00 100.800,00 
5 Nell Kg 1,0000 2.800,00 2.800,00 

6 Addi1ive llr 4,4000 18,750,00 82.500,00 
7 Mtiliplek 15 em l.b< 1,3020 61.375,00 79.910,25 
8 Stals Each 3,0000 18.000,00 ~.000,00 

818.070,28 
c PERALATAN: 

1 Concrete Mixer Jam 0,4167 19.000,00 7.917,30 
2 Water Tank TI\Jdt Jam 0,4157 36.000,00 15.001,20 
3 Exaovat« Jam 0,4167 103.000,00 42.920,10 
4 Concretelli>rator Jam 0.4157 10.000,00 4.167,00 

5 Concrete Pl.lmp Jam 0,4157 150.000.00 62.505,00 

6 Concrete Pl.lmp ~ La 1.0000 6.156,00 6.156,00 
7 T ruc:k Mixer Jam 0.4167 90.000,00 37.503,00 
8 Tool$ La 1,0000 217,78 217,78 

178.387.38 
0 Un~ Price • (A + B + C) Rp, 708.786,98 
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Lampiran 3.12 Analisa Harga K-350 (Balok dan Lantai Kenderaan) 

Provek : Jembatan Betutr. Kobo'an 
Item Pokerjaan : 
Jeris PekOI)aan : Stuaure Concntto K-350 / _ ~ .... ,e-ll c,_ 

Quanllly : 630,32 M3 

No l.kMn Unil Quanlily 
Biaya Total 
I RD.) ( Rp. ) 

A I PEKERJA . 
1 Foreman Jam 1,0000 2.600,00 2.600.00 
2 Lebow Jam 12,0000 1.300,00 15.600.00 
3 Skllebo<l' Jam 3,0000 2.100,00 6.300,00 

2 • . 100,00 
8 MATERIAL : 

1 SJ*t M3 0,8480 48.000,00 40.704,00 
2 S&nd Concrota M3 o.s.so 26.000,00 14.170.00 
3 PO!Uand Cement Zek 8,0000 13.300,00 108.400,00 
4 Wood M3 0.0980 420.000,00 41.180,00 
5 Nail Ko 0,5000 2.800,00 1.400,00 
8 Form 011 Ltr 2,5000 500,00 1.250,00 
7 Mulllplek 15 em Lbr 1.0000 61.375,00 61.375,00 
8 Stoia Each 3,0000 18.000,00 54.000,00 
0 Additive Ltr 2,4000 18.750,00 45.000,00 

31U&t,OO 
c PERALATAN : 

t Concrete Mixer Jam 0,5000 19.000,00 9.500,00 
2 Vobrl1or Concra1e Jam 0,5000 10.000,00 5.000,00 
3 Too;. La 1,0000 2.664,75 2.664,75 

17.1U,TI 
D Unil Price • (A + 8 • C) Rp. 407.123,71 

I 
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Lamp1ran 3.13 Anahsa Harga K-250 (Foundation) 

Pro~~ : Jembalan Besuk Kobo'en 

nem Peke~oon : 
Jenls Pek~aan : Strudure Conc.-ete K·250 In fW>datlon 
Quantity : 119,68 M3 

No Urllon 
Bioya Totlll 

Unl! Quontily 
(Rp. ) ( Rp. ) 

A PEKERJA ; 

1 Foceman Jam 0,4800 2.600,00 1.2.a,oo 
2 Labour Jem 1,1200 1.300,00 1.456,00 

3 Sldll Labour Jam 0,8500 2.1 00,00 1.785,00 

4 • .a9,00 

B MATERIAl. : 

1 Spit M3 0,&4110 48.000,00 40.704,00 

2 Sand Concrete M3 0,5450 26.000,00 14.170,00 
3 Po<UandCem«ot Z.Ok 6,2000 13.300.00 82.460,00 
4 Woo4 M3 0,0700 420.000.00 29.400,00 

5 Nal Kg 0,7000 2.800.00 1.960,00 
6 FormOi ur 0,2800 500,00 140,00 

7 Mu!4>lek 12 em Lb< 1,000 49.100,00 49.100,00 

217.934,00 

c P!:RAI.A TAN : 

1 Concrete Mixe< Jam 0,5000 19.000,00 9.500,00 

2 llltlf81« Concrete Jam 0,5000 10.000,00 5.000.00 
3 Tools La 1.0000 2.664,75 2.664,75 

17.164,75 

0 Uri! Price • (A + B + C) Rp. 239.687,71 

Pro~k : Jembatan Beouk Kobo'an 

~emPok$an : 
J«W Poke<joon : Reinforc;lng Slael O.fe><med Bar U.32 
Ouentily ; 423.291 .87 Kg 

No u..tan Unit Quentity 
Biaya Tolal 
(RD. l I RD. l 

A PEKERJA: 

1 Foreman Jam 0,0070 2.600,00 18,20 

2 Labour Jam 0,0840 1.300,00 109,20 
3 Skll Labour Jam 0,0280 2.100,00 58,80 

186,20 
B MATERIAl : 

1 Renorcing Steel U-32 Kg 1,0200 2.800,00 2.856,00 

2 w •• Kg 0,0200 3.AOO,OO 68,00 
2.924,00 

Unit Prico • (A + B) Rp. 3.110,20 
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Lampiran 3 14 Analisa Harga Kolom, Balok, Trotoar 

Proyek : Jembatan Beau« Kotx>'on 
~em Peke<)lon R 
Jeris Peke<)lon : Kclom cl - bolott petenglo.r1g + diafragma K-~ 

~ : 272.110 M3 

No Uraian Uri! Quantity 
Bi1)'11 Total 

I Ro. l I Rp.l 

I K·3SO M3 272,110 55&.154.eo 151.368.570,27 

2 Rmlordng Steel Oefonned Bet u-32 I<Q 111.324,680 3.110.20 346.242 .. 0S0,54 

Total (1+2) Rp. 4t7.110.Il1,10 

Uri! prloe Rp. 1.821.308,12 

PIO)'<!k : Jembatan Beau« Kotx>'on 
~em Peketjeon v 
Jeris Peke<jaon Bllot(a Slang beam) don lental jembetan 

Ouantiry : 63!1,320 M3 

No Uralan Uri! Quentily 
Biaya Tollll 

I Ro. l ( Rp.l 

1 K·3SO M3 639,320 407.123,75 260282.355,85 

2 R.WO<dng 5tH Oelormed Blr u-32 I<Q 132 482,340 3.110.20 412.046.573.87 

Total• (A+ B) Rp, S7Z.321.t2t,72 

Uri! pn.,. (volume 1 m3) • Rp. 1.051.831,31 

Proyek : Jomballln BesUc l«>bo'en 
~em Peke<)len : z 
Jeris Peketjlln : Trotoar jombatan K 2SO 
Quantily : 112,400 M3 

No Uraian Uri! Quantity 
Biaya Tolal 
( Rp. ) ( Rp. ) 

1 K·2SOiniOU'ldlltion M3 112.400 239.587.75 26.929.663,10 

2 R..,f.,dng Steel Deformed Bar u-32 Kg 10.702,3SO 3.110.20 33286.441,97 

Total • (A+ B) Rp. 10.218.112,07 

Un~ p~oe (volume 1 m3) • Rp. 535.730,53 



Lampi ran 3.15 Ana lisa Harga Abutment, Pondas1 Arcil beam, Arcil beam 

Proyek Jembatan Beaul< Kobo' an 

Item Peke~aan : N 

Jenltl Pek~aan : Abutment+Pondalll jembotan 

Quantity : 4t0,220 M3 

No Urolan Uf1lt Ouonti!y 

1 K-350 M3 410,220 

2 Reintorc:illg Steel ~formed Bat U-32 Kg 39.003,680 

Total (A + B +C) 

Unit price (volume 1 m3) • 

Proyek Jemba1an Besult Kobo'on 

~emPek~n p 

Jenil Pek~aan : Pondasl balolt ~ K-350 

Quantity : 487,160 M3 

No Ufalan Un~ Quantity 

I K-350 M3 487,160 

2 Reruocc:illg Steel ~locmed Bar U-32 Kg 36.588,490 

Total {1+2) 

Uri! price 

Proyek 

~m Peke~aon 

Jenls Pek~aan 

Quantity 

No 

I K~50 

Ur8ien 

Jembatan BoWie Kobo'an 

a 
Balok Pelengkung • dlal'regma K~50 

203,710 M3 

Unit Qurily 

M3 203,710 

2 Reinforc:illg Steel ~focmed Bar U-32 Kg 93.1$0,320 

Total (1+2) 

Unit price 

Biayo 

{Rp. ) 

281.988,7S 

3.110,20 

Rp, 

Rp. 

Blayo 

( Rp,) 

281 .988,75 

3.110,20 

Rp. 

Rp. 

Biayo 

Rp. ) 

708.795,9' 

3.110,20 

Rp. 

Rp. 

188 

TOClll 

( Rp. ) 

115.677.425,03 

121.309245,54 

238.936.670,56 

577.706,28 

Total 

( Rp. ) 

137.373.639,45 

113.797.s21 ,60 

251.171.161,05 

515.682,48 

Total 

{ . ) 
t44.388.822,97 

289.840.53326 

434.229.356,24 

2.131.605,60 



LAMPIRAN 4 



Lampiran 4 1 a Ahran Dana Altemallr 1 
Biaya proyek Langsung+overhead Rp 
Biaya proyek Langsung Metode I Rp 
Biaya OVerhead Rp. 

Bulan ke .•.•••..•..... 
Kemajuan fisik Pekeljaan 
Kemajuan fis.k Pekeljaan Komulabl 

Persentase T ermin 
Penerimaan T ermin ( Rp ) 

Pengeluaran Langsung 

Biaya Overhead ( Rp ) 

Pendapatan komulat1f ( Rp. ) 

5.929.291 ,026,87 
5.325.378.932,78 

502.228.624,03 

0 
0,000 
0,000 

20% 
1.185.858.205 

1.185.858.205 

1 
FEa 

0,141 
0.141 

(7.526.499) 

(21.836.027) 

2 3 4 5 
MAR. APR MEl JUNI 

0.985 1,758 1,105 1,082 
1,126 2,885 3,990 5,072 

(52.463.124) (93.636.500) (58. 860.840) (57.604.236) 

(2 1.836.027) (21 .836.027) (21.836 027) (21.836.027) 

Pengeluaran komulatil ( Rp. ) (29.362.526) (74.299.151) (115.472.527) (80.696.867) (79.440.263) 

Cash Flow ( Rp ) 1.185.858.205 (29.362.526) (74.299.151) (115.472.527) (80.696.867) (79.440.263) 

Kumulati l Cas Flow (Rp.) 1.185.858.205 1.156.495.679 1.082.196.528 966.724.000 866.027.133 806.586.870 

~ 



AURAN DANA METODE I 

Biaya proyek Langsung+overhaad 
Biaya proyek Langsung Motode I 
Biaya Overhead 

Bulan ke ............. . 
Kemajuan flsik Pekeljaan 
Kemajuan fisik Pekerjaan Komulabf 

Persentase T ermm 
Penerimaan Termon ( Rp) 

Pengeluaran Langsung 

Biaya Ovemea(l ( Rp ) 

Pendapatan komulatif ( Rp. ) 

6 
JUU 

0,848 
5,916 

(~5.039.903) 

(21.836.027) 

7 
AGT. 

1,033 
6,950 

8 
SETP 

2,037 
8,987 

9 
OKTO. 

5,283 
14,270 

10 
NOP. 

8,561 
22,831 

14% 
830.100.744 

11 
DES. 

2.294 
25,125 

12 
JAN. 

5,238 
30,364 

(54 995.521) (108.470.496) (281.346.352) (455.900.278) (122.184.155) (278.968.559) 

(21 .836.027) (21.836.027) (21.836027) (21 .836.027) (21 .836.027) (21.836.027) 

830.100.744 

Pengeluaran komulatif ( Rp.) (86.875.930) (76.831.548) (130.306.523) (303.182.379) (477.736.305) {1 44.020.182) (300.604.586) 

Cash Flow ( Rp ) (86.875.930) (76.831.548) (130.306.523) (303.182.379) 352.364.438 (144.020.182) (300.804.586) 

Kumulalif Cas Flow (Rp.) 739.710.940 662.879.392 532.572.868 229.390.489 581.754.927 437.734.745 136.930.159 

8 



AURAN DANA METODE I 

Biaya proyek Langsung+overhead 
Biaya proyek Langsung Metode I 
Biaya Overhead 

Bulan ke .•..•....•. ... 
Kemajuan fisik Peke~aan 
Kemajuan fisik Peke~aan Komulatif 

Persentase T ermin 
Penerimaan T ermin ( Rp ) 

Pengeluaran Langsung 

Biaya Overhead ( Rp) 

Pendapatan komulatir ( Rp. ) 

13 
FEB. 

1,470 
31 ,834 

14 
MAR. 

5,940 
37,775 

15 
APR. 

8,910 
46,685 

19% 
1.126.565.295 

16 
MEl 

7,322 
54,007 

17 
JUNI 

14,664 
68,871 

18 
JULI 

11,695 
80,566 

24% 
1.423.029 846 

19 
AGT. 

8 ,131 
88,697 

(78.302.949) (316.350.874) (474.507.663) (389.941 .943) (791 .556.888) (622 .792.510) (433.020.953) 

(21.836.027) (21.836.027) (21.836.027) (21 .836.027) (21 .836.027) (21 .836.027) (21.836.027) 

1.126.565.295 1.423.029 846 

Pengeluaran komulatil ( Rp. ) (100.138.976) (338.186.901) (496.343.890) (411. 777.971) (613.392.915) (644.628.537) (454.856.980) 

Cash Flow ( Rp ) (100.138.976) (338.186.901) 630.221.405 (411.777.971) (613.392.915) 778.401.310 (454.856.980) 

Kumulatir Cas Flow (Rp.) 36.791 .183 (301.395.718) 328.825.687 (82.952.284) (896.345.199) (117.943.889) (572.800.869) 

.0 



AURAN DANA METODE I 

Biaya proyek Langsung+overhead 
Biaya proyek Langsung Metode I 
Biaya OVerhead 

20 21 22 23 24 25 26 
Bulan ke ..••.•.•...... SETP OKTO. NOP. DES. JAN. FEB. MAR. 
Kemajuan fisik Pekerjaan 5.695 2.327 2.676 0,606 R ETENSI 
Kemajuan fisik Pekerjaan Komulahf 94,392 96,719 99,394 100,000 

Persentase Termin 9% 4% 10% 
Penerimaan Termin ( Rp) 533 636.192 237.171.641 592.929.103 

Pengeluaran Langsung (303.262 040) (123.908.930) (142.487 432) (32.250.086) 

Biaya Overhead ( Rp ) (21 .836.027) (21 .836.027) (21 .836.027) (21.836.027) 

Pendapatan komulatif ( Rp. ) 533.636.192 237.171 .641 592.929.103 

Pengeluaran komulatif ( Rp. ) (325.098.068) (145.744.957) (164.323.459) (54.086.113) 

Cash Flow ( Rp ) 208.538. 125 (145.744.957) (164.323.459) 183.085.528 592.929.103 

Kumulatif Cas Flow (Rp.) (364.262. 7 44) (510.007,701) (674.331.160) (491.245.633) (491 .245.633) (491.245.633) 101.683.470 

IS 



Lampiran 4.1 b Ahran Dana Altemat•l I (Suku bunga) 

(Mempcrhituogkan Bunga ~ 15%) 
I# 15%112" 1,25% 

Blaya proyek Langsung+overh~•d 
Blaya proyek langsung Mctode I 
Blaya Overhead 

Bulan ke ............. . 
Kemajuan fosi~ Pehqaan 
Kemajuao fos1k Pekeljaan l<omulahf 
Oiscounl Factor 

Persentase Termrn 
Penerimaan Tennin ( Rp) 

Pengeluaran Langsung 

Blaya Overhead ( Rp) 

Pendapatan komulalir ( Rp. ) 

Pengeluaran komulalir ( Rp. ) 

Cash Flow ( Rp) 

NPV Cash Flow ( Rp. ) 

Komulatif Presenl Value Cosh Flow 

Rp 5.929.291 .026,87 
Rp 5.325.378.932,78 
Rp 502.228.624,03 

0 
0000 
0,000 

20% 
1 185 858 205 

1 185.858.205 

1 185.858 205 

1 185 858.205 

1.185.856.205 

1 
FEB. 

0 141 
0.141 

11(1+0.0125'' 

(7 ~26 499) 

(21 .836 027) 

(2@.362.526) 

(29.362 526) 

(29.000 026) 

1. 156.858 179 

2 3 
MAR. APR. 

0.935 1 758 
1,126 2885 

11(1+0.0125)' 11(1 +0.0 125)' 

(52 463 124) (93 636 500) 

(21 .836.027) (21 836 .027) 

(74 299.151) (1 15.472527) 

(74 299.151) (115 472.527) 

(72 475.929) (111 248.349) 

1.084.382 251 973.133 901 

4 
MEl 

1,105 
3.990 

11(1•0.0125)' 

(58 860 SAO) 

(21 836 0?7) 

(80 696.867) 

(80 696.867) 

(76 785 028) 

896 348.873 

5 
JUNI 

1082 
5072 

11(1+0.0125)' 

(57.604.236) 

(21.836.027) 

(79.440.263) 

(79 440.263) 

(74.656 137) 

621 .692.736 

¢ ..... 



ALIRAN DANA METODE I 
(Memperlulungkan Bunga • 15'ro) 

I• 15%/12 • 1,25% 
Blaya p royek Langsung+ovorhead 
Biaya proyek Langsung Melodo I 
Biaya Overhead 

Bulan ke ..• ....••..•.. 
Kemajuan flso~ Pekel)aan 
Kemajuan flsik Pekeqaan Komulalo/ 
Discount F actgr 

Persentase Terrmo 
Penerimaan T ermin ( Rp) 

Pengei•Jaran l angsung 

Biaya Overhead ( Rp) 

Pendapalan komufatof ( Rp ) 

6 
JULI 

0.8~5 
5.918 

II( h O.O I 25)1 

(45 039 903) 

(21 836027) 

7 8 9 
AGT SETP OKTO. 

1,033 2.037 5783 
6.950 8987 14 770 

11(1•0,0125)7 IICI •0.0•25 o1 :/(t •0_0125)0 

10 
NOP. 

8 56 1 
22.831 

11(' •001 25)'0 

1~~ 

830 100 744 

I I 
DES. 

2.2~ 
?5,125 

II( I •0.0125)11 

12 
JAN. 

5 238 
30.364 

11(1•00125)'' 

(54 995.521) (108 470 496) (281 345 352) {455 900 278) (122 184 155) (278 968.559) 

(21 836.027) (21 836 027) 121 836 027) {21 836 027) (21 836 077) (21 836.027) 

830 100.744 

Pengeluaran komulalif ( Rp ) {66.675 930) (76 831.5~ (130.3~3L._J~2.379) ·-· (477.736 :!Q?l j144 020 .1ill_..(300.804.586) 

Cash Flow { Rp) 

NPV Cash Flow ( Rp. ) 

Komulalil Present Value Cash Flow 

(66.875 930) 

(62.072 558) 

759 620 178 

(76 831.548) {D0.::-06 523) (303 182.379) 

(70 432.704) {117 979.324) (271 111 956) 

589.187 474 571.208. 150 300 095 194 

3~2.364 ~38 (144 020.182) (300.80~ .585) 

311 201 55 1 ( 125 625.558) {259.145. 738) 

611.297 746 485 672. 187 2:16.526A49 

"' .... 



ALIRAN DANA METODE I 
(Memperhltungkan Bunga a 15%) 

I; 15'YJ1 2 •1,.25% 
Blaya proyek Langsung+ovcrhead 
Blaya proyek Langsung MetOde I 
Biaya Overhead 

Bulan ke .•....•••••••. 
Kemajuan fisik Pekeryaan 
Kemajuan fisik Pekeqaan Komulator 
Discount Factor 

Persentase T ermin 
Penerimaan TerTl'ln ( Rp) 

P engel\laran langsung 

Biaya Overhead ( Rp) 

Pendapatan komulatlr ( Rp ) 

13 
FEB. 

1,470 
31 .834 

11("00125) 'l 

14 
MAR. 

5,940 
37.775 

1'(1•00125)" 

15 
APR. 

8.910 
46.685 

11(1•00125) s 

19% 
1.126 565.295 

16 
MEl 

73l2 
54,(()7 

1'(1+0,0125)'0 

17 
JUNI 

14 854 
68.871 

11( :00 0125)11 

18 
JULI 

11.695 
80,566 

11(1+0.0125)11 

24% 
1 423 029 846 

19 
AGT. 

8 131 
88.697 

11(1+0.0125)'9 

(78 302 949) (316 350 87 4) (4 74 !'07 863) (389 94 1.943) (7!:'1.556 888) (622 792 51 0) (433 020.953) 

(21 836 027) (21836.027) (21 636 027) (21 836 027) (71 836 027) (21 836 027) (21 836.027) 

1.126.565 295 1 423 029 846 

Pengeluaran komulalir ( Rp.) (100 138 976) (338 186.901) (496.343.890) _!_411.777 971! (813 392 915) (644_ 628.537) (454.856.9801 

Cash Flow ( Rp) (100. 138 976) (338 186.901) 630.221 405 

NPV Cash Flow ( Rp. ) (85 205 520) (284 201 480) 5?.3.079.466 

Komulalir Present Value Cash Flow I 4 1.320 929 ( 142 880.552) 380. 198 914 

(·111.771.971) (813.392 915) 

(337 .553.487) (658 Sd4 070) 

42 645.427 (615 898 643) 

778.401 310 

622 433.536 

6 534.893 

(454.856.980) 

(359.227.237) 

(352.692.343) 

-o 
v. 



--

ALIRAN DANA METOOE I 
(Memp<>rhitungkan Bunga e 15%) 

I u 1So/o/12 ~ 1,25% 
Blaya proyek Langsung•overhead 
Blaya proyek ungsung Metode I 
Biaya Overhead 

Bulan ke ..•....•...... 
Kemajuan ijSlk Pekeqaan 
Kemajuan flsi~ Pekeljaan l<omulallf 
Discounl Fa doc 

Persentase Tenmn 
Per.enmaan T em• in ( Rp ) 

Pengeluaran Langsung 

Biaya Overhead ( Rp) 

Pendapatan komulatif ( Rp ) 

20 21 22 
SETP OKTO. NOP, 

5.695 2,327 2 .676 
94 ,392 96.719 99.3~ 

1/(1 +0 0125)10 11(1 +0.0125)'' 11(1•0,0125)"' 

9,..o 
533 636.192 

(303 262 040) (123 908.930) (142.487.432) 

(21 836 027) (21 836.027) (21 .836.027) 

533 636.192 

23 
DES. 

0606 
100,000 

1/(1•0.0125)" 

4~ia 

237.171 641 

(32.250 086) 

(21.836,027) 

237.17164 1 

24 
JAN. 

25 
FEB. 

R ETENS ! 

26 
MAR. 

10<;;, 
592 929 103 

592.929 103 

Pengeluaran komufatif ( Rp.) (325 098 06f!L.i.!j5 744.957) (164.323.459) (54.086. 1131___, ___ _ 

Cash Flow ( Rp) 208.538 125 (145.744 957) (164.323.459) 183 085.528 592 929,103 
NPV Cash Flow ( Rp. ) 162.661 520 (1 12 278 827) (125.028.•56) 137 584.1 1! 429 2'11 ,384 
Ko01ulalif Presenl Value Cash Flow 

(190.030 823) (302 309 650) (427.338. 106) (289 753.995) (289 753.995) ~289.753,(195) 139.517.389 

"' <7' 



197 

Nilai sisa material yang bisa dijual 
(Momperhitungkan Bunga = 15%) 

i = 15°/(,/12: 1,25% 

Oiperkirahkan nilai sisa sobosar 20% yang bisa dijual 

Multyplek 15 mm 20% X 979.00 X 61 375,00 : Rp 12 017 225.00 

Multyplek 12 mm 20% X 63.00 X 49.100.00 = Rp 618660.00 

Kayu 50170 20% X 430x 420000,00 = Rp 361 236,96 

Kayu 601100 20% X 23.38 X 420 000,00 = Rp 1 963569.89 

Kayu 601120 20% X 120.93 X 420 000,00 = Rp 10 158 402.24 

Kayu 601150 20% X 5,79 X 420.000.00 : Rp 486 259 20 

Kayu 801120 20% X 29,76 X 420.000,00 = Rp 2.499 517 44 

Kayu 801150 20% X 58,10 X 420.000.00 = Rp. 4 880.306,59 

Kayu 801200 20% X 28,34 X 420.000.00 = Rp 2 380.492.80 

Toial N11a, S1sa 
Rp 35 365 670,12 

NPV 
Rp 25.604 191 26 

Nilai Keuntungan Kountungan dari cash flow Rp 139 517 389.09 
Total Nilai Kcuntungan Rp 165.121 .560,34 



198 

Nilai sisa material yang bisa dijual 
Diper1<irahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual 

Multyplek 15 mm 20% X 979,00 X 61.375,00 = Rp. 12.017.225,00 

Multyplek 12 mm 20%x 63,00 X 49.100,00 = Rp. 618.660,00 

Kayu 50/70 20% X 4,30 X 420.000,00 = Rp. 361 .236,96 

Kayu 60/100 2()0A, X 23,38 X 420.000,00 = Rp. 1.963.569,89 

Kayu 60/120 20% X 120,93 X 420.000,00 = Rp. 10.158.402,24 

Kayu 60/150 20% X 5,79 X 420.000,00 = Rp 486.259.20 

Kayu 80/120 20% )( 29,76 )( 420.000,00 = Rp. 2.499.517,44 

Kayu 80/150 20% X 58,10 X 420.000,00 = Rp. 4.880.306,59 

Kayu 80/200 20% X 28,34 )( 420.000,00 = Rp. 2.380.492,80 

Total Nilal Slsa Rp. 35.365.670,12 
Nilal Kountungan Keuntungan dari cash flow Re. 101.683.470,06 
Total Nilai Keuntungan Rp. 137.049.140,18 



Lampiran 4 2a Aliran Dana Altemat•r II 

AliRANDANA 

Bi.aya proyck Langsung+ovorhead Rp. 5.929.291.026,87 
Biaya pro~k Lang sung M•tode U Rp. 5.333.037.583,40 
Biaya OVemead Rp. 47&.587 .624,03 

Bulan ke~ ....... ...... 0 
Kemajuan - Peketjaao 0.000 
Kem.ajuan fisik Pek~jaan KomtJatif 0.000 

Pe=rnase Termin 20'4 
Penerimaao T ermin ( Rp ) I 185 858 205 

Peng&aran laogsung 

Biaya OVerhead ( Rp ) 

Peodapatan komulatif ( Rp. ) 1.185 858.205 

I 2 
FEB. MAR. 

0,14 1 0.984 
0,141 1,125 

(7.526.499) (52.463.124) 

(21.663.074) (21.663.074) 

3 • 5 6 7 
APR. MEl JUNI JUU AGT. 

1.756 1,104 1,080 0,845 1,031 
2,881 3,984 5.084 5,909 6.940 

(93.636.500) (58.860 840) (57 604 236) (45.039 903) (54 995.521) 

(21.663.074) (21.663.074) (21.663 074) (21 .663.074) (21 .663.074) 

Pengeluaran komulatif ( Rp. ) (29.189.573) (74.126.198) (115.299.574) (80.523.914) (79.267.31 0) (66.702.977) (76.658.595) 

Cash Flow ( Rp ) 1.185.858.205 (29.189.573) (74,126.198) (115.299.574) (80.523.914) (79.267.31 0) (66 702.977) (76.658.595) 

Kumulatll Cas Flow (Rp.) 1.185.858.205 1.156.688.632 1,082.542.434 967.242.860 886.718.946 807.451.637 740.748.660 664.090.065 

:;; 



AURAN DANA MET ODE II 

Biaya proyek Lang$ung+overhcad 
Biaya proyek langsung Metodc II 
Bi.aya OVerhead 

8 9 10 II 12 13 14 15 16 Bulan lte ....... ....... SETP OKTO. NOP. DES. JAN. FEB. MAR. APR. MEl Kemajuan IisaK Peke~Jaan 2.034 5.276 8.549 2,291 5.231 3.712 10.724 6 ,750 17,871 Kemajuan fisilc Peke<jaan Komuabf U74 14,250 22.798 25.089 30,320 34.033 44.757 51 .507 69.378 
Persentase TenTW1 14% 

19% Penerimaan T e<mil ( Rp ) 830 100.744 
1.126.565.295 

Pengeluaran Langsu,g (108.470.496) (281 .346 352) (455.900.278) (122.184.155) (278.968.559) (197.975.2g5) (571 g30.571 ) (359.962 808) (953091.157) 
Biaya Overnoad ( Rp ) (21 .663 074) (21 .663.074) (21 .663.074) (21.663.074) (21 .663.074) (21 .663.074) (21.663.074) (21 663.074) (21.663.074) 

Pendapatan komutatil ( Rp. ) 830,1 00.7 44 
1.126.565.295 

Penseluaran komufatif l BJ!. ! (130.133.570) (303.009.426! (477.563.352! (143,847 229) !300.631.633 

Cash Aow ( Rp) (130.133.570) (303.009.426) 352.537.392 (143.847.229) (300,63 1.633) (219.638.369) (593.593.645) 744.939.613 (974.754.231) 
Kumulatif Cas Flow (Rp.) 533.956.495 230.94 7.069 583.484,460 439.637.232 I 39.005.598 (80.632.770) (674.226.415) 70.713.199 (904 .041.032) 

N 

8 



AURAN DANA METODE II 

Biaya proyck Langsung+overfl<lad 
Bioya proyck Lang sung Metoda U 
Biaya Ovemead 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Bulan ke ............... JUNI JUU AOT. SETP OKTO. NOP. JAN. FEB. MAR. 
Kemajuan fioik Pekerjaan 7.584 12.067 6 .394 1.966 2.027 0.583 R ETENSI 
Kemajuan lisl1< Pekerjaan Komwbf 76.962 89,029 95.424 97,390 99.417 100,000 

Persenlase Termin 24% 9% 4% 10% 
Penerimaan T ermin ( Rp ) 1.423.029 846 533 636 192 237.171.641 592 .929 103 

PengekJaran langsung (404.473.130) (643 54 2.882) (341.003.181) (104.858.879) (108.105.908) (31 .097.510) 

Biava Ovemead ( Rp ) (21 .683.074) (21 .683.074) (21.683.074) (21.663.074) (21.683.074) (21.683 074) 

Pendapatan komulatif ( Rp. ) 1.423 029.846 533.636.192 237.171 641 592 929 103 

Penaeluaran komul<ltif ( Re. ! !426.136.204! !685.205.955! (362.668.254! !126.521.952! !129.768.982! !52.760.584! 

Cash Flow ( Rp ) 996.893.643 (665.205.955) 170.969.938 (126.521.952) (129.768.982) 184.411.057 592.929.103 

Kumulatif Cos Flow (Rp.) 92.852.611 (572.353.344) (401 .383.406) (527 .905.359) (657.674.341) (473.263.283) (473.263.283) {473.263.283) 119.665.819 

~ 



Lamptran 4 2b Altran Dana Altemattf II (Suku bunga) 
AURANOANA 

tM.empcrhitungkan Sunga • 15%) 
I = 15'4112 • 1,25% 

Siaya pro~k langsung*overhead 
Biaya proyek L&llQJUng MetOde I 
Blaya Ove<head 

Bulan ke ............•• 
Kemajuan ~sik Pel<ef)aan 
Kemajuan tJ'Sik Pekefjaaf'l Komu'abf 
Oi5COU:'lt Factor 

Persentsse T ennjn 
Penerirnaan Termin ( Rp ) 

Pengeluaran La.ngsu.ng 

Biaya Overhead ( Rp) 

Pendapatan komutatif ( Rp. ) 

Rp 
Rp 
Rp 

U29.291 .02U7 
5.333.037.583,411 

476.587 .&24,03 

0 
0,000 
0.000 

20% 
1.165 858 205 

1 185 858 105 

1 2 
FEB. MAR. 

0,141 0,934 
0,141 1,125 

1/11•0,0125)' 1~1·0.0125)' 

(7.526.499) (52.463.124) 

(21.663.074) (21.663.074) 

3 
APR. 

1,758 
~661 

11!1•0.0125)' 

(93.636 500) 

(21 663.074) 

4 
ME1 

1,10.0 
3,964 

11(1•0,0125)' 

(58 660.640) 

(21 663 074) 

5 
JUNI 

1,080 
5,060 

11( 1•0.0125)' 

(57 6()oO 236) 

(21 663 074) 

6 
JULI 

0,645 
5.909 

11(1•0.0125). 

(45 039.903) 

(21 663 074) 

7 
AOT. 

1,031 
8,940 

11(1•0,0125)1 

(54 995.521) 

(21 663 074) 

Pl!f1gelvaran komvla1JI! Rp ) (29 189.573) {74 126198) (1 15 299 574) (80 523 914) (79 207 3 10! (66.702 977) (76.658.595) 

Cash Flow ( Rp) 

NPV Cash Flow ( Rp } 

Komulatif P1esent Value Cesh Flow 

1,185858205 (29.189573) (74.125.198) (1 15.299.574) 

1 185.856.205 (26 829.208) (72 307 220) (111 081 723) 

1 185 858.205 1.157.0'28 998 1.084 721 778 973 640.055 

(80.523.914) 

{76 620.459) 

897.019 596 

{79.207.310) 

(74 493 600) 

822 525.997 

(66 702.977) 

(61.9 12 0'27) 

780.813 970 

(76.656.595} 

(70.274.155) 

690.339.815 

::5 . ., 



ALIRANOANA 

(Mempe:rhitungkan Bunga • 15%) 
j . 15'J!ol12 . 1.25% 

Blay:. proyek Langaung+overhead 
8 laya pr.oyek Langsung Metode 1 
SJaya Overhead 

Bufan ke ..• ~·········· 
Kemajuan rtSik Pekerjaan 
Kemajuan fisik Pekeqa.an ~ahf 
O&.soour.t F attor 

P~en~s,e T errnin 
Penerimaa.n Tennll\ ( Rp) 

Peng~uaran Langsung 

Biaya Overhead ( Rp ) 

Pendapatan komulatif ( Rp. ) 

8 
SE"TJ> 

2,()3.4 
8,074 

1~1·0.0125,. 

9 
OKTO. 

5.276 
14 250 

1/{1•0,0125)' 

(108 470 49$) (281 348 352) 

(21 883.074) (21 863 074) 

10 11 
NOP. DES. 

8,549 2,291 
22,798 25,089 

11{1<0.0125)00 11(1<0,0125)" 

14% 
830 100.74< 

(455 000 278) {122.18<0 155) 

(21 863 074) (21 663.074) 

830 100.744 

12 13 14 IS 16 
JAN. FEB. MAR. APR. MEl 

5,231 3,712 IO.n4 6.750 17,871 
30.320 34,033 44,757 51.507 69,378 

1~1·0.0125)" 11(1•0.0125)'' 1111<0,0125)" 11(1<0 0125)'' I~ I •0,0125)'. 

·~ 1.128 565 295 

(278.968.559) (197 975 295) (571 030 571) (359.962 868) (953 091.157) 

(:(1 663.074) (21 863 074) (21 863 074) (21.663.074) (:11 663.074) 

1 128 565.295 

Penqelua;an komulotif( Rp.) (130 133 570) (303 009 428) (477.563.352) (143.847.229) (30G.631 633) !219.638.309) (593.593 645) (301 625 882) (974.754.231) 

C.•h Flow ( Rp ) 

NPV Co•h Flow ( Rp. ) 

Komulatlf Present Value Cash Flow 

(1 30 133 570) (303 009.428) 

(11 7.822.732) (270 957.297) 

572 517.082 301.559 785 

352 537 392 

311.354.300 

812.914.085 

(143.847.2<9) (300.631.633) (219 638.309) (593.593 045) 744 939 613 

(125.474.695) (258 996.738) (188.884 290) (498.837 158) 818.294.796 

487 439 390 228 44:(.653 41.556 382 (457.278.795) 161.016.000 

(974.754.231) 

(799.051.219) 

(838.035 2 19) 

"' 0 
'-• 



ALIRAN DANA METODE II 

(Mempet"hitungkan Sunga • 15%) 
I • 15%112 • 1,25% 

Blaya proyek Langsung•ove.rhead 
BJaya proyek Langsung Metoda f 
Biaya Overhe.ad 

Bulan ke .... .........• 
Kana1uan fi~ P6k«]:aan 
Kem8juan tJ$.Jk Peketjaan Komu:.abf 
Dtscount Fattor 

Persemase T emun 
Penerlmaan Termin ( Rp) 

PengeJuaran La.,g:sung 

Biaya DvGfhead ( Rp ) 

Pendapatan komulatlf ( Rp ) 

17 
JUNI 

7,5&4 
78,982 

1/11 <0,0125)'' 

18 
JUU 

12.087 
89.029 

11!1<0,0125)" 

(40. 473. I 30) (843.542 882) 

(21 883 074) (21 883.074) 

1.423.029 848 

19 
AGT. 

6.394 
95.424 

11!h0,0125)" 

II% 
533 838 192 

(341 003 181) 

(21.663.074) 

533 636 192 

20 2• 22 
SETP OKTO. NOP. 

1,966 2,027 0.583 
97,390 99,417 100,000 

11(1<0.0125)20 11(1<0 0125)"' 11(1•0.0125)"' 

·~ 237171.541 

(10..858 879) (1C8 105 908) (31 097 510) 

(21 .563 074) (21 683 074) (21 563 074) 

237171 541 

23 
JAN. 

24 
F~B. 

R ETENSI 

25 
MAR. 

592.929.103 

Penqetuaran komula1if ( Rp. ) (426. 138.204) (865.205.955} {362.666.254) (126.521.952) (129.768.982) (52.760 584) 

Cash Flow ( Rp ) 996 893 643 

NPV Cash Flow ( Rp. ) 807.111.034 

Komulatif Present Value Cash Aow 169.075.815 

(685.205.955) 

(531.919.083) 

170.969.938 

135.02<.966 

(126.521 .952) (129.788.982) 184.411.057 

(98.688.204) (99.971.274) 140.312 466 

592.929.103 

434.637.276 

(362.843.248) (227.618.259} (326.506.464) (426.477.738) (296.165 272) (296. 165 272) {286.165 272) UU72.004 

'" ¥ 
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Nilai sisa material yang blsa dijual 
Diperkirahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual 

Multyplek 15 mm 20% X 979,00 X 61.375,00 = Rp. 12.017.225,00 

Multyplek 12 mm 20% X 63,00 X 49.100,00 = Rp. 618.660,00 

Kayu 50170 20% X 4,11 X 420.000,00 = Rp. 345.381,96 

Kayu 60/100 20% X 25,00 X 420.000,00 = Rp. 2.099.704,32 

Kayu 60/120 20%x 75,96 X 420.000,00 = Rp. 6.380.515,11 

Total Nilai Slsa Rp. 21.461.486,39 
Nilai Keuntungan Keuntungan dari cash flow R,e. 119.665.819,44 
Total Nllai Keuntungan Rp. 141.127.305,83 
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Nilai sisa material yang blsa dijual 
Oipeo1drahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual 

Multyplek 15 mm 20°A, X 979,00 X 61.375,00 = Rp. 12.017.225,00 

Multyplek 12 mm 20% X 63,00 X 49.100,00 = Rp. 618.660,00 

Kayu 50170 20% X 4,11 X 420.000,00 = Rp. 345.381 ,96 

KayuS0/100 20%x 25,00 X 420.000,00 = Rp. 2.099.704,32 

Kayu 601120 20% X 75,96 X 420.000,00 = Rp. 6.380.515,1 1 

Total N1lai S1sa Rp. 21.461.486,39 

NPV Rp. 15 537.780,01 
Nilai Keuntungan Keuntungan dari cash fl ow Rp. 148.472.003,54 
Tolal Nilai Keuntungan Rp. 164.009.783,55 
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Tabel 51 Perkiraan Keperluan Kayu & paku untuk cetakan luas 10m2 

No Janis Cetakan Kayu 
Paku, baut-baut 

dan kawa!J.f<91_ 
1 Pondaso/pangkaiJembatan 0,46 - 0,81 2.73 - 5 
2 Oondong 0,46 - 062 2,73 - 4 
3 La mao 0,41 - 0.64 2,73 - 4 
4 A tap 0,46 - 0,69 2,73 - 4.55 -5 Toang-uang 044 - 0.74 2.73 - 5 
6 Kepala Toang 0.46 - 092 2,73 - 5,45 . 
7 Balok-balok 0,69 - 1 61 3.64 - 7 27 
8 Tangga 0,69 . 1,38 3,64 . 6,36 
9 Sudut-sudultoang/balok' 

berukor 046 . 1,84 2.73 . 6,82 
10 Ambang JOI'deta dan hntet · 0 58 • 1,84 3,18 . 6,36 . 

Toap 30 m pan1ang 

Tabel 5 2 Jam Ker1a Toap Luas Cetakan 10 rn2 

No Jenos Cetakan Kayu Mcmbu!t;a dao 
Menyotel Memasang 

Memb~rs•hkan 
Reparasi 

1 Pondaso/pangkaiJembatan 3 . 7 2 . 4 2 . 4 2 :.5 jam -2 D1ndong 5 . 9 3 - 5 2 . 5 untuk 
3 Lanta• 3 --. 8 2 • 4 2 . 4 segala 
4-+Atap - -3 . 9 2 . 5 2 . 4 jenis -5 T•<!~9·hang 4 - 8 2 . 4 2 - 4 pekerjaan -6 Ke~taTI3ng 5 . 11 3 • 7 2 . 5 . - · - -7 Balok-baiOk 6 . 10 3 • 4 2 . 5 
8 Tangga 6 . 12 4 • 8 3 . 5 
9 Sudut-sudutllang/balok' -

- --berukor 5 . 11 3 . 9 3 . 5 
10 AmbanQ rendela dan hntet· 5 10 -. 3 . 6 3 . 5 
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Tabel 5. 3 Jam kerja untuk 100 Bengkokan dan kaitan 

Ukuran O•ameter Oengan Iangan DenganMesm 
No Bes• Beton Bel1(lkokan (jam) Kait (jam) Bengkokan_{Lam) Kalt (Jam) 
1 1/2" (12 mm) kebawah 2 - 4 3 - 6 0.8 - 1,5 1 2 - 2.5 
2 518" (16 mm) 

3/4" (19 mm) 
718" (22 mm) 2,5 - 5 

3 1" (25 mm) 
4 - 8 1 - 2 1.6 3 

1 1/8" (28.5 mm) 3 6 
4 1 1/4" (31 75 mm) 

5 - 10 1,2 - 2.5 2 4 

1 112" (38 1 mm) 4 7 6 - 12 1.5 - 3 2,5 5 

Tabel5 4 Jam ker1a umuk memasang 1 00 batang tulangan 

Ukuran o.ameter Pan1ang Batang Tulangan (m) 
No Bes• Beton 01bawah 3m 3-6m 6 -9m 
1 1/2" (12 mm) kebawah 2 - 4 3 - 6 0,_8 - 1.5 
2 5/8" (16 mm) 

314" (19 mm) 
716" {22 mm) :>5 5 4 8 1 2 

3 1" (25 mm) 
1 1/8" (28.5 mm) 3 6 5 10 1.2 2,5 

4 1 1/4" (31, 75 mm) 
1 1/2" (38.1 mm) 4 7 6 - 12 1 5 3 



Tabel 55 Jam Ke~a mencampur, menaruh dan memelihara beton 

No Jems Pekef)aan 
Jam kerja setiap 

m3 betonan - --

+ 
1 Mencampur beton dengan Iangan 1,31 - 2,62 
2 Mencampur beton dengan mesin pengaduk 0,65 - 1,57 
3 Mencampur beton dengan memanaskan a1r 0,92 - 1,97 

dan agregat 
~Memasa~ndas1-po~ 1,31 - 5,24 
~emasang ll!lng-llang dan dinding t1pis 2,62 - 6,55 

6 Memasang dind1ng lebal 1,31 - 5.24 --7 Memasang lanta1 1,31 - 5,24 --8 Memasang Tangga 3,93 - 7,86 --9 Memasang beton struklural 1,31 - 5,24 
10 Memasang bet on struk1ural pad a cuaca ding in 2,62 - 6,55 

(d1 luar Negeri) --11 Memelihara baton '- 0,65 - 1,31 
~Mo~lihorn bot~ Podo w~ diogio, doo 1,31 - 6,55 

Memanaskannya (di luar Neg~ 
Mengaduk, memasang dan memeliharanya 2,62 - 7,86_ 
Mengaduk, memasang dan memeliharanya 3,93 - 13,1 
Pada cuaca dlngin ( di luar negeri) 

Tabel 5.6 Waktu Pembongkaran Minimum Dalam Hari 

No 

Bagian-bagian dari acuan 

yang d1bongkar 

1- 1 S1s1 balok, d1nd1ng dan kolom 
1--o tampa beban luar __ 

~elat ~nopang d1biarkan 
1-=· d1bawahnya __ 
~Bag1an bawah balok, dengan l 
__ penopang d1biarkan __ 

4 Pembongkaran penopang di __ 

(awah pelat 
5 bongkaran ~pang d1 __ 

1 bawah balok 
Semen Por11ond lypo I 

OPC 

2 

5 

8 

7-14 

14 - 18 
OPC 
HESPC 

HAC 
Semon dengan kekuoton owal yong tinggl, Type Ill 

S&menAiumN 

S~ : llm11 BI!Nin Ill P E 0 C O.pcl!kbuct) 

Cuaca biasa 

(16°- 23°) 
I HESPC HAC 

I 
1 ..!...._ 

3 _!__ 
I 

4 1 

5 1 

8 1 

20~ 
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Girder 2,99 m 
. --- - -- ----o.:oo;- WiJk:f ......... 'Y loa<>ng Corx:telc G11f.l(!r MaJ< 

PfOSSU'e ~·'U ihNM•I case p<essue spac•.g llccooo 
lkN'rn'l '"'' (kN!m'J (ml h, ,., 

0 cant A 9 

""' 
,.., 

30 0,61 37 26 30 0.60 0,5 0.8 3A 37 

40 0,47 1,5 1.0 48 28 40 0.49 0.7 1,0 46 41 

50 041 1,3 0,9 57 ?8 50 0.41 0,9 0,9 56 42 

60 0.40 1,2 0.8 62 27 60 0.37 0.8 0.8 64 42 

70 70 036 0,7 0,1 68 41 

60 ' 80 

~ i B 

~ 
A 

"' .. 
30 0.5 1 0,1 2.3 41 22 2 30 0.51 02 2.2 41 31 

40 0.40 0, 1 2.1 53 24 40 0.39 0,1 2, 1 54 34 

so 0.36 0.2 1,9 62 24 50 0,33 0, 1 2.0 ss 
60 0.35 0.2 1,6 67 23 60 0.31 0.2 1.8 73 34 

70 70 '0,30 0,2 1.6 78 34 

80 60 ... 
h 

.. 
:: 

A 

"' .. 3 

30 0.46 0,1 3.6 44 19 3 30 0.42 0.1 •.5 47 

40 0.37 0,1 3.3 56 20 40 0.33 0.1 •.2 6 1 

50 0,34 0.\ 3.0 6S 20 so 0.29 0,1 3.9 72 
60 0.33 0.2 2.6 70 19 60 0.27 0.1 3.S 80 

70 70 0.26 0.2 3.2 84 

80 ;.; so 
B 

.. 

N 

1:1 
-
0 

A 

~~ .. 
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Girder 4,17 m 
---Concrete fOOt SMa• --··I Load•ng Cooctete G•rclor Max. Wa'et loaolng 

PltlS$t,.lfe spac r-v :llocuon jkN•Itlj Cl$8 pressure spacing dellcction (kNknJ 
(kNim'J (m] h, rh· (kN.lrt"] jmJ 6, , 

CIU\1 )JI 

~r. C D 
,calli oa A B cl I rt WTI 'n¥1'1 nm mm 

30 056 09 0.7 34 49 15 30 0.56 1.0 0.6 34 49 24 

40 0.44 08 07 •• 62 15 40 0.43 10 0,6 45 64 25 

50 o.~ff OG 0.7 58 72 15 50 0.3~ 06 0,6 57 77 25 

60 O,J2 () r, 08 '10 77 14 60 0.30 0.7 0.7 69 85 24 

70 0.29 0.4 08 UG uo 14 70 0.21 0,5 0.7 8 1 90 24 

80 027 0,4 0.7 69 so 14 60 0,2G 0.5 0.8 91 91 23 

- - -· - -
30 0.40 15 2.3 42 57 2 30 0.47 0,4 1.3 27 52 28 

40 0.32 2,5 30 51 67 40 0.36 o.• 1.3 31 68 30 

50 028 3.9 3.4 72 72 50 0~1 04 1.2 47 80 31 

60 024 4,2 3.• 8l\ 76 
"' .. ~ 029 0.3 I.\ 56 90 31 

70 0.21 4.U ~.2 ~8 77 70 0.~6 0.3 10 69 95 31 c 
80 0,20 36 3.0 106 71 80 0.28 0.3 1.0 79 96 31 

~ ... 

B 

• 

~ 
~l 

A 1 "' .. 
30 0.4 7 0.4 1,4 27 52 19 

40 0,37 0,4 1,3 37 66 20 

50 0.34 0,3 1.1 •a 76! 20 

60 033 0.3 \.0 59 82 20 

70 0.33 0.3 1.0 69 84 20 

80 0,33 0.4 1,0 78 84 20 
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~-·~---~~·· --·-- ·-------·-----~~=""-=-... 

;( 

[ 

Application Information 

ell 

0·1~, 

VAOIO w.,tl fotm"'o'~ S. 1. 17 ):; ···--··" ··~ .......... . 
Col1unn ro,mwl')• '< will, GT 24 PA 6/002. 

~ A 0 c 0 ( 

2. 70 06 10 0 
J;oo OG 1•0 
J ,JQ OG l l 8 110 
J.GO OG 118 1•0 
J.~o •G 11n l•a 
•.20 •G II 0 170 
1\,~0 OG 11 a I 70 
•.no 31 n~ 11 a 1•a 
5,10 31 0~ II 0 17a 
~. •o 3 l 119 09 II 0 I. 0 
!;.,'10 J I 119 0~ II 0 l • 0 
G.OO J I 'U9 09 I I 0 110 

--- ·--· 

mux. concrete pressure: 100 kN/ml 

lO )0 C.O SO U 10 H tO '0 lO~ \10 UO 

l ' l ' I 

SSnl:1<t·!U/3S column clamps.llcm No.: 012150 
fo1 columf\ ~tC\ions hom 2" x 24 10 48 ~en em 

SSnz )oo\.1131101 colvmn cl~tt\ps.lt('m No.: 012100 
C01 CO'urnn sections from 40 x <110 'o (,1\ • 76 tm 

SGnZ Column m.lin w•lc:. hem No.: OUOGO 
svnz Column Y<1tiO w•lc. hCn1 No.: (1120$0 

I 

for Columl'\ tcctions hom 10 x 70 lo 110 • t.O em 

I ' 

In o•ltic:t to •"oid O'Ovt lou.,, the corners we recoml'1"lnd 
prcto.,tf;nl) the tic IOcJ bV Slli\ing 1he Xl wed9e or\N lit yo\e 
IMhtt '""" ;ust •iohtenino the tic nut, 

________ ..! 



JOIST FREE WrTH Pl YWOOO IN 
AND SAC STRUCTURE 

I ---- I 

~I " ... 101- tQ" .. t.liONI&&l II 

~~ ·~~ ~,--r-,--r-,--r-,-;r-o--r-.-or-r-;r-r-,-.r-.--r-r-,--r-T1-r~ fNu. LOACI 

~ ~~ ~J--L-J __ L-J_-L-J--L-i--L-l_JL-L-J--L-J--L-l--L-L-J--L-~wc~ 

I. 4H 

" "' •• ... 

H&Sl · H HBSX · U 

a TEST 
2 pes or hory beam in !ull length with 4 concentrated load : 

w 
\--1 

~~> ·,l\7\ x?S;z{z-<~~ 
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JEMBA TAN 8ESUK KOBO'AN 
LIJ~AJANG 

Moli (i1-io2199 • sat ·.;5!115~9 

•2 days Mon-01101199 · Sat 20103/99 · 

,

1
,_--- ,~~"'fs ,::~on~iiloY99] sat t5J~~~I 

'24 doys '---Frt Jlirosroo I itiuii.Ut.ilo : 
18 days Fn '$0.106100 1 Thu 20i07f00 

6 davs F11 21/07!00 • Thu 21J07J00 

4·1·2 cl~ 1 Mon17f(J500 • Thu 07!U9100 
- · ·s da.,.s·-r- Mon 17105199 Sal21105!99 

is days~ Mon 24105199 i Sat 17107199 

17 

~:_~----- ....... ;.::.::.:.: ....... _____________ ,.__ .. ________ ... _ - .... __ -------··--------. -·~=--···-~==----·--- ______ ; -···1 08 da)'s r -·· M(ul-24J0.5J9;~ 1 
. ~fat 25/09199 . _______________________ _ .. r::: 12 ~.r~·-_ F~=~iioiioiiL tnuoJioaroo: -

1 1 B days Fri Oo4iOBJOO i Thu 24109/00 .... r~-: · 12 Fri 25108100 • Thu onogroo 

111:~ay;. i M'oni 7i09i99 :weitt:iro4roo 
_ ~~--d~~~- Mon--i7l09J99 Sal2311 Of99 

Mon 25/10199 Sat 06i11/99 
" ti1on 08111199 Sat 2711 1199 

M·on 2~~1H99_J Sat 04112f99 

Thu 23/D3/1JO ' Wed 11104100 

13,12 
19 
2o 
21 -

22:Je 
- i2,3_e 

1--;;,---1---- ------~cc::~_:.:~;.=.:..cc::::.c:: -'·c:·c:.cc::=::"c.:c:::: ______________ ............. · ·· ·· ··--------·- ---; ...... : .. : ;:.:;,: .. : " ' 1 -r rl26l05iOO 50 

E:lekisllng 4 
Pe.n)·b·es,an 3 
·Pe·mbeSlAri-4 
P·enge-c·ora·n 3 
Pengecoran 4 
P·erlgec·or·an .. s · 
PeOlbo'"ngkaran s€kistiilg"3 
Pe-rrlbOiiOkaraiii~e·k·;stJng-4 ·
Pertlb-onokar·an eekiStiriO s· · 

Peke.r)aa·n ·tcinibahan· Ul1tUk rlt~m arc-Ciai) pilar tNrtObonCI EP Ex Fosroc) 
Peker).Jan t.inlbcii=;an u-ri.tuk prlar (S-Ciitoldmg sampcil1 o· n,-, .. ·- -
Pii~ei·J~~~n'i;im·b-aha·n·un1u-k p,Ja·r (Sc3fOidTn·g .. dE~ta·s· 1 O'ni:· set1ap kt:!iip-atan-5 m; 

-sa10k -('c-r·os·s&.iiJ'ri{j ·tiearil) dan ta-ntai-Jefnbatan ... I (K-350)·-
~-~~~- ~~~ikli~ ~ ~·~ ...... ""' . '.... . .......... , ____ . . .. . 

Pen_~.~-c~ra_0.. ~ ... 
Penoecoran 3 
Pembongkaran BekistlnQ 1 
Perliii·o-riQkiriri BekiSti'riO i -

..... Pem·b·o~n~gkaran Beklgtmg 3 

aaJOk (cross&long beam) dan Jantl'ti jemb-a1an II (i<-3 50) 

- . B~~~i:~~-~-~~~-~-.. ·~~=~~ .. _·- ~~·~-~-: .... ---·-· 

MarkaJalan 

- --··+""· 

Sat2iio5IOO ~--Thu-"22/o6i0o·r lS 

: :Fr.2S~s~~r~}=ri 1ero6ioo: 2sss 
Fn 02106/00 ' Sat 03106100 29SS•5 day: 

2 days Thu 08/1J6/1JO- F.il 09i06100. 29SS•t'o 
·2-daYs Wed-14io6100'' r·hu 1·5r06!00 ' 29SS•tS 
2 .. days : F" 2310iioo ' sat 241o6mo • 29 
j''(i"aYS i Moil 12106100. Wed 14f06100 r 32FS•1 day 
·2 ·~·ays .. 1 V\ied-28io&JOO . ThU29fo6t06'T -j4FS.-2-davs 
6 days WM-i6io7!1lo • Tueoiroeroo 77 ,7 5.64,3< 

JJ days· : ..... Mon 14i0 2JOO 'weit 22iDJ.( JO 112 

2 days : Mon 14102100 Tue 15f02100 
23 d-a:fS. W~d 16.102!00 r Mon 1 3103100 39 
Ts days ·- Mon 14102/1JO ··wed 01103100 J9SS 
·s days·

1 
TIJe 19J02JOO .Sai0.o4J03roo t 40SS•11 · 

·· . .faa.,.s· r ·ue 14Jo'3JOo · Fri t7103roo · 40 
_2d~X~ ;· fhU o9.fo3/0o · F:·~·-10Jo3rO"o : 42FS•3 dars 
2 days : Tu·e 21i03100 · Wed 2ii03t0-0 .. i 3FS• l days 

10 di'JY'S nm 1310-t.OO ·wed OJi05JOO 24:23:11 3 
3 days ; Thu 13104100 Sal15104100 

18 days · ThU 13104100 ! Wed 03105100 47$5 
1.7 days Thu i ·3/04i00 · Tue· 0210.5100 · 4 7SS 
1"9 days· ~ Thu 04105!DO J" ihti.2sro5·,uo··; 46 

·:?"days Thu 04105.100 Fn 05105100 48 

4 days Sat 05105100 - •ived 1 0105100: 51 
s ·days : Sat 20105100 · Thu l5105i06' 51FS•B ·dav• 

.10 days 
1 Frl2~fiiSJOO ' lh<l1510Ml0 . 53 .. 

3-days, Fn26105100 · Mo·n i9105i00 · 
6 days; T•Je 10105/00' ·._lion 05106100 

6 days . 
s davs··;·· 
5·· d:~x~ 
1 1jay 

Fi-r.09J06100: · Th·u 1"5footoo·: 56FSi 3 davs 

t ue-30105100: oionosroo10o : 55 
Fn09106f00.

1 

Thli .. 1.5ro6ro0 ' :.sFS• 3 ctavs 

F11 02106100. Fti Ol/06100, 5E,SS• J davs 
Salt 0106100 • Mon 1 2106100 56SS•1 0 d>r' 

(d.ws Fn IFA06.((10 Fn 23J06100 65SS 
1 d::~vs Mon 0'310/JOD ~on 10107100. 67FS• 7 dJH'~ 
2 d<IV'"- Fn 16.10b.IOO ~~<il1 7106.i0D f)~·;:s 

~ days Thu 06J(I7.f00 · F11 07i07f00 66:;~; 
3 days W!!CI 19!07/00 Fn21i07iOO 66 
1 cay vveo 21!06100 VVed 2vooruo E.8FS•2 d.::~vs 
1 cay Tue ·t1JCi7Jotl'~ rue 11J07100 · 70FS•2 d~vs 
1 day TU~ ·25J07100 rUe 15107100 71FS•2 dav1 

6i: days Thi.i. 1105i00 Frl 21.107100 
12 days Fr1 6106100 · Thu 29i06f00 5J 
22d~ys 

32 days 
2 dav:~ 

Fn 30/06100 Tue .2'5f07i00 i6 
Wed 26•0 7.1{)0 Thu 31.tOB.iOO ' 27:6-t77:75 

'ii'ied 26107100 ; n .. u nronoo • 
8 davs 'NM 26i07100 · Thu 01.108/00 i')SS 
8 d,~vs TIJe 08.108/00 ·We-d 16J08f00 ~OFS~) I)J'i~· 
eda,~ r.ton 21JOSJOO Tue29108100 31 FS •~d:ti' 0-

16 days V'fed 26107100 · Sat 12!08100 · 7 ·~-;::. 
4 days r.ton 21/0Bioo· ' Thu 24108100 · B3F'S•6 OafS 

3 days Fn 04.'0BJOO Mon 07108100 80 
3 davs Mon Oii08JOO Wed 09108f00 80F~:· 2 d,~v:. 
:: days Mon 21iOI::JOO • w ·ed 23i08fOO · ~n:.s 

1 dav~ Mon 14108100 Tue 1 '5.108100 85FS•:. d.:tv-s 
:? d-'t)o··; Sat 19108100. Mon 21JOSIOO 86FS•~: d~v~ 

d,jy Thu .1llOS.iOO Thu J1106f00 - 87FS•6 d<h·:. 
21 days Frl 01rU9..00 Mon 25!U9.t0 0 ' 37:90:70 

7 days Fn 01 /0~!00 Fn 08109100 SO 
.3.daYs S:at 09109/0o i 'f~_ie .. 12109iOO 92 
·2 days S'at 23.109100 :· ~·1'6n i5(09/00 · 93FS•9 days 

6 davs Mon 2511 2100 , .. Sat 30flllrJO · n 
'i3 daYs .... wed 2&167fofi" -Tue 01f09roo 27,75.77,64 

1 i days Man f 611 0100 • Sat 2811 010d · 98 
1/ ilays luc 211tll9,TKI Sal14i10!00 ~11 

1 dav Tul?' ;?r)J(J!j/00 Tue 26J09100 
10 da¥'3 
8 dayS 

2 days 

VVed 27109100 ! S01t 07110100 · 9'3 
Tue 26109100 : WM 04f1 0100 '39SS 
Tile 03110.rDO·'·y.jed 041"1 0100 . r OOSS·~· '.l-1r-: 

2 days ~on 09110.100 · Tue 1 Oil 0!00 (II) 
fdav l s~to7nOJtio'· -sat·6'iiiO,oo · 02FS·2d3)o·~ 

_fd.ays,_ Ft~t3110.100 Sat 14it OIOO 03FS• :aa,s 
49 days Mon l7109J98 · Sat 20f11-i99 · 2 1 3 
30 daYs Mon 12111199 Sal 25112199 06 
49days Mon 22/11199 Sat15f01 i00 06 
24 days MCin 27i1U9g Satlii01100 (l? 

'8 da'(S Mon ?iO 1 iOO Sat 05i0 21'1)0 · 1 08 
6davs r.ton 2-' 101iClO Sa! 2~1101.i00 11)•) 
6 days on 01102.100 831 ' 2102f00 1 ·(I 

6 davs Mon 11/01JOO Sat0'5102i00 1 1 

92 days 
12 days 
30 davs 
6d.-,s 

Fri oern t\.100 s .at 23112•00 
Fn 1 311 O.iOO Thu 26i1 0t00 -
Fr1 OSi09JOO. Thu 11i1 Oo'QO . 

uon 3011 OiOO Sat 04111100 
12davs r.ton06Jill00 % t l311liOIJ 11 6. 
12 d~ys l·llon ii)JlliOO · Sat 02/12100 1 ,, 
12 d :ii'~S Man 04112100 Se.t 16.i12i00 :-0 
o"d:i;:;rs Mon 18J12100 Sat 2Ji12!00 1 ~ 1 

12 flays Mon 2!li1'JJU0 . Sd'C 06J01 0 1 . 

6 days rtlO•• 2'SII 2100 Sat 3011 ~~oo · 
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Lampiran 1.1 Schedule Pelaksanaan Proyek 

T•• 
s,. 

Progren 

Milestone 

&mm • .., 

Roned Up Tuk -

JEMBATAN BESUK KOBO'AN 

Roledi.\>SO'I 

Roledllp MIIestone 

LUMAJANG 

Rohd Up ~ss 

External Tnks 

Extef'Nil M~eston1 

Deadline 

Lampiran 1.1 Sc 



MobiiiS,iiSI 

Kantor &Ak~rn~das_t __ ~~rv,a.wan 

0111 2. ORAINASI' 

Drarna~-e I 
0-raTnsse 

01113. PEKERJAAN TANAH 
Pembers1han meoan 1 

·Pembersu·,an me dan 11 
Oallan 
Ttmbunan tanah 
Trmbunan ~;atertal Pi~han 
Perstapan ·s·u·bg·ra·cie 

01\1 4. SPECIAL SUPPORT 

~-~-~~ast Ptlar_~K~250. in e(evatiMo~_)_ 
Fllarlkolom pipa baja 

Jembatan rariQka semi perrnanen 
oe·ta93r tNP .. di"iita:i"itl·m·bat"an ranQka··sem·i permanen 
'G'ei'ag'ar INP'dl' alas Je·rrlb-«tari' rangk'i;i"SE!ri1i 'Permane>n 

Pema.sangan scaffolding 

OIV 5. STRUKTUR 

Abutment. & Pondasl _)embaton (K-350) 
Marking 
Bei<Jsung 
Pembeslan 
P'engecoran 1 
Penae~oran 2 
P-e"naecorin":f-
Pengeco•sn 4 
PembongKaran Bekistlna 1 
Pi:lmbona·karan 'EJEik•Slirlg i 

Balok g.rder (sPan 25 rl'l) 

Po~d~~i- halok pelengkung (K-J50) -

Mark•ng 
se·k-iStirlg 

Pembestan 
Pengl?coran 1 
Pengec.oran·2 

Pemt:longkaran Beklsting 2 
Balol< Pelengkung • dtafragmal (K-450) 

Markmg 
sei<~Stina 
Pembeslan 

Balok Pelengkung + di-afragma II (1(·.45o) 

Pengecoran 
Pembongkaran 8ek1stmg 

Pilar dl at21s balok pelengkung + di~r.:~~~a 1 (K-350) 
Marking 
8ektsting 1 

8ek1st!ng 2 
Pemb.:SJ~:m 1 
p·e·mbestarl .. 2 
Pengecoran 1 
Per1gecoran ~ 

PemoeSian 3· 
Pem-bes.lan· 4 
Pengecoran 3 
P8n~e:O-ran 4 

Pen!lecoran 5 
PerT1bongkata·n BekJStmg 2 
P9m-b0ngl<at·a·n 8ek1s~ n g .. 3 

P'9'keri3Sii tambahan· untU'k' r1em arc dan P'ii-.u (Ni'tobond 'E P E-X~FOsroC:) 
pe·kerJa·an iambatiail·untiJk pnadsc·a·foTdi.rlQ sa-mpii -0' m) 
P'ekei1aan tarribatian.urituk .. PIIar (SC.~IrOidtng" diatas 1 0 m, setiap l<e llpatan m) 
8alok ·fcross&long beltm) dan laNai jembcrtan I (K-350) 

Marl<mg 
Sekishng 
8ekist1no 2 

Be~stlng ~ 
Pembes!an 1 
P8inbesian"2 

Pengecoran 1 
P_enge,;oran·~ 
Penge,:oran 3 
Pembonakaran Bekrstlng 1 
Pe.mborlg.ka ran 8Skrst1ng 2 
Pernbono.k:aran Bekistlrlg 3 

Balok '(cross&long beam) dan lantal }8nlbatan II (K-350) 

Bekistrno 4 
Pe ngecor;;j n 4 
PSO)bongkaran Bekisft ng 4 

Expanttonlomt t1pe torma 
Elastomer'h Beartng Type 2 

Concrete Curb 
Trotoar jembatan 

~Aai1ol1g 

Bet-.•strng 
Pembesran 
Penge~oran 1 
Pengecoran 2 
Pembonglr.aran Bekistlng 1 
p·em·b·c,tiQkiRrarl Si?krst(ng.j 

Stone masonry 
Stone mas 
.R.ockgloubng 

Rock grouting 
Rock bolti no I 
'FhiCk bolhilci. if 
Shotuet.: 1 
Sholcrete 

01116. PAS. & PENGASPALAN 
AQtegat k:ias A 

}\~ire~~~ kias a 
Pemasanoan rathng 
Asphalt Tre«ted Base (.ATB) 

AsPhalt concrete ·"'c', t=scm 
P'rime coat · 
Tack coat 

OIV 7. FINISHING 

tAarka jalan 
Rambu·rambu 

Project JH1 8ATANARC 8EAt11 
Milestone 

Summarv 

·t 

1· 

l 

90 daYS Mon 01102.00 Sot 15105!99 
42'Cfavs Mon 01102!99 s·at 26iQjig9· 
48 dayS Mon 2:u0"3199 sat15105199 

24 iiiys Frl 26105100 ' Thu 22.()6!00 
18 da;'S Fri26105JOO Thu 15/06100 
6 daYs Fri-15f06Jo·o Thu i2f06f00 

J02d~ 

6 daYs 
48 day,. 

108 days 

12 days 
18 days 
12 days 

Mon 17105!99 Thu 03<08100 
Mon 17105199 :~:"at 22105199 · 
Mon 24105199 • Sat 17107199 

· Man 241051991 ·sat 25109199 
Fn 16106100

1 
Tt1u ii1D6ioo 

Fn :\o1o6Joo' TtlU 20I071oo 
·2116iltio· Thu 03109100 

15iii0i/S"- Mon 27109'99 ' Mon2710JIOO 
24 days 
12 days 
is ciavs 
a (ia·vs 

fB a·a~is 
18 daY'S 

Man 2TI09199 Sat 2311 0199 
Mon25110199 Sat06!11/99 
Mcm 08!11/99 Sat'27Fff199 
·Mon29i1-1i99. Sat04112199 
T•Je OliO:iJti-o· Man 27103100 
Tue 07IOJIOO Mon 27/o:liOo 

361 days Mon27!09'9Q Mon 20111100 
22 da\ts Moo 01!05100 Thu 2510500 

1 dar Mon 01105100 t.lor· 01105/00 
17 days Tue 02105100 Sal20105100 

J EMSATA N BE SUK KO BO'AN 
Lll1AJANG 

:12,38 
22,38 . 

50 

14 days Man 01105f00 • Tue 16l05.f00 28SS 
1 'davT ···saf06i0.5tbtf s·at 06105100 2'9.88.+4 days · 

1-dav ·Thu 11/05fOO Thu 11!05/Q-1) 29s8;8"d3YS 
1 d ~y Fri 19il15iOOt Fn19io5io01'29'Ss·+15-daYS. 

1 day Man 22105100 Man 22105100 29 
1·day Sat13105IOO Sat13105100 32FS•1 day .. 

2 d~ys ·'Wed 24105fOO Th·u 25!05100 34FS·+·1 i:fay·· 
6 d:,y·s Mon Ol/07100 Sat 08107100 75,73,63,27 · 

19 d;iys Mon 141)2100 Mon 0611JJJ\JO 110 ... 
:?'da,.S · Mon 1 4!'02100 Tue 15:102100 

13 days Wed 16I02ioo 01IOJJOO 39 
1 t days tAan wo2100 • Fn 251021661 · 39ss 

J days 
2 daYs 
1 da~~ 
1 ·da~ 

Tue iito.iioo· Thu 24102100 ; 40SS•5 days 
Thu olJti:iJ(Jo - fi, 0 iJOJIOO 40 
Sat2Bio-2.i00 Sat25J02100 42F8-+ 1 day 

Man 06102.!00 Man 06103/00 43F S-~1 daY~ 
14 dayS 

3 days 
Tue 28J\lll00 Wed 12J\l.IIOO 24;23;111 
Tue 28103100 Thu 10!03100 

i 4 days .. Tue 28103100: Wed 1l104100 
11 dayS 
15 days 

Tuel8103100 Mon 1 (1104100 
Thu 13/04.()0 Sat 29104-1)0 

3 days · · 'Thu 13f04/00 Sa11 :5f04f00 

i (fa'vs Man 17/04.100 Tue 18/04100 
2 days Fri lsi04iOO Sat29104100 

18 dii)IS Mon 01105J\JO Sat 20U5100 
3 days Man 01105100! Wed 03f05100 
6 days Thu 0410SIOD! Wed ibl651oo 

4788 
47SS 

46 
48 
51 

52Fs~a davs 
53 

55 
6 days Man 15iri5100 ~ ·Sot 20!05fOO , 56FS+3 days 
5 days Thu 04105100' Tue 09105!00 • • 55 
s day-: Sat 13f0'5100 ' H11 .. 18105l00 

da' JSJcsroc ·-~on oatils.trio 

1 da~ Fri 09106/0C 
1 daV i"hu 2siosio6 ~ .. i"hu· 25.iri5ioi)' 
1 day Wed J4tci6ioo t vVeCf1 4itieroo 

48 dais · Thu2ol041ooTweiT4i06!oo 
12 days ·Mon 22105100 • Sat 03106100 
2< day, Mon o5rotiioo sat oliOTJoo 
23 daYS Mon 03.1)7.()0 Fri 28107100 

2 d~vs Man o3t0fitlif Tue tl4JCmoO 
5 d.3·ys Mor 03.ro7.i0c· Fn 07iiJ7100 
5 days W•d I 2J07JOO' Man 1 7i07JOO 
5 days Fn i11Cil00. W9d 26107100 

12 dav·s ~ Man ·oJJouOit s·at 1SJ07JOO nss 
6 days Thu 20/0iJOo ··wed 261otiao·, 81 FS•3 days 
1 day; Thu o6iolloo' ·-rhuo tiitiillio · · ·· ·· · 
-fd~V' Tue 1to7iQI)T--TUe.hfdii0'6 
1 day F-n 21lb7i60. Fn 21107100 
1·day Thu 3107100' Thu 13107100 
1 Ctaf 21J07,oo Fr· 211ci.1ioo 
1 day 

15da)is 

5d.~:ys 
1 dav 
fd~w 

6 da"rs 
·6 d·avs 

12 days 

Fn 28107/0C Fn 28i07100 
Sat 29-1)7.()0 Tue 1511)8100 
sat 291o710o r rt1u o3iosloo 
Fn 64/08100 • 

15 dails Wed 16108.00 Fri 01AJ9100 
1 iiav ·wed 16ttisroc(we<l i 6Jbsiiio 

1 days 1 97 
6 days i2i09100 97SS 

1 day 

1 dav 
1 dav 

2 d;OIYS 
48 days 
30 days 
4 8~days 

24-dais 
19 days 

6 days 

sdavs 
6 davs 

85 days 
12 days 

30 day• 
6 days 

12 d•vs 
t 2 daiS! 
12~·~ 
6 day_st 

Wed 231013i00·1~Wect' iimalob 1 ~as·s+5 
· tue 29JOsloo: rue 29ioail1l1 

Fri 25iOBtOO • Fr·i ·2's10SJ00 
Th'J 31108100 Fn l1'1I09/00 
Mon 27109199 8at20111199 
Man i2•t1t99 ' Sat2511ii99 
Man 22!11199 
Man::m12199 
Man 17101100 
Man 2410110C 
Mon.07!02100 ~ 
Mon 31!01100 

sat 15.101.100 
·s·at'22fD1iO·o 
s·atb5tri:iro·a 
sat 291o11oo 
sat 121li:iioo 
Sat OS/02100 

Frl 04J\l800 Fri 10111.()0 
Fn OEi/09100 21109/00 
Fu 04f08/00- Thu 07/09100 

Sat 15109100 · Ffl lllo9100 
Sat 23!0910'0: Fnti6116!0CI 
sat o7i1olaot r n 21~1 o'oo 
6a\"lfl16ioo'· FnOJJ11IOO 
8at0411flool: Frt 1DI11100 

Ffi 24111100 
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Lampiran 1.4 Arrow Diagram Alternatif I 
(606 hari) 

Keterangan : 
········• Dummy 

Aktivitas n yata 
) Lintasan Kritis 

0 Event ( Titik pangkal dan akhir aktivitas ) 

Lintasan kritis : A; 8 ; D1; E ; AA1; AB1 ; AC1; AD1; P; l2; M; 01 
R1 ; T; U; V1; V2; Z; Y; AG; AH; AI ; AJ; AK; AM. 

Dummy : D2; L2; N; X; O;W ; AL. 

A -= Mobllisasi 

B = Kantor & Akomodasi Karyawan 

c -= Drainase 

D = Pembers1han medan 

E = Galian 

F = Timbunan tanah 

G = Timbunan Matenal Pilihan 

H = Persiapan Subgrade 

I = Pondasi support (K-250 in elevation) 

= Pilarlkolom prpa baja + 0,60 m 

K = Jembatan rangka semi permanen 

L = Gelagar INP di atas jembatan rangka semi permanen 

M = Pemasangan scaffolding 

s 

N Abutment & Pondasi Jembatan (K-350) AA Stone masonry 
0 Cornpos~e steel g~rder (span 25 m) AB Rock grouting 
p Pondasr balok pelenglrung (K-350) AC Rock boning 
Q Balok Pelenglrung + diafragma (K-450) AD Shotcrete 

R Prlar di alas balok pelengkung + diafragma (K-350) AE Agregat klas A 

s Peke~aan tambahan untuk Item R dan S (Nrtobond EP Ex.Fosroc) AF Agregat klas B 

T Peke~aan tambahan untuk ItemS (Scafolding sampai 10m) AG Pemasangan ra1hng 
u Pekerjaan tambahan untuk Item S AH Asphan Treate<J Base (A TB) 

v Balok (cross& long beam) dan lantai )embatan (K-350) AI Asphatt concrete (AC) , t=5cm 

w Expanlion joint tipe torma AJ Prrme coat 
X Elastomerik Bearing Type 2 AK Tack coat 
y Concrete Curb AL Markajalan 

z Trotoar jembatan AM Rambu-rambu 







Lampiran 1.5 Arrow Diagram Altematif II 
(568 hari) 

Keterangan : 

·····• Dummy 

) 
Aktivitas nyata 
Lintasan Kritis 

0 Event ( Titik pangkal dan akhir aktivitas ) 

Lintasan kritis : A; B; 01 ; E ; AA1; AB1 ; AC1 ; AD1 ; P; L2; M; 01 
R1 ; T; U; V1; V2; Z; Y; AG; AH ; AI ; AJ ; AK; AM . 

Dummy : D2; L2; N; X; O;W ; AL. 

A = Mob11!sasi 

S = Kantor & Akomodasi Karyawan 

c = Drainase 

D = Pembersthan medan 

E = Gallan 

F = Timbunan tanah 

G = Ttmbunan Matenal Pilihan 

H = Persiapan Subgrade 

= Pondas1 support (K-250 1n elevation) 

= P1lar/kolom pipa baja t 0,60 m 

K = Jembatan rangka semt permanen 

L = Gelagar INP dt atas jembatan rangka semi permanen 

M = Pemasangan scaffolding 

N Abutment & Pondas1 jembatan (K-350) AA Stone masonry 

0 Composrte steel g~rder (span 25 m) AS Rock grout1ng 
p PondaSI balok pelengkung (K·350) AC Rock bolting 
Q Salak Pelengkung + d1afragma (K-450) AD Shotcrete 

R P~ar di atas balok pelengkung + diafragma (K-350) AE Agregat klas A 

s Pekerjaan tambahan untuk Item R danS (Nitobond EP Ex.Fosroc) AF Agregat klas S 
T Pekerjaan tambahan untuk ItemS (Scafolding sampai 10m) AG Pemasangan railing 
u Pekerjaan tambahan untuk Item S AH Asphalt Treated Base (ATS) 

v Salak (cross& long beam) dan 1anta1 jembatan (K-350) AI Asphatt concrete (AC) • t=5cffl 
w Expantion JOint tipe torma AJ Pnme coat 
X Elastomenk Beanng Type 2 AK Tack coat 
y Concrete Curt> AL Marl<a jalan 

z Trot oar jembatan AM Rambu-rambu 



Time schedule Metode 1 

NO KEGIATAN SAT. BOBOT 





Time schedule 2 

NO KEGIATAN SAT. BOBOT 



MONTH 
99 Od-99 NoY-99 [)ec..99 Jan-00 Feb-00 Mar-00 Jun-00 Jul-00 Jlua-()( Se ...00 Qd.OO Nov-00 Remart 

95 

1-1 ~1• 1~21 22-21 21-ua ~11 tz..te , .. 21 25-217 ,.., to-16 t1-2:s awo :s1no~ H3 t4-2fl 21-21 

100 

o.illl · O.D151. .O.GI5t OJIIf 90 

~.121 ·. :: 11.121. .ltt28- 80 

..,. .. 0.101 · 

70 

2:U1 118.7 2.1587 2.~ · 

60 

! 
I 

........... .... ~ ..... 
40 ..... 

30 ·- .... 

20 

10 

..... 
O.Q1~ 0.011 

0~ 1A111 1.030 1.313 1.313 t.m 3.1510 0..508 0.!101 0.151 0.767 0.717 1.200 o...N& o.og 1.221 1.221 1.221 3.1G2 3.092 3.G92 0.838 1.&n un 1.618 1.118 1.011 2.698 z.ue 5..362 2.497 2.476 1.671 1.041 11.588 2.199 2.o81 2.331 0.611 0.681 0.267 0.2&0 0.164 0.459 o.11a 0.77B o.V2:2 ome 0.520 O.DU 

HIM 8.174 10.- 11.1011 13.220 14.250 15.280 16.593 17..901 11.603 22.718 23.301 23.8111 24.323 25.G89 25..85i 2&.123 27.1'2) zt.4M 3CU20 30.36! 31.690 32...,1 34.1133 37.736 40.1:27 43.118 44.7117 -".434 48.111 41.80!1 51.607 s:un S&.tM 117.rn 54.125 69.378 7U75 74.3eG 76..162: 12.450 ... 741 85.141 ... 029 91 .110 13M8 14.811 t5A24 10.610 9!.950 91.815 91.390 17.966 98.424 99.139 9tA11 99.439 II.<KT tt.WJ tOO.OOO 

2.11>4 5.27. ..... 2201 5.231 3.712 10.724 6 .760 11.171 , .... . .... ..... 2JJ27 0.583 
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